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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masai^ bahasa nasional, bahasa daerah, dan
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembin^ dan pengembangan
bahasa Indonesia. Pembinaan bahaisa ditujukan pada peningkatan mutu
pemakaian baihasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa
ditujukan pada pemenuhan hingsi bahasa Indonesia; sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahaina pengungkap berbagai aspek
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaiah tujuan itii, antara lain, dilakukan melaliii
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan
bahasa dilakukan melalui penyuliihah tentang penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam masy^akW serta penyebarliiasain
berbagai buku pedoman dan basil peneliti^. Hal ini berarti bahwa
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah
inelaksan^an penelitian bahasa dan sastra hidonesia dan daerah,
termasuk menerbitkan basil pendidanhya.

Sejak tahw 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia,
daerah maupun iasing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bah^a, Pada
tahun 1976 peiianganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3)
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isdmewa Yogyakarta, (6)
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat,
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tsiiun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra,
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2)
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan,
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

P^a tahun anggaran 19^/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun
anggaran 1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembina^ Bahasa d^ Sastra Indonesia
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi
bagian proyek. Selain itu, ada dua b^ian proyek pembinaan yang
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku S^tra
Indonesia dan Daerah-Jakarta.

Buku Verbal Bahasa Bali ini merupakan salah satu hasil
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali tahun
1992/1993. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepgda para peneliti, yaitu (p Dra. Ida Ayu Mirah
Purwiati, (2) Drs. Ida Bagus Ketut Maha Indra, (3) Drs. Ida Wayan Oka
Granoka,,dan (4) Dra. Ni Made Dhanawaty.

pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1995/19S>6, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M. A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini.
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. Martin selaku
penyunting naskah ini.

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwl



UCAPAN TERIMA KASIH

Fuji syukur kami ucapkan ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Karena
berkat rahmat-Nya, penelitian Frasa Verbal Bahasa Bali dapat diselesaikan
tepat pada waktunya.

Penelitian Frasa Verbal Bahasa Bali merupakan salah satu judul peneli
tian yang dibiayai oleh Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah tahun anggaran 1992/1993.

Perlu diinformasikan bahwa penelitian Frasa Verbal Bahasa Bali ini
dilakukan oleh sebuah tim dengan ketua Dra. Ida Ayu Mirah Purwiati,
anggota Drs. Ida Bagus Ketut Maha Indra, Dra. Ni Made Dhanawaty, M.S.,
Drs. Ida Way an Oka Granoka, dan seorang pembantu dari staf tata usaha,
yaitu I Wayan Sukaya.

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada Drs. I
Wayan Pastika, M.S. selaku konsultan pada penelitian ini, serta kepada
seluruh pihak yang telah membantu kami dalam melaksanakan penelitian
ini.

Akhimya, kami berharap semoga hasil penelitian ini berguna bagi
pengembangan ilmu kebahasaan umumnya, dan pembinaan bahasa Indo
nesia dan bahasa Bali khususnya.

Denpasar, Januari 1993 Tim Peneliti
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DAFTARISTILAH
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Bagi sebagian masyarakat Bali, bahasa Bali merupakan bahasa per-
tama, sedangkan bahasa Indonesia merupakan bahasa kedua. Kedua bahasa
tersebut mempunyai fungsi sendiri-sendiri karenadigunakan secarabergan-
tian dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun demikian, keduanya dapat
digunakan dalam ruang, tempat, waktu, dan situasi yang sama. Akan tetapi,
dalam hal tertentu para pemakai bahasa itu kadang-kadang dihadapkan pada
suatu kekaburan batas antarkedua bahasa itu. Apakah mereka sedang
berbahasa Bali ataukah sedang berbahasa Indonesia? Kekaburan batas
serupa itu dimungkinkan oleh banyaknya kemiripan struktur antara bahasa
Bali dan bahasa Indonesia sehingga sering terjadi pertukaran penerapan
kaidah bahasa yang satu kepada pemakaian bahasa yang lain. Misalnya,
dapat saja teijadi seseorang yang seharusnya berbahasa Bali, tetapi mene-
rapkan kaidah bahasa Indonesia atau sebaliknya.

Dalam rangka usaha pembinaan dan pemeliharaan pertumbuhan dan
perkembangan bahasa di Indonesia, baik bahasa daerah maupun bahasa.
Indonesia perlu dipertimbangkan. Bahasa daerah mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan bahasa Indo
nesia (bl). Demikian pula sebaliknya, bl juga mempengaruhi pertumbuhan
bahasa daerah. Dari sekian banyak bahasa daerah yang ada di Indonesia,
salah satu di antaranya adalah bahasa Bali.

Bahasa Bali yang selanjutnya disingkat (bB) adalah salah satu bahasa
daerah yang dipelihara dengan baik oleh masyarakat penutumya (masya
rakat Bali). Bahasa Bali pada umumnya digunakan sebagai bahasa ibu di
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dalam masyarakat Bali yang secara luas digunakan sebagai alat komunikasi
dalam berbagai aspek kehidupan di Bali, seperti di dalam rumah tangga, di
sekolah, dan di masyarakat. Di samping itu, bB juga digunakan sebagai
sarana pengungkap kebudayaan Bali yang meliputi kesenian, hukum, adat-
istiadat, agama, pengobatan tradisional, dan Iain-lain. Hal tersebut sejalan
dengan UUD 1945, Bab XV, Pasal 36 yang menetapkan bahwa bahasa
Indonesia merupakan bahasa negara kitadan bahasa daerah yang dipelihara
oleh rakyatnya dengan baik akan dihormati juga oleh negara karena bahasa-
bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup
(Halim, 1980:16).

Jumlah penutur bB dewasa ini sekitar 2.550.000 jiwa yang tersebar di
delapan kabupaten yang ada di Bali. Selanjutnya, bB dikategorikan sebagai
bahasa daerah besar sebab selain memiliki jumlah penutur yang banyak, bB
juga memiliki tradisi tulis yang dikenal dengan huruf Bali.

Peranan bB di dalam bidang pendidikan penting sekali, yaitu sebagai
bahasa pengantar pada sekolah dasar mulai kelas satu sampai dengan kelas
tiga dan sebagai bahasa yang diajarkan dari tingkat sekolah dasar sampai
dengan tingkat perguruan tinggi. Oleh karena itu, pembinaan bB di Bali
dilakukan melalui berbagai upaya dengan maksud agar mutu pemakaian
bahasa yang digunakan sebagai bahasa ibu oleh masyarakat Bali itu akan
lebih baik. Hal itu dapat terlihat, misalnya pada penyusunan pelajaran bB
yang sesuai dengan jenjang pendidikan. Selain itu, juga dapat terlihat pada
penelitian berbagai aspek kebahasaan yang berkaitan, penelitian cerita
rakyat sebagai upaya mempertebal minat anak didik mempelajairi budaya
Bali dan bB, serta penyelenggaraan sarasehan untuk memperoleh pola
pembinaan yang paling baik.

Penelitian frasa verbal bahasa Bali ini dapat dikatakan sebuah peneli
tian lanjutan yang masih ada kaitannya dengan beberapa penelitian sebe-
lumnya. Maka dari itu, penelitian ini akan banyak diwamai oleh hasil-hasil
penelitian yang sudah ada.

Beberapa buku tentang bB yang digunakan untuk memudahkan peneli
tian frasa verbal bB ini, antara lain, Purwa Aksara oleh I Wayan Simpen
A.B. (untuk sekolah dasar) dan Puspa Negara oleh Ida Bagus Mayun dkk.
(untuk SMTP). Di samping itu, dipergunakan pula hasil penelitian khusus,
seperti (1) "Tata Bahasa Bali" oleh Kersten (1970), (2) "Tata Bahasa Bali"
oleh I Gusti Ketut Anom dkk. (1983), (3) "Tata Bahasa Bali" oleh Ida Wayan



Oka Granoka dkk. (1985), dan (5) Sintaksis Bahasa Bali oleh Tim Peneliti
Fakultas Sastra Universitas Udayana, Denpasar (1977/1978).

Semuapenelitian itu membicarakan dan meneliti frasa verbal bB masih
secara umum. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang berjudul
"Sintaksis Bahasa Bali" oleh Tim Fakultas Sastra Universitas Udayana,
Denpasr, 1977/1978. Dalam penelitian tersebut dibicarakan frasa bB secara
umum, yaitu pengertian frasa, ciri dan tipe frasa bB. Pada hasil penelitian
berikutnya, yaitu Struktur Bahasa Bali oleh I Wayan Bawa dan I Wayan
Jendra (1981), dibicarakan juga frasa bB yang meliputi struktur frasa benda
+ kata bilangan, frasa benda + kata sifat, dan frasa bilangan. Jadi, penelitian
yang secara khusus membicarakan frasa verbal bB belum' ada.

Karena bersifat umum, penelitian itu belum mengungkapkan hal-hal
yang khusus. Untuk itu, dibutuhkan penelitian lanjutan yang lebih khusus
dan mendalam tentang frasa verbal bB. Hasil penelitian ini dapat diman-
faatkan sebagai bahan pengajaran bB di sekolah-sekolah dan sebagai bahan
pembinaan bB terhadap masyarakat Bali.

1.1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang pantas mendapat
perhatian dan mendapat penanganan di dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

(a) Ciri verba yang meliputi morfologis, sintaksis, dan semantik;

(b) Stmktur frasa verbal endosentrik atributif yang meliputi unsur inti frasa
verbal dan unsur tambahan frasa verbal; dan

(c) Stmktur frasa verbal endosentrik koordinatif yang meliputi frasa verbal
endosentrik koordinatif aditif dan frasa verbal endosentrik koordinatif

altematif.

1.2 Tujuan

1.2.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan mengungkapkan dasar-dasar
kebahasaan bB sejauh dapat dipakai untuk membanguii pengajaran bB di
lembaga-lembaga pendidikan. Hal ini berkaitan dengan usaha pembinaan
dan pelestarian bB dan bl. Upaya ini berkaitan dengan penjabaran lebih
lanjut Bb XV, Pasal 36, Undang-Undang Dasar 1945. "... Bahasa daerah
yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik akan dihormati oleh negara



karena merupakan bagian dari kebudayaan Indonesia yang hidup." Di
samping itu, penelitian ini bertujuan akan menambah khazanah tertulis
aspek kebahasaan bB yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembinaan
dan pengem-bangan bB.

1.2.2 Tujuan Khusus

Secara operasional penelitian ini bertujuan mendeskripsikan frasa
verbal bB yang meliputi ciri dan struktumya. Deskripsi ciri frasa verbal bB
bertujuan untuk mengetahui kekhasan frasa verbal jika dibandingkan de-
ngan frasa lain. Deskripsi struktur frasa verbal bertujuan untuk mengetahui
konstituen (kategori kata) apa saja yang menjadi anggota frasa verbal, serta
bagaimana urutan dan perilaku konstituen-konstituen itu. Tujuan akhir
deskripsi itu adalah membuat klasifikasi frasa verbal bB.

1.3 Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini
adalah teori linguistik struktural. Teori ini berpendapat bahwa setiap bahasa
memiliki struktur tersendiri. Oleh karena itu, analisis bahasa berdasarkan
struktur, bukan berdasarkan makna, meskipun makna masih diperhatikan.
Teori struktural yang digunakan sebagai pegangan dalam penelitian ini
adalah teori linguistik struktural yang terhimpun dalam Pengantar Linguis
tik Umum (Ferdinand de Saussure, alih bahasa oleh Rahayu S. Hidayat,
1988). Menurut pandangan Ferdinand de Saussure, pengertian sintagmatik
tidak hanya berlaku bagi kata, tetapi juga bagi kelompok kata, bagi satuan
ukuran apa pun dan jenis apa pun (kata majemuk, kata berimbuhan, anggota
suatu hal, seluruh kalimat). Di samping pandangan sintagmatik, disebutkan
juga konsep hubungan asosiatif atau hubungan paradigmatik, yaitu hu-
bungan istilah yang mempunyai persamaam ciri dalam setiap kamus,
sehingga tercipta deret asosiatif yang sama banyaknya dengan keanekaan
hubungan.

Penelitian frasa adalah suatu analisis unsur-unsur yang membangun
frasa itu dan juga fungsinya. Dari unsur-unsur yang membangun frasa itu
akan dapat ditentukan peran setiap unsur, apakah berperan sebagai induk
(head) atau sebagai rnodifikator. Oleh karena itu, konsep sintagmatik dan
paradigmatik selalu mendasari penelitiail sintaksis, termasuk penelitian
frasa verbal bB yang dilakukan ini. Menurut Kridalaksana (1984:139),
paradigmatik adalah hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam tataran



tertentu dan unsur lain di luar tataran yang dapat diperhatikan. Hubungeui
antaninsur di sini bersifat vertikal. Pada pihak lain unsur-unsur yang
membangun frasa itu Juga bersifat sintagmatik, yaitu hubungan linier antara
Unsur-unsur bahasadalam tataran tertentu (Kridaiaksana, 1084:179). Dalam
hai ini, Hubungan antaninsur dalam suatu frasa bersifat horisbntal.

Selain teori tersebut, dalam penelitian ini jugu diterapkan teori struktu-
ral yang dikembangkan oleh linguis Indonesia, antara lain, teori y^g dite-
rapkan oleh Raml^ (1981) dalam bukunya Ilmu Bahasa Indonesia: Sin-

Dalam buku itu dinyatakan bahwa frasa adal^ sUtiian gramatik yang
terdiri atas dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fiingsi (Hal. 121).
Dan, Tarigan (1984) nienyatakan bahwa sintaksis adalah satu cabang tata
bahasa yahg membicarakan struktiir kalimat, klausa, d^ frasa. Karena
penelitian ini menyangkut masalah frasa yang merupakan bagian dari
sintaksis, buku-buku lain yang relevah dan menunjanjg analisis data serta
dapat melengkapi kerangka teori pertama akan dimanfaatkan.

1.4 Metode dan Teknik Penelitian

Untuk rriemperoleh data yang jelas dan deskripsi yang baik dalam
penelitian ini, diperlukan metode piistaka dan metode lapangan. Metode
pUstakk dflaksanakkn dalam" r^gka membaca beberapa biiku linguistik,
terutama yang ada hiibungannya derigan objek penelitian. Metode lapangan
(field work) dilakukan langsung terhada^ objek penelitian. Dalam metode
ini digunakan beberapa teknik yang telah biasa digunakan dalam penelitian
kebahasaan. Teknik-teknik itu adalah sebagai berikut:
a. observasi, dilakukan langsung di lokasi penelitian;

b. , wa^uncara, dilakukan kepada informan y^g telah ditentukan sebe^
lumnya, baik terarah maupun bebas;

c. elisitasii-dilakukan dengan cara mengemiikakan pertanyaan terarah
kepada informan;

d. perekaman, dilakukan dengan cara mengjgunakan alat pefekam (hasil
rekaman diperiksa dengan segera untuk mencegah ketidakjelasan dari

-  kekurangpahaman pengertian); : )

e. penyebaran instrumen, disebarkan kepada para informan yang telah
dipilih dari dianggap telah niengerti, memahami, dan merigetahui
bahasa Bali.



1.5 Populsi dan Sampel

Secara umum bahasa Bali dibedakan menjadi dialek Dataran dan.dialek
Aga. Dialek Aga digunakan oleh masyarakat yang bermukim di daerah
pegunungan, sedangkan dialek Dataran digunakan oleh masyarakat yang
bermukim di datar^ (Jendra, 1975). Misalnya, dialek Sepang, dialek
Pedawa, dialek Sidatapa, dialek Belimbing terletak di pegunungan bagian
barat; dialek Sembiran, dialek Pengotan, dialek Truyan terletak di pegu
nungan bagian tengah; dan dialek Tenganan serta dialek Seraya terletak di
pegunungan bagian timur.

Dew^a ini pemakaian dialek Aga tidak sekuat dahulu lagi. Kalangan
anak-anak muda penutur dialek Aga sudah beralih menggunakan bahasa
Bali standar dengan berbagai pertimbangan. Pada satu sisi, ada gejala bah wa
anak-anak muda takut berbahasa Bali karena kurang memahami unda-usuk
yang ada di dalam bahasa Bali (Kersten, 1970:14).

1.5.1 Populasi

Sehubungan dengan keadaan bB seperti di atas, mturan dan tulisan
baku digunakan sebagai objek kajian, yaitu bB yang umum digunakan
dalam bid^g pendidikan, rapat, k^a tulis, kesusastraan, radio, media
itiassa, adat', dan agama y^g bersumber.pada sebagian dialek Klungkung
dan dialek Bulejeng (Ginarsa dkk., 1975:32). Jadi, populasi penelitian ini
terbatas pada pemakaian bB standar (lumrah) yang tersebar di Bali.

1.5.2 Sampel

Dalam pengumpulan bahasa lisan ditetapkan sampel penutur bB yang
berdomisili di desa Gelgel (Klungkung) dan di desa Sukasada (Buleleng).
Sebagai bahan pelengkap ditetapkan sampel penutur bB yang berdomisili di
desa Manggis (Karangasem) dan desa Jambe (Tabanan).

Sampel tertulis diambil dari bB yang dipakai dalam berbagai media
massa dan dari beberapa cerita yang berbahasa Bali. Sampel tertulis ini
dibatasi pada buku-buku yang terbit dari tahun 1970-an sampai dengan
sekarang.

Untuk memperoleh data yang sahih, ditetapkan informan masing-ma-
sing tiga orang dengan ketentuan sebagai berikut.
(1) Informan berusia 20-60 tahun,. dengan pe^mbangan bahwa usia

seperti itu di^ggap sudah dewasa dan belum sampm batas tingkat
kepikunan;



(2) Informan berbahasa ibu bB, dengan pertimbangan bahwa mereka
adalah penutur bB;

(3) Informan berpendidikan tidak terlalu tinggi, dengan pertimbangan
bahwa sekolah adalah tempat bertukar informasi sehingga dapat
mempengamhi bahasa yang digunakan;

(4) Informan beralat ucap sempuma, dengan pertimbangan bahwa mereka
mampu berbahasa Bali dengan baik;

(5) Informan kurang berpengalaman merantau, dengan pertimbangan bahwa
mereka kurang memperoleh penganih bahasa lain di luar bahasanya;

(6) Informan berlingkungan penutur bB, dengan pertimbangan bahwa
keluarga mereka (suami, istri, mertua, dan Iain-lain) secara aktif
berkomunikasi dengan menggunakan bB.



BAB II

FRASABAHASABALI:

PENGERTIAN, TIPE, DAN JENISNYA

2.1 Pengertian Frasa

Ada beberapa batasan pengertian mengenai frasa yang diberikan oleh
para ahli bahasa. Antara batasan yang satu dan yang lainnya tidak jauh ber-
beda, karena bergantung dari sudut pandangannya masing-masing. Block
and Trager (1942:71), misalnya, mengatakan bahwa frasa adalah "any
syntactic contruction of two or more words". Frasa merupakan konstruksi
sintaktis yang terdiri atas dua kata atau lebih. Dalam halini Block dan Trager
lebih menekankan konstruksi sebuah frasa. Frasa haruslah merupakan
konstruksi sintaktis (syntactic contruction). Apabila bentuk itu tidak meru
pakan konstruksi sintaksis, bentuk itu bukan frasa, melainkan merupakan
kata, kata majemuk, atau kata ulang. Keraf (1976:77) menyebutkan bahwa
frasa adalah kesatuan yang terdiri atas dua kata atau lebih yang secara
gramatikal bemilai sama dengan sebuah kata, tidak dapat berfungsi sebagai
subjek atau predikat dalam konstruksi itu. Ramlan (1976:35) memberi
batasan bahwa frasa merupakan bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata
atau lebih, yang tidak melebihi batas subjek atau predikat. Dengan demikian,
dari batasan di atas jelaslah bahwa frasa itu merupakan konstruksi sintaksis
yang unsur-unsumya selalu berada di bawah konstmksi morfoiogis. Hu-
bungan antarkata pada frasa, baik dari segi bentuk maupun makna, umum-
nya bersifat longgar. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh kalimat
berikut ini.

(1) M Luh Manik jegeg meli baju anyar.
'Ni Luh Manik cantik membeli pakaian bam."

Kalimat (1) dapat dikembalikan ke dalam satu pola kalimat inti (PKI), yaitu
Ni Luh Manik meli baju 'Ni Luh Manik membeli baju' dengan teknik
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immedite constituens (IC). Bentuk-bentuk lain dalam kalimat (1) meru-
pakan perluasan dari unsur PKI itu. Kata jegeg 'cantik' adalah perluasan
dari unsur Ni Luh Manik 'Ni Luh Manik'. Demikian pula kata anyar 'baru'
merupakan perluasan dari unsur baju 'pakaian'. Dengan demikian, Ni Luh
Manik jegeg 'Ni Luh Manik cantik' adalah sebuah frasa karena hubungan
kata tersebut tidak melampaui batas fungsi, yaitu sebagai subjek (disingkat
S). Demikian pula hubungan antarkata baju anyar 'pakaian baru' adalah
sebuah frasa karena hubungan kata itu menduduki satu fungsi, yaitu sebagai
objek (disingkat O). Berbeda halnya dengan hubungan antarkata di dalam
kalimat berikut ini.

(2) Jcang ibi meli sampi.
'Saya membeli sapi kemarin.'

Di dalam kalimat (2) itu tidak ada frasa karena hubungan antarkata
icang 'saya' dan ibi 'kemarin' sudah melampaui batas fungsi, yakni masing-
masing sebagai S dan keterangan (disingkat K). Hubungan antarkata ibi
'kemarin' meli 'membeli' juga sudah melampaui batas fungsi, yakni ma-
sing-masing sebagai K dan predikat (disingkat P). Demikian pula hubungan
antarkata meli 'membeli' dan sampi 'sapi' bukan merupakan sebuah frasa
karena hubungan antarkata itu juga telah melampaui batas fungsi, masing-
masing sebagai P dan O. Dengan demikian, tiap-tiap kata dalam kalimat itu
dapat menduduki satu fungsi sehingga hubungan antarkata itu disebut
hubungan antarfungsi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa frasa merupakan
struktur yang terdiri atas dua kata atau lebih dan hanya mengisi satu fungsi.
Hubungan antarkata yang terdiri atas dua kata atau lebih dapat pula berupa
klausa atau kata majemuk. Oleh karena itu, perlu dibedakan pengertian
antara frasa dan kata majemuk serta frasa dan klausa.

2.1.1 Frasa dan Klausa

Hubungan dua kata atau lebih dapat berupa frasa atau juga berupa
klausa. Klausa adalah kesatuan bentuk bahasa yang terdiri dari subjek dan
predikat yang diakhiri oleh intonasi nonfinal dan merupakan bagian dari
kalimat (lihat Bawa, dkk., 1983:29). Berdasarkan pengertian klausa itu,
dapat dijabarkan ciri klausa sebagai berikut.

(1) Setiap klausa harus memiliki subjek dan predikat,

(2) Setiap klausa merapakan bagian sebuah kalimat.
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(3) Setiap klausa tidak dapat berdiri sendiri jika dilihat dari intonasinya.

Misalnya:

(3) / Wayan Tamba suba teka ibi sanja.
'I Wayan Tamba sudah datang kemarin sore.'

Struktur kalimat (3) adalah sebuah klausa karena konsiruksinya memiliki
subjek dan predikal, yailu / Made Tamba T Made Tamba' sebagai subjek
dan suba teka 'sudah datang' yang tidak melampaui batas fungsi (fungsi
predikat). Dalam bahasa percakapan atau bahasa sastra konstituen kalimat
sering dimunculkan secara tidak lengkap (terjadi pelesapan). Konstituen
yang tidak menjadi fokus sering dilesapkan, seperti contoh berikut ini.

(4) A; De, lakar kijajani?

'De mau ke mana sekarang?'

B: Lakar malali.

'Mau melancong.'

Struktur kalimat Lakar malali 'mau melancong' yang merupakan jawaban
dari pertanyaan De, lakar kija? 'De, mau ke mana?' dalam kalimat (4)
adalah sebuah klausa yang terisi oleh sebuah frasa. Sebagai sebuah klausa,
struktur tersebut terdiri atas subjek dan predikat. Di dalam hal ini subjeknya
secara tersurat tidak ada (dilesapkan), tetapi secara tersirai (implisit) subjek
itu ada. Predikat kalimat tersebut diisi oleh frasa lakar malali 'mau melan

cong'. Jadi, secara tersurat kalimat (4/B) di atas dapat menjadi Icang lakar
malali 'Saya akan melancong'.

Dari contoh di atas dapat dikatakan antara frasa dan klausa berbeda.
Frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang dapat mengisi suatu
hingsi dalam sebuah klausa, sedangkan klausa adalah gabungan dua kata
atau lebih yang masing-masing memiliki fungsi subjek dan predikat.

2.1.2 Frasa dan Kata Majemuk

Gabungan dua kata atau lebih dapat berupa frasa, klausa, atau kata
majemuk. Kata majemuk adalah gabungan dua kata atau lebih yang mem-
punyai arti baru, yang sama sekali berbeda dengan arti kata-kaia komponen-
nya, sedangkan perilaku sintaksisnya serupa dengan perilaku sebuah kata
(Soedarmo dkk., 1979:152). Bertitik tolak dari defmisi tersebut, dapat
diketahui bahwa hubungan antarkata di dalam kata majemuk sangat padu
dan tidak dapat disisipi apa pun. Kepaduan hubungan antarkata dalam kata
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majemuk inilah yang membedakannya dengan frasa. Sebaliknya, hubungan
antarkata dalam frasa bersifait longgar, artinya di antara unsur-unsumya
dapat disisipi kata lain. Secara hierarkis perbedaan keduanya menjadi jelas
sebab kata majemuk diperlakukan sebagai sebuah kata. Dalam struktur
frasa, kata majemuk berkedudukan sebagai unsur langsung atau inti.
Misalnya, biu kayu 'nama sejenis ipisdng\ bale bdnjar *t&mpdX pertemuan
umum bagi warga desa', dan suddng bajo *nama sejenis ikan asin' dalam ka-
limat di bawah ini.

(5) la meli biu kayu nasak.
'Dia membeli pisang (ubi kayu) yang telah masak.'

(6) Desa Uligundine jani ngelah bale banjar baru.
'Desa Liligundi sekarang telah mempunyai bale banjar baru.'

(7) / Made ngidih sudang Bajo akilo.
'I Made meminta ikan asin {sudang Bajo) satu kilo.'

Dengan demikian, frasa dan kata majemuk dapat dibedakan dengan ciri-ciri
sebagai berikut.

Ciri frasa:

(1) terdiri atas dua kata atau lebih; . .

(2) arti imsur-unsumya dipertahankan sehingga hubungan dua kata atau
lebih tersebut tidak menimbulkan arti baru;

(3) antara unsur yang satu dan unsur yang lainnya dapat disisipi unsur lain;

(4) setiajp unsumya secara sintaksis dijperlakukan sebagai kata; dan

(5) secara sintaksis,hubungan dua kata atau lebih itu tidak membentuk
stiiiktur klausa atau tidak niengisi lebih dari satu fungsi pada konstruksi
itu.

Ciri kata majemuk:

(1) terdiri atas dua kata atau lebih;

(2) mempunyai arti baru;

(3) tidak dapat disisipi berupa apa pun;

(4) jika mendapat imbuhan, imbuhan itu diletakkan pada awal kata atau
pada akhir kata majemuk; jika direduplikasikan, hams diulang
selurahnya; dan '

(5) secara sintaksis diperlakukan sebagai sebut^ kata.
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2.2 Tipe Frasa Bahasa Bali

, Secara garis besar tipe frasa bB dapat dibedakan atas tipe konstruksi
endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik.

2.2.1 Tipe Konstruksi Endosentrik

Tipe. frasa endosentrik ialah frasa yang berdistribusi paralel dengan
unsur intinya atau frasa yang konstruksinya terdiri atas perpaduan antara
dua kata atau lebih yang unsur-unsumya mempunyai fbngsi yang.sama,
dengan salah satu atau semua unsur langsungnya. .Misalnya, suba madaar
*sudah makan', Frasa itu dapat dibagi rnenjadi suba 'sudah' sebagai unsur
tambahan atau atribut dan madaar 'makan' sebagai unsur iangsung atau inti.
Frasa suba madaar 'sudah makan' berdistribusi paralel 6sng?in madaar
'makan' sehingga dapat saiing menggantikan/^eperti dalani kalimat di
bawah ini.

(S) I Made Astind suba madaar.

'I Made Astina sudah makan.' . i

(9) I Made Astina madaar.

'I Made Astina makan.'

Selanjutnya, tipe konstruksi endosentrik ini dapat pula dibedakan rnenjadi
tiga golongan, yaitu (1) tipe konstruksi endosentrik yang atributif, (2) tipe
konstruksi endosentrik yangkoordinatif, dan (3) tipe konstruksi endosentrik
yang apositif.

Frasa endosentrik atributif yaitu, frasa yang mempunyai fungsi yang
sama dengan saiah satu dari unsur langsungnya. Unsur yang s^a fungsinya
disebut unsur pusat dan yang tidak sama disebiit atribut. Misalnya, lakar
iuas 'akan pergi'; unsur lakar '^an' sebagai atribut dan luas 'pergi' sebagai
unsur pusat. Contoh lainnya adalah malali dogen 'bermain saja'. Pada
konstruksi tersebut malali 'bermain' sebagai unsur pusat dah dogen 'sa]a'
sebagai atribut. Dari dua contoh itu dapat diketahui bahwa unsur atribut le-
taknya bisa sebelum dan sesudah unsur pusat.

Frasa endosentrik koordinatif adalah frasa yang mempunyai fungsi
atau kelas kata yang sama dengan s^ua unsur langsungnya at^u, dengan
kata lain, frasa yang semua unsurnya merupakan pnsur pusat. Misalnya,
magae Ian madaar 'bekeija dan makan'. Konstruksi frasa tersebut terbentuk
dari kelas kata yang sama, yaitu kel^ kata verba, dan unsurnya.masing-
masing dapat pula sebagai unsur pusat.
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Frasa endosentrik apositif ialah frasa yang semua unsur langsungnya
mempunyai fiingsi yang sama dengan salah satu unsur langsungnya atau
salah satu unsur langsungnya dapat merupakan pusat dan unsur langsung
yang lain memberi keterangan kepada unsur langsung pusat. Misalnya,
pupuh Maskumambang 'tembang Maskumambang'. Konstruksi frasa terse-
but terdiri atas unsur pupuh 'tembang' sebagai unsur langsung pertama dan
maskumambang sebagai unsur langsung kedua, sekaligus memberi kete
rangan pada unsur langsung pertama. Contph lainnya adalah IdaBagus Oka
Gurbemur Bali 'Ida Bagus Oka Gurbemur Bali', M Astini somahne 'Ni
Astini istrinya', dan Luh Dewi embokne 'Luh Dewi kakaknya'.

2.2.2 Tipe Konstruksi Eksosentrik

Suatu frasa termasuk tipe konstruksi eksosentrik apabila basil ga-
bungan unsumya mempunyai fiingsi yang tidak sama dengan tiap-tiap unsur
langsungnya. Dengan demikian, konstruksi eksosentrik tidak mempunyai
pusat.

Misalnya:

(10) Icang mablanja di peken.
'Say a berbelanja di pasar.'

Pada kalimat (10), konstruksi frasa eksosentrik terdapat pada gabungan kata
di peken 'di pasar'. Gabungan unsur tersebut mempunyai fiingsi yang tidak
sama dengan tiap-tiap unsur langsungnya. Dengan kata lain, salah satu
unsumya tidak saling menggantikan, seperti dalam kalimat berikut ini.

(11) *Icang mablanja di.
'Saya berbelanja di.'

(12) *Icang mablanja peken.
'Saya berbelanja pasar.'

Contoh tipe konstruksi eksosentrik lainnya;

ka sekolah 'ke sekolah'

uli Jawa 'dari Jawa'

di abian 'di kebun'

Tipe konstmksi eksosentrik ini juga dapat dibedakan menjadi dua golongan,
yaitu (1) tipe eksosentrik yang objektif dan (2) tipe eksosentrik yang
direktif.
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Frasa eksosentrik objektif adalah frasa yang terdiri atas kata keija yang
diikuti kata lain sebagai objeknya. Misalnya, ngenahang suling 'menanih
seruling'. Dalam konstniksi tersebut unsur ngenahang 'menanih' sebagai
katakeijanyadan suling 'semling' sebagai objeknya. Contoh lainnya adalah
nulls surat 'menulis surat', ngae jaja 'membuat jajan', dan meli nasi
'membeli nasi'.

Frasa eksosentrik direktif adalah suatu konstniksi frasa yang terdiri atas
direktor atau penanda yang diikuti oleh kata atau frasa sebagai aksisnya.
Misalnya, di pura 'di pura'. Pada konstniksi tersebut unsur di 'di' sebagai
direktor dan pura 'pura' sebagai aksisnya. Contoh lainnya, ring bedege uek
'di gedek yang robek' dan ring bangkiang bukite 'di lereng bukit'.

2.3 Jenis Frasa Berdasarkan Kelasnya

Sejalan dengan penggolongan kata, frasa pun dapatdigolong-golongkan
berdasarkan kelas kata unsur pendukungnya. Dalam uraian ini, sebagai
pegangan dipakai penggolongan kata yang diperkenalkan oleh Ramlan
(1976). Penggolongan kata dalam tata bahasa struktural ditentukan secara
gramatis berdasarkan sifat atau perilakunya dalam frasa atau kalimat. Jenis
tipe frasa endosentrik sama dengan kelas kata unsur langsungnya. Dengan
demikian, frasa yang unsur langsungnya kata benda disebut frasa benda,
frasa yang unsur langsungnya kata keija disebut frasa kerja atau frasa verbal,
frasa yang unsur langsungnya kata sifat disebut frasa sifat, frasa yang unsur
langsungnya kata depan disebut frasa preposisional dan frasa yang unsur
langsungnya kata bilangan disebut frasa bilangan.

Semua frasa, selain frasa preposisional, termasuk endosentrik atributif
sehingga sebutan lengkapnya hams frasa benda endosentrik atributif, frasa
verba endosentrik atributif, frasa sifat endosentrik atributif, dan frasa
bilangan endosentrik atributif. Perhatikan contoh berikut ini.

Frasa benda (endosentrik atributif).

Conioh: tas gede'isisbesai'
buku tebel 'buku tebal'

sepeda anyar 'sepeda bam'

Frasa bilangan (endosentrik atributif)

Contoh: i/wang ukud 'dua ekor'
dasa bungkul 'sepuluh butir'
telung puun 'tiga batang'
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Frasa endosentrik koordinatif pun dapat digolongkan menjadi frasa
benda endosentrik koordinatif, frasa verbal endosentrik koordinatif, fiasa
sifat endosentrik koordinatif, frasa keterangan endosentrik koordinatif, dan
frasa bilangan endosentrik koordintif, dengan contoh sebagai berikut.

Frasa benda (endosentrik koordintif)

Contoh: wwzj pera/:'emas perak'
nasi teken kopi 'nasi dan kopi'
katak teken sampi 'katak dan sapi'

Frasa sifat (endosentrik koordinatif)

Contoh: jemet tur dueg 'rajin dan pandai'
putih bersih 'putih bersih'

Frasa verbal (endosentrik koordinatif)

Contoh: menek tuun 'naik turun'

medem bangun 'bangun tidur'
ngajeng tur nginum *makan dtin minum'

Frasa bilangan (endosentrik koordinatif)

Contoh: dadua teken abesik 'dua dan satu'

alembar teken akatih 'satu lembar dan satu helai'

Frasa keterangan (endosentrik koordinatif)

Contoh: i malu teken jani 'dahulu dan sekarang'
mani teken puan 'besok dan lusa'
ibi teken jani 'kemarin dan sekarang'

Berdasarkan uraian tipe dan jenis frasa di atas, dapat diketahui bahwa
ruang lingkup penelitian ini adalah struktur endosentrik atributif dan endo
sentrik koordinatif yang unsur langsungnya kata kerja.



BAB III

STRUKTUR FRASA VERBAL BAHASA BALI

Hasii pembahasan Bab II dengan jelas memberikan gambaran ruang
lingkup penelitian struktur frasa verbal bahasa Bali yang meliputi tipe
konstruksi endosentrik atributif dan koordinatif dengan unsur intinya kata
kerja atau verba. Frasa verbal endosentrik atributif adalah konstruksi sin-
taksis yang unsur langsungnya terdiri atas satu verbal dan satu atau lebih
unsur tambahan, sedangkan unsur langsung frasa verbal endosentrik koor
dinatif terdiri atas verba dan verba.

Pada bagian ini akan dibicarakan struktur linear frasa verbal atributif
dan frasa verbal koordinatif secara lengkap dengan bertumpu pada dua hal,
yaitu (i) unsur inti kata kerja sebagai unsur penting dalam menentukan
distribpsi dan komposisi frasa verbal bB dan (ii) urutan linear unsur tam
bahan yang lebih dari satu, baik dalam sam golongan maupun lebih.

Karena kedudukan verba dalam frasa tersebut sangat penting, pada
bagian ini terlebih dahulu akan dibicarakan ciri-ciri verba dalam bB.

3.1 Ciri Verba

Sebuah frasa verbal dapat diidentifikasi keanggotaannya berdasarkan
distribusi salah satu unsumya yang disebut unsur inti atau pusat. Frasa
verbal endosentrik berdistribusi paralel dengan salah satu atau semua unsur-
unsumya yang berupa verba. Ciri verba dapat dikenali dari berbagi sudut
telaah morfologi, sintaksis, dan semantik.

3.1.1 Ciri Morfoiogis

Dalam bB verba dapat berupa sebuah kata dasar (monomorfemis)
seperti teka 'datang', pules 'tidur'Jemak 'ambil' serta dapat pula berupa kata
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berimbuhan (polimorfemis) seperti ngaba 'membawa*, pulana -'ditanami',
ngaritang 'menyabitkan', dm mapakpal^ng 'dikunyahkjui'. Pemakaian
verba tersebut dapat dilihat pada! contoh-contph kalimat l^rikut.

la teka ibi. '

'la daiang k&mmn.' .
(14) Panakne makita pules.

'Anaknya ingin f/Vfi/r.' ., - . .
(15) Tagih pipise ditu. .

Minta uangnya di sana.'

(\6) Bebotohe ngaba siap.
'Penjudi itu ayam.'

{\l)Adinnenumapakpakang.
'Adiknya masih '.

Jika dibandingkan dengan verba polimorfemis, jumlah pemakaian verba
monomorfemis sangat sedikit. Umiimnya verba itu menduduki fungsi
predikat dalam klausa verba intrasitif, seperti bentuk ieka 'd^tang' pada
kalimat (13), pules 'tidur' (14) atau bentuk imperatif seperti .Verba tagih
'minta' (15). Dalam bentuk pemyataan biasa'verba cenderung mengalamj
pengimbuhan (polimorfemis) seperti bentuk ngaba 'membawa* (16),
mapakpakang'diimnyahkm' (]7).

Morfem-morfem yang dapat berfungsi membentuk kata keija atau
verba dalam bB adalah afiks, yaitu prehks, infiks, sufiks, konfiks. Morfem
afiks dalani fungsinya seperti itu disebut afiks verbal. Pada tabel beriloit ini
diberikan contoh bentuk morfem yang tergolong afiks verbal serta bentukan
kata verbanya.

TABEL i,.
AHKS VERBAL DAN BENTUKANNYA

Afiks Verbal Bentukan Verbal Makna

1) Prefiks:
.. . . .

V-(dengan lima alo- ngaba membawa

morf: ng-, ny-, n-. nyait menjahit
m-, nga-) negul mengikat

meli membeli

ngawaliang mengembalikan
ka- kateteh ditindih
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Sambungan Tabel 1

Afiks Verbal Bentukan Verbal Makna

ma- (dengan empat
variasi semantis)

mabuju
mamaca

maborbor

magantang

mengenakan baju
membacia

dibakar

tergantung

2) Sufiks:

-a

'in

-ang

jemaka
tanemin '

jemakang

diambil .

tanami

ambilkan

3) Gabungan:

fang 1

" t}
fa.-

Un J

f" 1
ma- <in >

vz/ig J

ngabaang
ningalin
menekan

kapenekang
katajukin

majemakan
matajukin
makidiang

' membawakan

melihat

naik

dinaikkan

ditanami

terus mengambil
ditanami

memberikan

4) Kohfiks:

ma - an majaranan
madeiokan

makedekan

mengendarai kuda
berkunjung
terus tertawa

bersama-sama

Verba polimorfemis dapat mengalami proses bentukan kata yang me-
nyangkut aspek perubahan paradigmatis (irifleksi), seperti ngaba 'mem-
baiwa.'Jemalca 'diambil', ningalin 'mebhat', makedekan 'terus tertawa ber-
sama-sama' dan perubahan derivasional seperti numpeng 'membuat tumpeng',
kandikang 'kapakkan', 'dikenakan baju', majaranan 'mengendarai
kuda'. -
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3.1.2 Ciri Sintaksis

! Dal^ icalimat sederhana verba hanya.mempunyai kemung^in^ se-
bagai pengisi predika^ sed^gkanjenis katalain, misalnya kata bpncja, cli^
samping dapat mengisi predikat juga dapat mengisi subjek dan objek. Kate,
sifat di samping dapat mengisi predikat dapat juga niengisi keterangan.

Dalam bahasa sehari-hari kalimat yang ; paling banyak .ditemukan
adalah kalimat yang berpredikat verba. Verba tergolpng jenis kate yang
dominan mengisi fungsi predikat. Contoh-contbh ,k^imt yang tplah diberi-
kan di atas, yaitu kalimat (13) sampai dengan (17)> memberikan gambaran
tentang kecenderungan verba mengisi fungsi predikat dailam perhakaian
bahasa sehari-hari. Kalimat (13) memiliki urutan linear fungsi sintaksis:
nomina ia sebagai subjek, verba teka sebagai predikat,' dan ibi seba^ kete
rangan waktu. Secara berturut-turut kalimat (14) memiliki nomiriapan^ikwc
'anaknya' yang berfungsi sebagai subjek, konstruksi makit<2 pules,'ingin
tidur' (dengan unsur inti pules 'tidur') -sebagai predikat. Kalimat (15)
memiliki verba tagih 'minta' sebagai predikat yang diikuti nomina p/pw
'uang' sebagai objek, dan ditu 'di sana' sebagai: keterangan, Kalimat (jb)
terdiri atas nomina bebotohe 'penjudi' sebagai subjek, verba ngaba 'mem-
bawa' sebagai predikat, dan nomina siap 'ayam' sebagai objeknya.;Kalirnat
(17) terdiri atas nomina adinne 'adikny a' sebagai ̂ubjek, verba mapakpakang
'dikunyahkan' sebagai predikat. Sel^jutnya, kalimat yang berpredikat
nonverba adalah ̂ ebagai berikut. , , ; : « : .

aiS) Pan Sudharma gurU. . ' , ji:
'Pak Sudharma guru.'

(19) Memenne berag.
'Jbunya kurus.'' ^ - > < .

{20) la di peken.
'Didi di pasar.'

Jika dilihat dari sudut fungsi sintaksis^ ketiga kalimat di atas memiliki
struktur' fungsi S — P, yaitu subjek diikuti predikat. Pada kalimiat itu
subjeknya adaiali nomina: pan Sudharma 'pak Sudharma' {\S)y meinenhe
'ibunya' (19), dan ia 'dia' (20), sedangkan predikatnya adalah nonverba,
yaitu nomina guru 'guru' (18), sifat berag 'kurus' (19), dan keterangan di
peken 'di pasar' (20).

Di dalam beberapa hal terdapat persamaan antara* verba dan sifat.
Keduahya saitia-sama dapat dinegatifkan dengan kata fusing 'tidak* atau
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dalam bentuk hormatnya nenten 'tidak'. Sebaliknya, kata sifat dapat di-
dahuliii abudiikuti oleh kata-katapm//t 'paling', kaliwat'smg2it\ fros^^'lebih',
sedangkan verba atau kata ksr^dL tidak. Berikut ini diberikan cohtoh kali-
matnya.

(21) la tusing teka ibi.
'Dia datang kemarin.'

(22) Memenne tusing berag.
'Ibiinya rw/flk kurus.'

(23) ,*Ia pinih teka ibi.
'Dia pa/irtg datang kemarin.'

(24) Memenne pinih berag.
'Ibunya pa/wg kunis.'

Penegatifan dengan kata tusing Wdak! seperti pada kalimat (21) dan
(22) tampak gramatikal, tetapi perluasah verba dengan kata pinih 'paling'
seperti pada kalimat (23) tidak gramatikal. Namun, kata sifa.vberag 'kurus'
(24) dapat didahului bleh kata pinih 'paling'.

3.1.3 CiriSeiriantik

Pada ciri sebelumnya disebutkan bahwa verba lebih banyak menduduki
fiingsi predikat dalani suatu kaliiiiat. Sejalan dengan itu, secara semantik
verba umumnya menyatakan tindakan atau perilaku perbuatan atau keada^
yang dilakukan oleh peran-peran subjek dan/atau objek dalam struktur
kalimat transitif.

3.2 Struktur Frasa Verbal Endosentrik Atributif

Frasa verbal endosentrik atributif terdiri atas satu unsur langsung
berupa inti verba dan unsur lainnya berupa kata tambahw. Dari sudut
sin^kstis unsur inp,b^rsifat w^jib, ̂ edangkan unsur tambahan. bersifat
^man^uka atau opsional. Golqngan kata tambahan cenderung hanya men
duduki atribut dalam frasa tipe strukmr endosentrik atributif yang upsur
intinya berupa verba. ,

3.2.1 Unsur Inti Frasa Verbal . >

.  Unsur inti frasa verbal adalah kata keija. Betapa pe^nting kedudukan
unsur inti kata kerja dalam sebuah frasa verbal. Untuk i,^, berikut ini kata



21

kerja akan dibicarakan secara khusus melalui penggolongan berdasarkan
makna sintaksisnya, keberadaan objek, serta kualitas tindakannya;

3.2.1.1 Verba Aktif dain Varba Pasif '

Berdas^kan makna sintaksisnya, yeiba dato bB dapat dibed^an atas
verba aktif dato verbapasif, yaihi verbayang bennakna a^tif dan verba y^g
benniakna pasif. Di d^am sebu^ Striiktur kalimat, verba aktif diguiiakM
apabda subjek nielakukari tind^ari, sedangkan verba, pasif dfigunakan
apabila subjek dikehai tindakanto ini dapat dibuktikan seperti dalam
contbh kalimat berikiit. ' ■ o

(25) Parwati meli buku.

'Parwati membe/f bulm.'i , : < .
p.6) Buku helina (p(mn) f'arwqti. i

'Buku dibeU.(o]s\^ P^uwati.* ,
; Kalimat (25) dan;.(26) memiliki perbedaan struktur yang membawa

konsekuensi perb^daan makna; sintaksisnya. Kata keija meli (N-beli)
'raembeli; yang menduduki fimgsi predikat. pada kalimat (25) bermakna
aktif, sedangkan kata keqa bjelina jbelir[n]a) /dibdi' yang menduduki
fungsi predikat pada kalimat (26) bermakna p'asifl i . " I . l ; '

Pada kalimat (25) subjek Parwati 'Parwati' berperan agentif, mel^ukan
tindakan seperti yang disebutkan oleh kjata kerja, sedangkan pada kalimat
(26) .subjek .bM^«,befperai^ .(^nefaktif, dikenai tindakan seperti yang dise
butkan bleb icata keijanya.

Pasangan kalimat (25) dan (26) di atas membuktikan bahwa bentuk
aktif verba 'membeli' (25) memiliki bentuk pasif belina 'dibelinya' (24).
Dalam bB perbed^ kontras jjtn tidak selalu demikian,. tetapi dapat juga
bentuk p^ifhy.^ 'dibeli* sehingga kdi'matny a menjadi sebagai berikut.

{21) Buk^ kabeU (paaii) Parwati. , ' ;
'Bt^u dtbe/tj(pleh) Parwati.' ; ' '

Secara gramatikal bentuk (27) dapat: diterima, tetapi dalam babasa seHari-
hari umumnya lebih banyak digunakan bentuk (26). Dari sudut semantis
bentuk pasif belina 'dibeli' yang ditandai dengan fungsi semantis -(n)a lebih
menekankan hubungan suatu tind^an yang dilakuk^ oleh orang ketiga.

Adapun lyerba y^g tergolong.aktif meiniliki pola seperti contoh-
contoh berikut: ngaba 'membawa', nyander 'menyambar', nempa 'me-
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nempa'; seperti pada 'menyendpkV 'mema3uk-
kan', ngalihin 'rnQncan'^NV-ang seperti^padartMnd^Azart^'menyuFuh', ngar/-
tang 'menyabitkan', menekang 'menaikkan'; ma- seperti pada mamaca
'membaca', memancing 'memancing', mabaju 'berpak^ap'; Sebaliknya,
verb^a yemg tergolong pasif memiliki ppla -a seperti rpada 'dibawa',
sanderd 'disambar', femporta 'ditempa' ateu A:a- sepeiti pada ̂ aba 'dibawa',
kasa^er 'disambar', kdtem^a 'ditempW; seperti pada
'd\sid^o^\\ penpenina 'dimi^uki', ^dican -ahg/-a seperti pada
lianga 'dibelikan', 'disuruHkan', sendqkdnga 'disendpkkah';
ma- seperti pada mdbbrbor 'dibakar', mdtimpug 'dilempar', dan matu^uk 'di-
tusuk'.

3.2.1.2 Verba Transitif dan Verba Intrahsitif

Verba aktif dapat juga dibedakari atas ad^ tidakhya pbjek, yaidi verba
transitif dan verba intransitif. Verba transitilF adalah verba yang menghen-
daki adanya objek, sedangkan verba intransitif adaiah verba yang tidak
menghendaki adanya pbjek. Verba me// 'membeii' yang menduduki fungsi
predikat pada kalimat (25) di atas menghendaki hadirnya objek buku 'hdkd.
Oleh karena itu, verba tersebut tergplpng verba aktif transitif. Contoh
iainnya adaiah sebagai berikut. •

(:2S) Bapa najuk punyan biu. '
1 1 ' 'Ayah memmam pohon pisang.'

'  (29) Andke mdkurenan patui ngastiti apang setdtd mamanggih kara-
hayuan.
'Orang yang bersuami istri patut memoHpn agar mendapat kese-
lamatan.'

Kedua contoh di atas ihasing-masihg rnenghhddng verba aktif tr^sitif^
najuk 'menanam' (28) dan mflmd/igg//i 'mendapat' (29), masing-masing
menghendaki hadimya objek punyan biu'pohon pisang' dan karahayuan
'keselamatan'. Kehadiran objek tersebut bersifat wajib. Apabila objek tidak
hadir, struktumya menjadi tidak semp.uma, seperti berikut.

00) Bapa najuk, ^ : . ■ . . ,
-  'Ayah memzndm.' ' '•

(31) Anake niakUrertan patut ngdstiti apang setdtd mamanggih.
-  ■ ^ ' 'Orang yaiig bersualni istri'patTit memohon agar selalu mendapar.'
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Dalam percakapan sehari-hari kalimat-kalimat tidak sempuma sering sekali
kita temukan. Hal ini d'apat menimbuikan gangguan interpretasi komu-
nikasi, Berbeda halnya dengan kalirnat-kalimat berikut ini. i >

Xhl) Tiang eriggalmulih. ? •
'Saya cepat pw/ong.' •

(33) Putu ajak Made majalan bareng-bareng.
dan Made bersama-sama.'

Dari keduakalimat di atas dapat diketahui bahwa yerba mulih 'pulang' (32)
dan majalan 'beijalan' (33) tidak dapat diikuti oleh objek. Kata bareng-
bareng 'bersama-sama' pada kalimat (33) berfungsi sebagai unsur penjelas
atau keterangan dari verba itu sendiri, bukan objek. Bentuk verba seperti
inilah yang disebut verba intransitif. '

Berdasarkan banyaknya objek yang mengikuti predikat, verba transitif
dapat dibedakan atas verba monotransitif, yaitu verba yang diikpti pleh
hanya sebuah objek saja, dan verba l?itransitif, yaitu verba yang diikuti oleh
dua objek.

Kalimat (25), (28), dan (29) tergolOng kalimat yang predikatnya terdiri
atas verba monotransitif. Verba meZ/ 'membeli' (25) dengan objek tunggal
buku 'buku', verba najuk'tnenanam' (28) dengan objek tunggal punyan biu
'pohon pisang', dan verba mamanggih 'mendapat' (29) dengan objek
tunggalnya karahayuan 'keselamatan'. Berbeda halnya dengan bentuk-
l^ntuk kalimat yang predikatnya terdip atas verba bitransitif seperti berikut.

{34) Bapa ngarUang sampi padang.
'Ayah menyabitkan sapi rumput.'

(35) Meme meliang tiang baju.
;  'Ibu membelikan say a pakaian.'

Pada kalimat (34) verba ngaritang 'mtnyabitkan' diikuti oleh dua objek,
masing-masihg objek penerima sampi 'sapi' dan> objek penyerta padang
'rumput*; Demikian pula pada kalimat (35) verba 'membelikan'
diikuti objek penerima tiang 'saya' dan Z^aju 'pakaian' sebagai objek penyer-
tanya. Kehadiran objek tersebut dapat dibuktikan dengan cara permutasi di
antara objek dan subjek seperti berikut. Dengan cara ini, misalnya, kalimat
(34).menjadi: ,

(36) Sampi aritanga (padang) (teken) bapa.
'Sapi (rumput) (oleh) ayah.'
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(37) Padang arUa (baanga sampi) (teken) bapd.
'Rumput (untuk sapi)(oleh) ayah.'

Kalimat-kalimatdi atas menunjukkan bahwa dbjek sampi 'sapi'ddn padang
'rumput' pada kalimat (34) dapat menduduki fiingsi subjek, sampi 'sapi' pada
kalimat (36) dan padang 'rumput' pada kalimat (37). Perbedaan subfiingsional
antara objek penerima dan objdk penyerta seperti tersebut di atas (34), dari
sudut permutasinya, ditunjukkan oleh kemungkinan keduanya dapat men
duduki fungsi subjek. Perbedaannya terletak pada bentuk verba pasif yang
dikehendaki, yaitu aritanga 'disabitkan'. Hanya verba transitif, baik mono-
transitif maUpun bitransitif, yang dapat diubah bentuknya menjadi verba
pasif dengan diikuti perubahan bentuk kata kerja atau verbanya. Perbedaan
bentuk verba seperti di atas bergahturig kepada karakteristik hubungan
fungsional dari unsur-unsumya di dalam suatu kalimat.

3.2.1.3 Kualitas Tindakan

Penelitian ini akan melihat kualitas tindakan yang ditunjukkan oleh
verba dalam bB. Dengan mengacu kepada pendapat Soepomo seperti
dikutip Surono dkk. (1987:25) dalam penelitiannya terhadap bahasa Jawa,
dalam bB pun dijumpai delapan kualitas tindakan yang ditunjukkan verba.
Kedelapan kualitas tindakan tersebut adalah sebagai berikut.

1) biasa
Kualitas tindakan biasa adalah tindakan yang dilakukan atau terjadi

biasa saja. Perhatian hanya diberik^ pada tindakan dalam sekejap atau
tindakan memang hanya teijadi dalam sekejap, misalnya mamuld 'me-
nanam', kapula atau pulana 'ditanam', pulaina 'ditanami'.

2) berkesinambungan
Kualitas tindakan berkesinambungan menunjukkan tindakan yang

berkelanjutan. Tindakan ini tidak hanya berhenti pada satu titik, tetapi
berlangsung dari titik yang satu ke titik yang lain. Apakah tindakan tersebut
sudah mencapai titik lain atau sudah selesai tidak menjadi masalah, mi-
salnyamaraywikart'terns bertanam', mataneman 'terns mena.nam\majemakan
'terns mengambil', 'terns tertawa bersama.' >

3) santai
Kualitas tindakan santai berarti 'tindakan dilakukan atau teijadi dengan

seenaknya'. Pelaku tindakan melakukan pencarian kepuasan, misalnya
pules-pulesan 'tidur-tiduran'; gendarig-gending 'bemyanyi-ny any i', matetem-
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'bemyanyi-nyaiiyi' 'menari-nari'. '

4) repetitif
Kualitas tindakan repetitif berarti 'tindakah dilakdkan bemlang kali

atau tidak hanya satu dua kali saja', misalnya matetdjuMn 'menanam
bemlang kali', majejemdkan 'mengambil berulang VaXx'y tolah-tolih 'meno-
leh ke kanan dan ke kiri berulang kali', nyegwr-nyegMr'menggigit-gigit'v

5) resiprokal -
Kualitas tindakan resiprokal iDere^i 'tindakM dilakukan dua orang atau

lebih, dengan yang satu mengarahkan tindakannya pada yang lain atau
sebaliknya', misalnya masigit-sigitan 'cubit-cubitan', saddg-sodog 'sding
dorong', 'pinjam meniinjam'.
6) siatif

Kualitas tindakan statif menyatakan bahwa tindakan itu dalam kead^
seperti tersebut pada verba asalnya. Verba statif ini mirip dengan kata sifat,
tetapi tidak dapat didahului kata tambdh tingkat, sepeVfi pinih 'paling',
kaliwat 'sangat', sanget 'sangat'. Contoh verba statif adalah magantung
'dalam keadaan tergantung', malablab 'dalam keadaan d\rQ\ms\rnademenari
'dalam keadaan saling mencintai'.

7) tidak disengaja
Kualitas tindakan tidak disengiaja berarti 'tindakan teijadi tanpa diniati

yang terlanjui? dilakukan', misalnya waAap/wg'terbentur', kalebu 'tenggelam',
dan /aZma/wgon'kecurian'. r : s i !.: -. i

S) tidak tertahdn ^ ^ '
Kualitas tindakan- tidak tertahan m^nuhjukkan bahwa tindakan yang

teijadi di luar penguiasaan pdaku. Pejaku seolah-olah ihenjadi korblah
kekuatan lain sehingga ia terpdksai melakiikah tindaki^ itu'/Verba ihi
tergolong verba paSif din tidak prodi\ktif, misalnya kateiehan 'secara
berturut-tunlt terfimpa*, 'ketagiHan', 'befhamburah ti
dak menentu'. ' -

,  / : f f:: ■ ■./ " /■ ■.O

3.2.2 Unsur Tambahan Frasa Verbal BahasaiBali^
Pembahasan struktur frasa verbal dengan unsur teipenting berupa inti

verba belum lengkap tanpa diikuti dengan pembahasan unsur lain yang
merupakan unsur tambahan. Pada dasamya struktur frasa dengan unsur inti
verba tidaksaWia dengan struktur frasa verbal itu sendiri. Dalam hal terakhir,
perilaku sintaksis iinsur-unsui' tambahan frasa verbal akan dibahas dengan



26

teknik distribusi, substitusi, dan komposisi, Untuk lebih jelas perh^tikan
contoh kalimat berikut.

0%) Putu subft nyaluk sepatu. ,
*Putu Wa/i mengenakan sepatu.I t

Kalimat (38) dapat disegmentasikim berdasarkan fiingsi sintaksisnya,
yaitu subjek, predikat, dan objek. Dalamhal ini Pum 'putu' berfiingsi sebagai
subjek, suba nyaluk 'sudah mengenakan' sebagai predikat, dan. sepatu
'sepatu' sebagai objek. Berdasarkan segmentasi tersebut, dapat dijelaskan
bahwsi suba nyaluk 'sud^ mengenakan' merupakan satu konstruksi sin-
t^sis pengisi predikat, sedangkan subalsudah' adalah bagian dari struktur
konstruksi suba nyaluk 'sudah mengeitakan'. Struktur tersebut memiliki
distribusi dan komposisi yang jelas dan tertentu. Hal ini dapat dibuktikan
dengan unsur suba '^udah' yang tidak dapat dialihfungsikan atau dipin-
dahkan atau dipisahkan. Perhatikan contoh berikut.

(39) *Suba Putu nyaluk sepatu. . ...
'Sw^/a/i Putu mengenakan sepatu.'

{40) *Putu nyaluk sepatu suba,
'Putu mengenakan sepatu jtti/aA.'

(41) *Putu nyaluk suba sepatu
'Putu mengenakan Wa/i sepam.'

Ketiga kalimat itu tergolong tidak gramatikal. Struktur (39) dan (40), jika
dilihat dari cara pemindahan unsur-unsumya, melampaui batas fuhgsi.
Sedangkan pada kalimat (41) pemindahannya hanya,terbatas divdalam
sebuah fungsi predikat saja. Ke(idakgr^atikalan, tersebut membuktikan
bahwa unsur suba 'sudah' memiliki distribusi di dalam sebuah gatra pre
dikat, berada di depai^ verbal atau kata keija nyaluk 'mengenakan'. Sebagai
sebuah konstruksi ̂ asa verbal suba .nyaluk 'sudah mengenakan', kebera-
daan unsur suba 'sudah' bergwtung kepada unsur lainnya yang bempa inti
verba nyaluk 'mengenakan'. Untuk membuktikan hal itu, dapat dilihat
contoh kalimat berikut.

{42) Putu nyaluk sepatu.: ^ :
'Putu mengenofem sepatu.'I

(43) *Putu suba sepatu. _ , .
'Putu .rudd/i sepatu.'

Kalimat (43) tampak tidak gramatikal,:sedangkan kalimat (42) gramatikal.
Dari struktur di atas dapat dinyatakan bahwa kehadtran unsur nyaluk
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'mengenakan' bersifat wajib, sedangkan unsur 'sudah' bersifat opsional
atau manasuka. Akan tetapi, unsur suba 'sudah' tidak dapat hadir tanpa
kehadiran unsur nyaluk 'mengenakan' yang bersifat wajib. Secara semantis
unsur suba 'sudah' hanya memberi keterangan terhadap nyaluk 'menge
nakan'. Dengan kata lain, kehadiran unsur.ru/7a 'sudah' hanyaiah memberi-
kan tambahan terhadap verba di dalam sebuah konstruksi frasa verbal. Ciri-
ciri seperti itu dipakai sebagai patokan dalam menentukan unsur tambahan
frasa verbal.

Dengan menggunakan teknik substitusi dan komposisi, akan ditemui
berbagai bentuk unsur tambahan dalam bahasa Bali, baik yang dapat
menjadi unsur tambahan di sebelah kanan verba maupun di sebelah kirinya.
Bentuk-bentuknya adalah sebagai berikut: konden "belum', lakar 'akan',
nyumunin 'memulai', kenjekan 'sedang', nu 'masih', suud 'setelah', suba
'sudah', pasti 'pasti', cara 'seperti', mirip 'barangkali', dadi 'boleh', eda
'Jangan', tusing 'tidak', tuara 'tidak', boya 'bukan' ten 'tidak', musti 'mesti',
perlu 'perlu', patut 'patut', buat 'penting', nyidayang 'bisa', kuat 'kuat', kereng
'kuat', sanggup 'sanggup', enyak 'maw'.pepes 'sering', terus 'terns', buin 'lagi',
kapah 'jarang', amuna 'hanya', bantes 'hanya', dogen 'saja', langsot 'ter-
lanjur', gancang 'cepat', enggal 'cepat', saget 'tiba-tiba', nadak 'mendadak',
bareng 'sama-sama', mapi-mapi 'pura-pura', pada 'pada', cara-cara 'pura-
pura', dot 'ingin', meled 'ingin' meled 'kepingan', makita 'bemiat dkdiXi\biasa
'biasa', demen 'senang'.

3.2.3 Klasifikasi Adverbia dalam Frasa Verbal Bahasa Bali

Adverbia memiliki kecenderungan menjadi unsur tambahan kata kerja
atau verba dalam frasa verbal, unsur tambahan kata sifat dalam frasa sifat,
dan dapat juga berlaku untuk kedua golongan tersebut. Adverbia tusing
'tidak', dalam menentukan ciri-ciri kata kerja, dapat berfungsi memberi
tambahan pada kata keija sehingga struktumya menjadi tusing magde 'tidak
bekeija', tusing teka 'tidak datang', tusing nyemak 'tidak mengambil', dan
sebagainya.

Adverbia itu juga dapat memberi unsur tambahan pada kata sifat,
seperti tusingputih 'bukan putih', tusing demen 'tidak senang', tusing melah
'tidak bagus'. Di dalam konstruksi frasa sifat seperti di atas, unsur tambahan
tusing 'tidak' dapat disubstitusikan dengan unsur tambahan pinih 'paling',
kaliwat 'sangat', bas 'terlalu', sehingga bentuknya menjadi pinih putih
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'paling putih', pinih demen 'paling senang', pinih melah 'paling bagus'. Hal
ini tidak dapat dilakukan terhadap suatu frasa verbal sebab bentuk-ben-
tuknya liienjadi tidak gramatikal, seperti *pinih magae 'paling bekerja',
*pinih teka 'paling datauig', *pinih nyemak 'paling mengambil', karena
adverbiatertentu memiliki kecenderungan menjadi tambahan dari golongan
kata sifat. Demikian halnya dengan golongan kata keija atau verba dalam
frasa verbal.

Berdasarkan pembahasan pada nomor 3.2.2, telah ditemukan sejumlah
bentuk linguistik yang dapat digolongkan sebagai adverbia terhadap verba
dalam bB. Bentuk-bentuk tersebut dapat digolongkan lagi berdasarkan
maknanya. Pembuktian makna segolongan adverbia dilakukan dengan
teknik substitusi. Dengan substitusi kata yang bentuknya berbeda, tetapi
maknanya sama, akan dihasilkan bentuk bam dengan informasi yang sama.
Dengan kata lain, pemakaian teknik substitusi sekaligus memakai teknik
parafrasa, kadang-kadang menghasilkan bentuk yang melebihi bentuk
jumlah kata sebelumnya. Selain itu, juga dipakai teknik ekspansi. Adapun
klasifikasi adverbia yang dimaksud adalah sebagai berikut.

(a) Aspek

Dalam bB terdapat segolongan adverbia yang berdasarkan artinya
menyatakan saat berlakunya suatu tindakan. Segolongan adverbia ini dise-
but aspek. Hubungan makna aspek tersebut dapat dibuktikan dengan anali-
sis kalimat berikut.

(44) Bapa suba mamula punyan biu.
'Ayah sudah menanam pohon pisang.'

Dengan berpatokan kepada ciri-ciri yang dipakai untuk menentukan unsur
tambahan, pada kalimat (44) di atas diperoleh kata tambahan atau disebut
juga adverbia. Adverbia tersebut adalah suba 'sudah' yang berada dalam
sebuah konstmksi frasa verbal suba mamula 'sudah menanam'. Jika ditinjau
dari sudut artinya, adverbia tersebut menyatakan tindakan mamula 'me
nanam' akan dilakukan. Dalam hal ini makna aspek menyatakan 'saat akan'
berlakunya suatu tindakan tanpa menyatakan kepastian kapan tindakan itu
dilakukan, seperti makna umum yang dimiliki oleh keterangan waktu.
Untuk itu, di sini hams dibedakan antara aspek yang menyatakan saat
(waktu) berlakunya suatu tindakan dan keterangan waktu yang memberi
keterangan kapan suatu tindakan itu dilakukan. Perbedaan tersebut dapat
dijelaskan dengan contoh berikut.
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(45) Bapa ibi mamula punyan biu.
'Ayah feemarw meneuiam pohon pisang>

Kata ibi dalam kalimat (45) menyatakan saat berlakunya tindakan ,pada
waktu lampau. Dalam hubungan makna ini, memang terdapat pada waktu
lampau. Ddam, hubungan. makna ini„ memang terdapat persamaan dengan
malma yang dikandung oleh kata suba 's.udah', yaitu adverbia yang sama-
sama menyatakan waktu I^pau. Lebih jauh, untuk memberikan kete-
rangan yang pasti mengenai kapan teijadinya peristiwa tersebut, unsur
pidan 'kapan* dapat digunak^n.sebagai alat menguji atau alat pensubstitusi
seperti dalam behtuk kaiimat berikut.

iA(i) Bapa pidan mamula biu?
'Ayah menanam pohon pisang?';

Jawaban yang pasti adalah bentuk'kalimat (45) dengan penunjuk kata
keterangan ibi 'kemarin', bukan ̂ verbia suba 'sudah' seperti kalimat (44).

Dengan cara itu dapat dibedakan antara aspek dan keterangan waktu',
yaitu perbedaan penggunaan waktu tentu dan waktu tak tentu. Perbedaan
tersebut dapat diperkuat lagi oleh teknik ekspansi dengan^ perluasan ke
kanan. Dalam hal ini unsur yang digunakan adalah sakewala jani di uma
'tetapi sekarang di sawah'. Dengan teknik ini, bentuk kalimat (44) dan (45)
di atas akan menjadi berikut ini.

(47) *Bapa suba mamula punyan biu, sakewala jani di uma.
'Ay^ sudah menatifm pohon pisang, tetapi sekarang di sawah.'

(48) Bapa ibi mamula punyan biu, sakewala jani di.uma.
'Ayah kemarin menanam pohon pisang. /etop/sekarang di sawah.'

D^ kedua kalimat di atas tampak bahwa kalimat (47) tidak gramatikal,
sedwgkan kalimat (48) gramatikal: Ketidakgramatikalan kalimat (47)
menunjukkan bahwakata^u^a 'sudah' bukan lawan dari kata jani 'sekarang',
tetapi ibi 'kemarin', adalah lawan dari katayrin/.'sekarang'. Berdasarkan hal
tersebut, juga dapat dibedakan dengan jelas. Mitara kata yang bermakna
aspek dan yang bukan aspek. Adverbia 'sudah' tergplong aspek,
sedangkan ibi 'kemarin' adalah keterangan wakm. Berikut ini diberikan
beberapa contoh pemakaian aspek dalam bB.

(49) Putu konden teka.
'Putu datang.'

(50) la lakar luos buin mani.

'Dia akan pergi esok hari.'
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(51) Warga desane sedek ngwangun bale serba gund.
'Masyarakat desa sedang membangun balai serba guna.'

(52) Sadri suba ngae umah.
'Sadri jiwto/i membuat runiah.' ' -

Keempat kalimat itu mengandung aspek yang berbeda jika ditinjau dari
sudut uriitan waktu saat teijadiriya tindakan. Pada kalimat (49) aspek
kondeh belum menyatakan suatii tindakan belurh teijadi. Ciemikian se-
lanjutnya aspek lakar 'akan' (50), sedek 'sed^g' (51), dan suba 'sudah' (52),
maising-masing menyatakan suatu tindakan akan, sedang, dan telah teijadi.
Jika dilihat dari dimensi tindakan itu sendiri, tindakan 'sedang* bi^anya
diawali dengan tindakan 'mulai' dan selanjutriya diakhiri dengan tindakan
selesai atau habis. Dalam bB terdapat dua aspek, yaitu aspek nyumunin
'mulai' atau ngaw// 'mulai' (benmk lebih hormat) yarig menyatakan tindakan
mulai,, dan aspek jMwd atau wus(-an) yang menyatakan tindakan 'selesai'.
Distribusi kata-kata itu dapat dilihat dalam contoh kalimat berikut.

fnyumunin "I
(53) Prebekele ^sedek > nuduk pajeg.

\suud J

'Prebekel itu

{mulai \
sedang J- memungiit pajak.'
selesai J

Dengan menetapkan aspek sedek 'sedang' sebagai titik pusat hubungan dua
aspek nyumunin 'mulai' dan suud 'selesai' dan hubungan secara subordinat
dengan empat aspek sebeluirinya, keaspekan dalam bB dapat dibedakan atas
enam jenis, y^g menurut umtan waktu tetjadinya peristiwa dapat disusiin
sebagai berikut; konden 'belum', lakar 'akan', nyumunin 'mulai', sedek
sedang, 'selesai', dan suba 'sudsih!. Karena aspek nyumunin 'mulai' dan
suud 'selesai' dimasukkan ke dalam subordinat aspek sedek'sedang\ aspek
bB tetap;xlidasarkan atas empat bagian, yaitu aspek yang menyatakan suatu
tindakan Mum, akan, sedang, dan sudah'berlangsung.

(i) Aspek yang menyatakan tindakan belum berlaku c
Pada contoh kalimat (49) dapat diketahui bahwa adverbia konden

'belum' tergolong aspek yang menyatakan suatu tindakan belum berlaku.
Bentuk-bentuk lainnya yang menyatakan aspek ini dapat dilihat dalam
kalimat berikut.
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(54) Wayan dereng madaar.
'Wayan belum makan.'

(55) Pak guru durung ngranjing.
'Bapak guru belum masuk.'

(56) Buruhe tonden magae.
'Buruh itu belum bekeija.'

Kata seperti dereng 'belum' (54), durung 'belum' (55), dan tonden atau
konden 'belum' (56) tergolong aspek yang menyatakan suatu tindakan
belum berlaku. Meskipun demikian, dilihat dari sudut pemakaiannya,
ketiga aspek tersebut memiliki distribusi yang berbeda karena sistem unda-
usuk bB. Sistem ini sangat menentukan pilihan bentuk-bentuk bahasa,
terlebih dalam hubungan antara adverbia dengan verbanya, termasuk juga
kosakata keaspekannya. Misalnya, dalam kalimat (55) aspek durung 'be
lum' yang disubstitusikan dengan aspek tonden 'belum' (56) akan men-
jadikan kalimat yang tidak berterima sebagai berikut.

(57) *Pak guru tonden ngranjing.
'Bapak guru belum masuk.'

Secara struktural distribusi kalimat (57) dianggap benar, tetapi dari sistem
unda-usuk kalimat itu dianggap tidak sah. Ini satu kelemahan distribusi
struktural. Sehubungan dengan ruang lingkup penelitian terbatas pada
kalimat dalam kajian struktural saja, telaah sistem ini tidak akan dilanjutkan.
Namun, akan diberikan petunjuk, untuk melengkapi data bahasa sesuai
dengan kondisi bB yang terdiri atas bahasa lumrah atau disebut umum
(kasar) dengan variasi bentuk hormat (halus) dan madia (madia). Misalnya,
adverbia (aspek) durung 'belum' termasuk variasi bentuk hormat (halus)
dari bentuk adverbia tonden 'belum' (kasar), sedangkan adverbia dereng
'belum' tergolong bentuk menengah (madia). Dengan demikian, aspek ini
memiliki variasi bentuk kasar, madia, dan halus.

Dari sudut komposisinya dalam frasa verbal, adverbia yang tergolong
aspek selalu berada di sebelah kiri verba. Perhatikan contoh kalimat dari
49-53. Apabila diperhatikan lebih jauh, verba yang mengikutinya terdiri
atas verba aktif intransitif, seperti teka 'datang' (49), luas 'pergi' (50), dan
verba aktif transitif seperti ngwangun 'membangun' (51), ngae 'membuat'
(52), nuduk 'memungut' (53). Selain itu, aspek tersebut dapat diikuti oleh
verba pasif seperti pada contoh berikut ini.
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(58) Umahe suba gaena teken Sadri.
'Rumahnya sudah dikeijakan oleh Sadri.'

(59) Sampine konden pandusanga teken i belL
'Sapinya belum dimandikan oleh kakak.'

Bentuk verba gaena 'dikerjakan' (58) berada di sebelah kanan aspek suba
'sudah' dan verba pandusanga 'dimandikan' (59) yang berada di sebelah
kanan aspek konden 'belum' adalah tergolong verba pasif.

Dengan teknik distribusi dan komposisi seperti itu dapat dinyatakan
bahwa adverbia yang bermakna aspek dalam bB dapat diikuti oleh verba
aktif atau pasif. Verba aktif dapat berbentuk verba aktif transitif dan
intransitif.

(ii) Aspek yang menyatakan tindakan akan herlaku

Selain adverbia lakar 'akan' seperti dalam kalimat (50), dijumpai juga
adverbia yang tergolong aspek yang menyatakan suatu tindakan akan
berlaku. Kata-kata tersebut adalah bakal 'akan', makire 'hampir', pacang
'akan', danyag/ 'akan. Dua kata terakhir adalah variasi bentuk hormat dari
lakar atau bakal. Makna 'akan berlaku' adalah waktu lampau dan waktu
sekarang belum berlaku. Perbedaan makna ini dapat dijelaskan melalui
perluasan kalimat dengan unsur konden 'belum'. Misalnya, kalimat (50)
menjadi sebagai berikut.

(60) / tuni ia konden luas, jani ia mase konden luas, kerana ia lakar
luas buin mani.

'Tadi dia belum pergi, sekarang juga ia belum pergi, karena ia akan
pergi esok hari.'

Dalam bB aspek lakar dan bakal mengandung makna 'akan berlaku' yang
netral. Sebaliknya, makna yang dikandung makire akan berlaku dalam
tenggang waktu yang tidak lama lagi (sesaat) menjelang tindakan di-
lakukan. Hal itu dapat dijelaskan dengan perluasan unsur suba madabdaban
'sudah siap', seperti dalam contoh kalimat berikut.

(61) Ibi Ni Sundri ngorahang lakar luas, jani ia suba madabdaban, ia
makire luas.

'Kemarin Ni Sundri mengatakan akan pergi, sekarang ia sudah
bersiap-siap, ia menjelang akan pergi.'

Dengan didahului pemyataan 'sudah siap', verba dapat dilanjutkan dengan
tindakan 'menjelang' atau 'segera akan' yang diungkapan dengan aspek
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makire. Contoh lain adalah sebagai berikut.

(62) Kayune ento bakal anggona tapel teken bapanne.
'Kayu itu akan dijadikan topeng oleh ayahnya.'

(63) Titiang pacang ngaturang jinah.
*Saya akan mempersembahkan uang.'

(64) Ida pranda jagi katuran punia sane mangkin.
'Para pendeta diberi hadiah hari ini.'

Seperti telah disebutkan di atas, aspek pacang danyag/ adalah variasi bentuk
hormat dari aspek lakar 'akan'. Oleh karena itu, pemakaiapnya pun sangat
ditentukan oleh konteks tertentu. Konteks itu adalah bentuk hormat (halus)
seperti pada kalimat (63) dan (64). Di dalam konteks tingkat tutur yang
berbeda, distribusi aspeknya pun berbeda pula. Dengan demikian, dalam
pemakaian bB tidak akan mungkin terjadi susunan kalimat sebagai berikut.

(65) *Kayune ento pacarig anggona tapel teken bapane.
(66) *Titiang lakar ngaturang jinah.
(67) *Ida pranda bakal katuran punia sane mangkin.

Berdasarkan penelaahan terhadap data bB, aspek suatu tindakan akan
berl^u juga dan dapat diikuti oleh verba pasif ataupun aktif, baik yang
transitif maupun intransitif.

(iii) Aspek yang menyatakan tindakan sedang berlaku

Selain adverbia 'sedang' seperti dalam contoh kalimat (51), dalam
bB terdapat lagi adverbia yang menyatakan makna aspek tindakan sedang
berlaku. Kata-kata tersebut adalah kenjekan 'sedang', nu 'sedang', kari
'sedang', dan kantun 'sedang'. Makna 'sedang berlaku' berarti berlaku pada
saat ini, bukan saat lampau atau saat yang akan datang. Oleh karena itu,
makna 'sedang berlaku'dapatdibuktikan dengan nlenyubstitusikan aspek itu
dengan kata keterangan jani 'sekarang*. Misalnya, unsur !sedang' pada
kalimat (51) disubstitusikan sebagai berikut.

(68) Desane rjani ngwangun bale sefba guna.
"[sedekj

'Desanya ̂ cA:arang ̂  membangun balai serba guna.'
\sedang J

Adverbia sedek 'sedang', sedeng 'sedang', nu 'sedang', dan kari 'sedang'
memiliki distribusi yang sama sehingga pemakaiannya dapat saling diper-
tukarkan. Dengan demikian, kata-kata tersebut juga dapat disubstitusikan
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dengan kata keterangan jani 'sekarang'sehinggadengan carayang samapula
pemakaian adverbia tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut:

{69) la nu nyemakang memene baju.
'la sedang mengambilkan ibunya baju.'

(70) Mbokne kenjekan uber utang.
'Kakaknya sedang dikejar hutang.'

(71) / Bapa kari najuk bulih.
'Ayah sedang menanam bibit.'

{12) Ida kantun mabebaosan.
'Dia sedang berembuk.'

Berdasarkan konteks tersebut, dapat diny atakan bahwa aspeksedek 'sedang',
nu 'sedang', kenjekan 'sedang' adalah tergolong bentuk kasar^ aspek kari
'sedang' tergolong bentuk madia, sedangkan aspek kantun 'sedang' ter
golong bentuk halus. Pada kalimat (69) aspek 'sedang' diikuti oleh verba
aktif bitransitifnyeww/wng 'mengambilkan', pada kalimat (70) espekkenjekan
'sedang' diikuti dengan verba pasif uber 'dikejar', pada kalimat (71) aspek
kari 'sedang' dnkuti verba aktif monotransitif najuk 'menanam', sedangkan
dalam kalimat (72) aspek kantun 'masih' diikuti oleh verba aktif intransitif
mabebaosan 'berembuk'.

Selain itu, secara semantik struktumya masih berbeda y ang dinyatakan
oleh aspek tersebut. Adverbia nu 'sedang' mengandung tindakan sedang
berlangsung yang dapat dipersamakan dengan tindakan belum selesai,
sedangkan aspek lainnya tidak. Hal ini dapat dibuktikan dengan perluasan
unsur tonden suud 'belum selesai' seperti pada kalimat berikut.

(73) la nu madaar, ia-tonden suud madaar.
'la masih makan, ia belum selesai makan.'

{1 A) *Ia sedek madaar, ia toniden suud madaar.

'Ia sedang makan, ia belum selesai makan.'

Kalimat (73) tergolong gramatikal, sedangkan kalimat (74) tidak gramati-
kal. Hal ini ditandai dengan penggunaan unsur tonden suud 'belum selesai'
yang dapat berpasangan dengan unsur nu 'masih', sedangkan dengan sedek
'sedang' tidak.

(iv) Aspek yang menyatakan .tindakan telah berlaku

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, pada kalimat (52) adverbia suba
'sudah' tergolong aspek yang menyatakan tindakan yang telah berlaku.
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Adapun adverbia lainnya yang tergolong aspek tersebut adalah suud 'sele-
sai', sampun 'sudah', ampun 'sudah', wus(-an) 'sesudah'. Aspek tersebut
menunjukkan bahwa tindakan itu dilakukan sebelumnya dan pada saat
sekarang telah selesai. Berikut ini akan diberikan contoh kalimat dengan
perluasan yang menyatakan tindakan sudah selesai.

(75) Sadri suba ngae umah, jani tusing enu ngae umah, mapan suba
pragat.

'Sadri sudah membangun rumah; sekarang tidak lagi membangun
rumah karena sudah selesai.'

(76) Bapa suud najuk puny an biu, jani tusing enu najuk puny an biu,
mapan suba pragat najuk punyan biu.
'Ayah selesai menanam pohon pisang; sekarang tidak lagi me-
nanam pohon pisang karena telah selesai menanam pohon pisang.'

Bentuk suba 'sudah' pada kalimat (75) dan suud 'selesai' pada kalimat (76)
sama-sama menyatakan tindakan telah berlaku (selesai), yaitu jani tusing
enu 'sekarang tidak lagi' dan hubungan kausalitas mapan suba pragat
'karena sudah selesai'. Bentuk suba 'sudah' memiliki variasi bentuk hormat

sampun 'sudah' (basa halus) dan ampun 'sudah' (basa madia). Bentuk
hormat suud 'selesai' adalah usan (basa halus) dan wus (basa halus yang
arkhais). Contoh pemakaiannya adalah sebagai berikut.

(77) Panakne suud ngeling.
'Anaknya selesai menangis.'

(78) la suud mandus.
'la selesai mandi.'

(79) Ida usan masiramang.
'Ida telah dimandikan.'

(80) Titiang wus ngungsur.
Saya telah minta makan.'

(81) Wayan suba metekang bapa pipis.
'Wayan sudah menghitungkan ayah uang.'

(82) Gusti Made sampun matangi.
'Gusti Made sudah bangun.'

(83) Bapan ampun mubad.
'Ayah sudah berobat.'
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Contoh di atas dan data yang terhimpun menyatakan bahwa adverbia aspek
berupa tindakan yang telah berlaku ini, jikadilihat dari distribusinya, berada
di sebelah kiri verba. Secara semantis verba yang mengikutinya dapat
berupa verba pasif atau verba aktif yang transitif dan intransitif.

(b) Ragam/Modalitas

Selain aspek yang menyatakan saat berlakunya suatu tindakan, dalam
bB terdapat segolongan adverbia yang menyatakan sikap terhadap tindakan
verba yang menjadi unsur inti frasa. Adverbia seperti ini, menurut Ramlan,
disebut ragam (lihat Surono, 1987:38). Karena ragam selalu dikaitkan
dengan kajian sosiolinguistik, dalam kajian ini istilah ragam itu diganti
dengan modalitas. Berikut ini akan disajikan beberapa contoh kalimat.

(84) la pasti mamula padi lokai
'la pasti menanam padi lokal.'

(85) Biune cara magantung ditu.
'Buah pisang itu seperti bergantung di sana.'

(86) Cerik-cerike dadi nyemak dedaran padidi-padidi.
'Anak-anak boleh mengambil makanan sendiri-sendiri.'

Bentuk pasti 'pasti' dalam frasa verbal pasti mamula 'pasti menanam' (84),
cara 'seperti' dalam frasa cara magantung 'seperti bergantung' (85), dan
dadi 'boleh' dalam frasa verbal dadi nyemak 'boleh mengambil' (86) adalah
unsur tambahan yang menyatakan sikap terhadap tindakan atau peristiwa
pada verbanya masing-masing. Unsur tambahan seperti itulah yang disebut
modalitas/ragam. Dengan demikian, berdasarkan analisis terhadap tiga
kalimat di atas, terdapat tiga buah modalitas, yaitu pasti 'pasti' yang me
nyatakan 'modalitas kepastian', cara 'seperti' yang menyatakan 'modalitas
kesangsian', dan dadi 'boleh' menyatakan 'modalitas keizinan'. Makna ke-
ragaman dalam bB dapat dikelompokkan atas tiga modalitas itu.

(i) Modalitas kepastian

Unsur tambahan pasti 'pasti' dalam frasa verbal pasti mamula 'ptisti
menanam' menyatakan sikap kepastian dan keyakinan terhadap tindakan
mamula 'menanam'. Adverbia yang menyatakan sikap yakin dan pasti
terhadap tindakan atau peristiwa pada frasa verbal itu disebut modalitas
kepastian.
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Dalam bB terdapat sejumlah adverbia yang dapat digolongkan ke
dalam modalitas kepastian, yaitupasri 'pasti', mw/fl 'memang', seken .'sungguh',
tetep 'tetap', payu 'jadi', setata 'selalu', buin 'lagi* dzxi patut 'patut'. Adapun
bentuk-bentuk pema]j:aiannya.dapat dilihat dalam kalimat berikut ini.

(SI) Sesubane magae ia pasti pules-pulesan. .
'Setelah bekerja, ia pasti tidur-tiduran.'

(88) Togog antik rhula denienina teken torise.
'Patung kurio memang digemari para wisatawan.'

(89) Adinne seken nyemak gae.
'Adiknya mengambil pekeijaan.'

(90) Dapi sakit-sakitan memenne teiep ngangkuang cerik-cerikne deda-
ran.' •

'Meskipun sakit-sakitan, ibuny a tetap nieii^sahakan anak-anakny a
makanan.'

\9\) lapayii nyuang gegelan.
'layo^i/mengambilistri.'

{92) Cerik-cerike buiii gotong royong di banjar. . , '
'Anak-anak sedang bergotong royorig di banjar.'

(93) Anake buduh ento setata nge pakewuh.
'Orang gila itu 56/d/M membuat kebnai^!

Berdasarkan data yang terkumpul, cukup banyak adverbia y^g ter-
golong modalitas kepastian. Kalimat (87-93) semuanya mengandung
modalitas kepastian. Beberapa bentuknya meitiiliki variasi behtuk hormat,
seperti mula 'memang' dengan bentuk hormatnya kawit 'meniang', seken
'tekun' dengan bentuk hormatnya sumeken 'tekun', payu 'jadi' bentuk
hormatnya durus, dan buin lagi', sedangkan modalitas lainnya bersifat netral.
Hal ini dap^t dibuktikan dengan menggunakan teknik distribusi. Misalnya,
bentuk netral setata 'selalu' dapat digunakan dalam berbagai tingkatan tutur;
Kalimat (93) menunjukkan konteks pemakaian pada bahasa umum (kasar),
sedangkan kalimat (94) berikut ini menunjukk^ pemakaiannya dalam
konteks bentuk hormat (halus)^

.  {94) Ida setata ngastiti karahayuan jagat, .
'Ia je/a/u mendoakan kesejahteraap dunia.'

Selanjutnya, bentuk fewm 'lagi' (92) hams diganti secara paradigmatis
dengan bentuk hormat malih 'lagi' untuk menyatakan modalitas kepastian.
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apabila digunakan dalam konteks bahasa halus. Misalnya d^am kalimat
berikut ini.

(95) Alit-alite malih gotohg roydhg ring banjar.
'Ariak-anak gotong royong dilianjar.'

Namun, kalimat berikut ini tidak dibenarkan.

(96) *Alit-alite huin gotong rpyong ring banjar.
'Anak-saidk sedang gotong royong di banjar.'

Seperti tampak pada kalimat-kalimat. di atas, modalitas kepastian
umumnya berada pada posisi sebelah kiri verba. Verba .itu dapat berupa
verba pasif atau verba aktif, baik transitif maupun intransitif.

(ii) Modalitas kesangsian

Dalam frasa verbal cara magantung 'seperti bergantung', unsur tam-
bahan cara 'seperti' menyatakan kesangsian atau ketidakpastian terhadap
peristiwa 'bergantung'. Adverbia yang menyatakan ketidakpas
tian (antara ya dan tidak) terhadap tindakan atau peristiwa pada frasa verbal
itu disebut modalitas kesangsian.

Dalam bB dijumpai segolongan modalitas kesangsian, seperti cara
'seperti', mirip 'barangkali', ds^ jenenga "barangkali'. Pemakaiannya dapat
dilihat pada kalimat-kalimat berikut.

(97) Plalian panake cara abana mulih.

'Mainan anaknya jepert/dibawa pulang.'

(9S) Bukune ndrib jemaka teken belinne.
'Bukunya dianibil oleh kakaknya.'

Adverbia yang tergolong modalitas cara 'seperti' memiliki variasi'bentuk
hormai sakadi 'seperti', sedangkan bentuk mirib 'mungkin' memiliki variasi
bentuk hormat adalah mmafc 'mungkin'.' Pemakaian bentuk hormat tidak
dapat dengan meletakkannya pada unsur tambahannya, seperti perabahan
kaliniat (97) menjadi kalimat (99).berikut ini.

(99) *Plalian panake sakadi abana mulih.
'Mainan anaknya seperti dibawa pulang.'

Hal itu dapat dilakukan dengan menggantikan keselurahan unsur leksikal
yang terikat dengan sistem hubungan paradigmatik dan sintagmatik dalam
ragam kalimat halus. Sebagai contoh kalimat (97) dan .(98) diubah menjadi
kalimat berikut. '' .
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(100) Ameng-ameng okane sakadi baktana mantuk.
'Mainan anaknya dibawa pulang.'

(101) Bukwme mmdb ambila olih rakanne.'

'Bvikanya. mungkin diaihbil bleb k^aknyaV

Contoh pemakaian lainnya seperti berikut.

(102) la mirib ngaba kopere luais.
'la membawa pergi kopemya.'

(103) Dadongne mirib meliang I Waydn bungkung.
Neneknya mungkin meibbelikan I Wiayan cincin.'

(104) Solahne magae card mdplalidnah. '
'Sikapnya bekeqa bermain^mmn.'

Berdasarkan data bB, didapatkan sejiimlah adverbia modalitas kesangsian,
seperti cara 'seperti', mirib 'mungkin' dengan variasi bentuk hormat sekddi
'seperti', minab 'mUngkin'. Berd^arkan distribusiriya, modalitaS ini dapat
diikuti oleh verba pasif dan ̂tif, monotransitif atau bitransitif.

(iii) Modalitas keizinan \ >

Adverbia yang tergolong modalitas keizinan adalah kata tambahan
yaiig menyatakan pemberian izin atau at^ peristiwa atau tindakan verba
yang menjadi unsur intinya. Unsur tambahan daJ/'boleh' pada frasa verbal
dadi masuk 'boleh masuk' tergolong jenis modalitas itu. Bentuk dadi 'boleh'
memiliki variasi bentuk hormat dados 'boleh'. Berikut ini diberikan contoh

pemakaiannya.

(105) Susubane suud magae dadi pules'pulesan.
'Setelah selesai bekeija boleh tidur-tiduran.'

(106) la dadi ngalihang tiang gegaen.
'la mencarikan saya pekerjaan.'

(107) Jero Mangku dados ngunggahang banten.
'Bap^ Mangku boleh rnempersembahkan sajen.'

{\0%) Bantane cU^os sumd.
'Sesajen itu d]^akan.'

Berdasarkan data penelitian ini, modalitas keizinan dalam bB sangat ter-
batas. Dari sudut distribusinya, modalitas tersebut dapat diikuti oleh verba
pasif atau aktif, intransitif atau transitif, dan monotransitif atau bitransitif.
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(c) Larangan

Kata eda 'jangan' dalamfrasa verbal eda masigit-sigitan 'jangan bercu-
bit-cubitan' tergolong unsur. ̂ mbahan (melarang pemyata^ verba yang
menjadi inti firasa itu. Adverbia seperti iUi disebut nwdalitas larangan.

Bentuk eda 'jangan' memiliki bentuk hprmat sampunang 'jangan' dan
bentuk menengah ampunang 'jangan'. Pein^kaiannyaadalah sebagai berikut.

(109) Cai eda masilihang pipis teken beline.
'Kamu jangan meminjamkan uang kepada kakakmu.'

(110) Iratu sampunang manakang jinah.
'Anda jangan membungakM uang.'

(\\\) Ragane ampunang mulih mangkin.
'Anda jangan pulang sek;^.^g.'

Secara semantis adverbia ini meiniliki jangkauan larangan yang berbeda,
sesuai dengan konteks peinakaiannya dalam kalimat. Hal itu dapat dijelas-
kan dengan perluasan terhadap kalimat yang mengandung unsur larang^
tersebut. Misalnya, kalimat (109) dapat diperluas menjadi sebagai berikut.

(112) Cai eda masilihang pipis teken beline, sakewala adaan maang
ngidih.
'Kamu jVzngan meminjamkan uang kepada kakakmu, tetapi lebih
baik memberikannya dengan cuma-cuma.'

{\\y) Cai eda masilihang pipis teken beline, sakewala lenan teken
pipis, baas baang ia.
'Kamu jangan meminjamkan uang kepada kakakmu, tetapi se-
lain berikan dia uang, berikan dia beras juga.'

(114) Cai eda masilihang pipis teken beline, mapan ia demen mobab,
sakewala adinne baang.
'Kamu jangan meminjamkan uang kepada kakakmu, karena ia
suka berbohong, tetapi adikmu diben.'

Dari bentuk perlu^an seperti di atas barulah dapat diungkapkan jangkauan
larangan itu. Perluasan kalimat (112), yaitu deng^ unsur ngidih 'meminta',
dapat disubstitusikan dengan unsm masilihang 'meminjamkan' pada frasa
verbal eda masilihang 'jangan meminjamkan' menjadi firasa verbal eda
ngid/Ti:'jangan meminta'. Perhatikan kalimat berikut.

{l\5) Cai eda ngidih pipis teken beline.
'Kamu jangan meminta uang kepada kakakmu.'
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Kata ngidih 'meminta' tidak dapat disubstitusikan dengan unsur p/pw 'uang'
maupun belinne Tcakaknya', seperti pada contoh berikut.

(116) *Cai eda masilihcutg ngidih teken belinne.
'YiAvmx jangan meminjamkan minta kepada kakaknya.'

(117) *Cai eda masilihang pipis teken ngidih.
'Kamuyangflrt meminjamkan uang dan minta.'

Ketidakgramatikalan kalimat (116) dan (117) membuktikan bahwa larang-
an eda 'jangan' pada kalimat (112) berlaku untuk verba masilihang 'memin
jamkan', bukan kepada unsur pipis 'uang' atau belinne 'kakaknya'. Hal im
berbeda dengan jangkauan larangan yang ditunjukkan oleh adverbia eda
'jangan' seperti pada kalimat (113) dan (114).

Dengan cara substitusi dapat dibuktikan bahwa unsur baas 'beras' pada
perluasan sakewala baas baang beline 'tetapi beras berikan kakaknya' dapat
disubstitusikan dengan pipis 'uang' (113) dan adinne 'adiknya' dapat disub-
stitusikah dengan kata belinne 'kakaknya', seperti berikut.

(118) Cai eda masilihang baas teken beline, lenan teken baas, pipis
baang beline.
'Kamn jangan meminjamkan beras kepada kakaknya, selain dari
beras, uang berikan kakaknya.'

(119) Cai eda masilihang baas teken adine, anak ia dedemen mobab,
sakewala beline baang.
'Kamu jangan meminjamkan beras kepada adiknya, sebab dia
senang berbohong, tetapi berikan kakaknya.'

Jangkauan larangan eda 'jangan' pada kalimat (118) ditujukan kepada unsur
pipis 'uang' dan jangkauan larangan eda pada kalimat (119) ditujukan
kepada unsur beline 'kakaknya'. Dengan demikian, eda 'jangan' secara
semantik tidak selalu berfungsi melarang apa yang dinyatakan oleh verba
inti yang mengikutinya, tetapi dapat juga melarang unsur lainnya.

(d) Negatif

Kata tusing 'tidak' dalam frasa verbal tusing abana 'tidak dibawa'
tergolong adverbia yang menyatakan ingkarterhadap wevba abana 'dibawa',
atau mengingkari verba abana 'dibawa'. Adverbia yang menyatakan
pengingkaran ini digolongkan ke dalam kata tambahan negatif. Dalam bB
terdapat beberapa kata golongan ini, yaitu tusing 'tidak', tuara 'tidak', dan
boya 'bukan'. Pemakaiannya dapat dilihat pada contoh berikut.
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{\2G) la tusing ngadep nasi.
'la tidak menjual nasi.'

{12\) Jani reramanne tuara ngelah apan-apan.
'Sekarang ayahnya tidak punya apa-apa.'

Bentuk negatif tusing 'tidak' memiliki bentuk hormat nenten 'tidak' (halus)
dan bentuk menengah benten atau ten 'tidak'. Kalimat di bawah ini menun-
jukkan pemakaian bentuk hormat itu.

{\22) la nenten ngranjing.
'la tidak masuk.'

(123) Tiang (ben')ten ngalihang ia gegaen.
'Saya tidak mencarikan dia pekeijaan.'

Secara semantis jangkauan larangan unsur tambahan negatif tidak
terbatas pada verba atau predikat yang mengikutinya, tetapi dapat juga
berlaku untuk unsur-unsur lain. Hal itu dapat dibuktikan dengan memberi-
kan bentuk perluasan terhadap kalimat yang mengandung unsur negatif,
misalnya perluasan kalimat (120) berikut.

(124) la tusing naar jaja, sakewala nyicipin dogen.
'Ia tidak makan kue, hanya mencicipi saja.'

(125) la tusing naar jaja, sakewala naar nasi.
'Ia tidak makan kue, tetapi makan nasi.'

(126) la tusing naar jaja dini, sakewala ditu naar di uama.
'Ia tidak makan kue di sini, tetapi di sana makan di sawah.'

(127) Tusing ia naar jaja, sakewala anak belinne ane naar.
'Bukan ia yang makan kue, tetapi kak^ya yang makan.'

Kalimat (124)~(127) menunjukkan jangkauan larangan yang berbeda. Kata
tusing 'tidak' (124) mengingkari verba yang langsung mengikutinya, yaitu
bentuk naar 'makan'. Hal ini dapat dibuktikan dengan mensubstitusikan
verba tersebut dengan unsur perluasan nyicipin 'mencicipi' dalam sakewala
nyicipin dogen 'tetapi mencicipi saja'.- Selanjutnya, adverbia tusing 'tidak'
(125) mengingkari objek jaja 'kue' yang dapat disubstitusikan dengan unsur
perluasan nasi 'nasi'. Pada kalimat (126) adverbia tusing 'tidak' mengingkari
keterangan dini 'di sini' yang dapat disubstitusikan dengan keterangan ditu
'di Sana', sedangkan pada kalimat (127) kata negatif tusing 'tidak' mengingkari
pronomina w'dia'yang berfungsi sebagai subjek di-sebelah kirinya.
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, Secara semantis jangkauM pengingkaran; negatif tidak terbatas pada
verbanya saja, tetapi secara gramatikal unsur tambahan negatif adalah
bagian dari frasa verbal. , ,

(e) Kefaanisan

Pada frasa verbal musti mdmula 'hams menahaih', unsur tamb^an
musti 'hams' tergolong adverbia yang mengh^skp pemyataan pada verba
sebagai unsur inti frasa. Makna keh^san tersebut menggambarkan tindakan
atau peristiwa tidak boleh tidak mesti dilakukah. Hal itu akan lebih jelas
dengan pensubstitusian adverbia tersebut kepada rwara dadhtusingang
'tidak boleh tidak', misalnya kalimat berikut ini.'

(128) Buin mani bapa musti mamula entihentikan.
'Besok ayah harus menonam pepohonan.'

Substitusinya adalah sebagai berikut. '

(129) Buin mani bapa tudra dadi tusingang mamula entik-entikan.
'Besok ayah tidak boleh tidak mtnadiam pepohonan.'

DalambB dijumpai beberapa adverbia yang menyatakan kehafusan, sepeiti
musti 'hams', buat 'perlu', perlu '^rluVdan patut 'patiit'. Contoh pettiakaian-
nya adalah sebagai berikut. ■ '

(130) Anake tua:patut nabdabahg cerik-cerike apang seleg malajdh.
'Orang tua patut mengusahakan anak-anaknya supaya tekun be-
lajar.'

(131) Pan Sundri buat ngalihang kumanhe ubat. ' '
'Pak Sundri per/w mencarikan istrinya obat.' '

(132) Dagange perlu ngelah torigos ane bersih.
'Pedagang per/w memiliki tempat yang bersih:'

Secara gramatikal adverbia-adverbia itu memiliki perbedaan arti.
Adverbia musti 'hams' menyatakan kehamsan yang tidak boleh tidak hams
dilaksanakan, sedangkan patut 'patut' mempakan kewajib^ yang hams
dilaksanakati. Buat 'buat' dan per/w 'perlh' mempakan haf yang perlu
dilaksanakan. Kata buat 'perlu' dan patut'patut' ihempunyai kbnotasi lebih
halus;

(f) Kemampuan

Adverbia nyidayang 'bisa' dalam frasa veirbal nyidayang bangun 'bisa
bangun' mengandung makna kemampuan meiakukan tindakan pada verba



44

s^bagai tirisur pusat frasa. Golongan kafa-kata ini disebut kata tambahan
kemampuan. .' - i

Pada dasamya adverbia kemampuan ini mempunyai bentiik lain, yakni
nyidayang bisa*. Adverbia yang bermakna "kemampuan' d^pat djketahui
dengan mensi^bstitusikan kata itu kepada nyififayang "bisa". Berikut ini
diberikM contoh substitusm^^ ,

Dapi tua i kaki m nyidayang fjangun.
'Meskipu%tua, kakek masih bangun."

Dari kalimat (133) dapat diturunkan kalimat lain dengan menggantikan
adverbia ny/Viayang'bisa'dengan sinonimny a seperti berikut.

0^4) Dapi tua gudgud i kaki nu l bahgun'
Ikuatl

•Meski tua bangka, kakek masih f bangun.'
Xkuatj

Berdasarkan uraian itu, dalam bB ditemukan segolongan adverbia yang
bermakna kemarnpuan, seperti bisa "bisa', kuat 'kuat, dan nyidayang "bisaL.
Bentuk>/5fl 'bisa' mempunyai variasi bentuk hormatw/ika/i 'bisa', kwa/ 'kuat'
mempunyai bentuk hormat ceteng 'kuat', dan nyidayang mempunyai
bentuk hoimat mresidayang atau nyidayang 'bisa'.. Contoh pemak^annya
berikut ,ini. ; |

(135) Nu cerik saget bisa ngambar.
'Masih kecil sudah ̂ wa menggambar.',

(136) Ida wikan ngwacen prasasti,
'Dia membaca prasasti.'

(137) Pandmge mresidayang ngecpsin tembok besL
,  .. 'Pencuri itu bisa meloncati tembok besi.'

(g) Kesahggupan

melakukan tindakan pada verba sebagm unsur inti frasa. Adverbia
kesanggupan pada dasamya bersinonim dengan kata sang gup 'sanggup'.
Misalnya kalimat berikut ini.

(138) Muda-mudine sanggup ngqyah di pura.
'Peniuda-pemudi itu sanggup bekeija di pura.'
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WeibsLsanggup 'sanggup' padakalimat (138) dapat diganti dengan adverbia
lainnya yang bersinonim, seperti kata enya/:'mau* sehingga kalimat itu
menjadi berikut ini. , ?

(139) Muda-mudine enyak ngayah di pura. r ,
'Muda-mudi itu mau bekeija di pura.'

Bentuk lainnya yang tergolong adverbia itu adalah sumanggup 'sanggup'
dan kayufi'msai' yang masing-masirig nlerupakan yariasi bentuk hormat dari
adyerbiasebelumnya. Adapun^ontoKpemakaiannya adalah sebagai'berikut.

(140) Ipun sumanggup ngrerehang pianakhe karya ring hotel.
'la sanggup menCarikan antoya pekerjaan di hotfel.'

(141) Ida anake lingsir kayun nagingin pinunas dnakedkeh.
'Orang tua itu mau rtiefnenuhi pemiintaan orang bahyak.'

(h) Keseringan

Adverbia keseringan adalah adverbia yang rnenyatakan frekuensi ber-
lakuhya suatu peristiwa atau tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa.
Sebagai pengenalan lebih jauh, adverbia ini dapat diguhakan untuk men-
jawab pertanyaan ping kuda 'berapa kali', seperti contoh berikut ini.

■  (142) Anake ping kuda najuk punyan biu?
'fierapa fea//orang-orang menanam pohon pisang?'

{\43) Anakepepes ndjuk punyan biu.
'Orang-orang sering menariam pohon pisarig.'

PertanyaMping kuda 'berapa kali' pada kalimat (142) dapat dijawab dengan
kata pepes 'sering' (143) yang rnenyatakan keseringan.

Kata-kata yang termasuk gplong^ ini adal^ pepes 'senng\ terns
'terns', taen 'pemah', kapah 'j^ng*, setata 'selalu', nglaut'terns', nglanus
'seterusnya hingga ber^ir'. Beberapa di antaranya meiniliki bentuk hor
mat, seperti kata tambah pepes 'sering' bentuk hormatnya 'sering',
buin bentuk hormatnya malih 'lagi', taen bentuk hormatnya naen 'pemah',
kapah bentuk honhatnya arang 'jarang', nglaut bentuk hormatnya ngraris
'tenis*. Adapun pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut.

(144) Dapi ja maukum ia buin mamaling.
'Meskipun dihukum ia mencuri.'

(145) Belinne kapah mulih.
'Kakaknya jarang pulang.'
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{\A(i)Subasuudmorbornglaut'ngayu(L
<  'Setplah selesai diperapikan tenu dihanyutkan.'

{\Arl) Tan pawangsit ngraris budal ^ •
Tanpa isyarat rerwj pulang,'

(i) Pembatasan

Adverbia pembatasan adalah adverbia yang menyatakan "tidak lebih,
tidak kurang selain" terhadap peristiwa atau tind^an pada verba sebagai inti
frasa. Hal itu.dapat dibuktikan. dengan mensubstitusikan tuara len sajaba-
ning 'tiada lain kecuali' dengan adverbia yang dimaksud. Substitusi itu dapat
dilihat pada pontoh kalimat berikut.

(148) Sesubane kalah, I Bapa tuara len sajabaning nunas ica teken Ida
Hyang Widi.
'Setelah kalah, ayah tiada lain kecuali mohon dpa restu kepada

, Tuhan Yang Mahaesa.'

(149) Sesubane kalah, I Bapa amung nunas ica teken Ida Hyang Widi.
'Setelah kalah, ayah Aanya mohon restu kepada Tuhan Yang
Mahaesa.'

Unsur tuara len sajabaning 'tiada lain kecuali'. pada kalimat (148);di atas
dapat disubstitusikan dengan amung 'hanya' seperti dalam kalimat (149).
Dengan demikian, adverbia amung 'hanya' digolongkan sebagai adverbia
yang menyatakan makna pembatasan. Selain kata amung hanya', terdapat
lagi kata yang tergolong jenis ini, seperti Jogen 'saja' yang memiliki variasi
bentakhoTmat kewanten 'saja'. Bentukpemakaiahnyaadalah sebagai berikut.

(150) Memenne mapayas dogen gaenne.
'Ibunya berhias saja pekeijaannya.'

(151) Yening masesanjdn kewanten napi jaga ayunang.
'Jika melancong saja apa yang akan dimakan?'

Unsur tambahan. ffoge/i 'saja' dalam frasa verbal mapayas dogen (150)
berada di sebelah kanan verba mapayas 'berhias' yang berftingsi sebagai inti.
Demikian juga adverbia kewanten 'saja' dalam frasa m^esanjan
kewanten 'melancong saja' (151) berada di sebelah kanan vtihaXmasesanjan
'melancong'. Dengan demikian, letak golongan adverbia ini mempunyai
perbedaan, yaitu kata amung 'hanya' di sebelah 1^ verba, sedangkan dogen
'saja' dan kewanten 'saja' di sebelah kanan verba yang berfungsi sebagai
intinya.
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(j) Keterlai^uran

Adverbia keterlanjurah adalah adveifeia yang nienyat^an tindakan
atau peristiwaberlebih taiipa disad^ pada verba sebagai iiiti firasa. Perhati-
kan contoh kalimat berikut irii.

(152) la kadung najuk lamtoro.
'la rer/flnywr menanam lamtoro.'

(153) la langsot najuk pUnyan lamtoro.
la 7cr/d>yMr menMam lariitoro.'

Kata kadung 'terlanjur' ddapi kalimat (152) dapat disubstitusikan
dengan langsot 'terlanjur' seperti tampak dalam kalimat (153). Dengan
demikian, dalam bB ditemukan adverbia yang menyatakan keterlanjuran
ini, yaitu kadung 'terlanjur' dan langsot 'terlanjur'. Adverbia jenis ini selalu
berada di sebelah kiri verba sebagai unsur pusat frasa.

(k) Ketergesa-gesaan

Adverbia ketergesa-gesaan adalah kata yang menyatakan tergesa-gesa
terhadap tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa. Kata golongan ini
dapat disubstitusikan dengan enggal-ehggal 'cepat-cepat', misalny a sebagai
berikut. ' , , • .,

(154) Ragane enggal-enggal najuk punyan nyuh.
'Kamu cepat-cepat menanam pohon kelapa.'

(155) Ragane gancang najuk punyan nyuh.
'Kamu cepat"menanam pohon kelapa.'

Kata gancang 'cepat' (155) yang menipakan unsur tambahan frasa
verbal gancang najuk 'cepat men^am' ctepat disubstitusikan dengan kata
enggal-enggal 'cepat-cepat' (154). Deugan demikian, adverbia gancang
'cepat' tergolong adverbia yang menyatakan ketergesargesaan,

Berdasarkan data yang terkumpul, terdapat beberapa adverbia yang
menyatakan ketergesa-gesaan, yaitu en^ga/ 'cepat', gancung 'cepat', gangsar
'cepat', dan ccpct,'cepat'. Adyerbia-adverbia itu bersinohim dan memiliki
bentuk hormat gelis 'cepat'. Adapun contoh pemakaian lainnya adalah
sebagai berikut.

(156) Apa beneh barange mggal aband luas?
' Apa benar barangnyia jcg^ra dibawa pergi?'
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{151) Dapi tua dadongne gangsar pajalarme.
'Meskipun tua neneknya cepar jalannya." ,

(158) Sampun inuni rauh mantuk mangkin gelis mantuk,
Tadi telah datang, sekarang cepafipulang.'

(1) Dadakan

Adverbia dadakan adalah adverbia yang menyatakan suatu peristiwa
atau tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa berlaku dengan tiba-tiba
(yang kadang-kadang tidak diduga sebelumnya)! Berdasarkan data peneli-
tian ini, hsmya dijumpai dua adverbia'dadakaii, yaitU 5ager 'tiba-tiba' dan
nadak 'mendadak'. (Zontoh berikut mi menunjukk^ pemakaian kedua
adverbia tersebut.

(159) Konden gebug kulkul banjdre sagist tedun gotong royong.
'Belum dipukul kentongan, banjar itu tiba-tiba gotong royong.'

(160) Sing ngora-ngoraang ia nadak teka.
'Tanpa pemberitahuan, \'2lmendadak datang.'

Kedu^ bentuk adverbia itu tidak, memiliki yariasi beptuk hqrmat k^qna
keduanya dapat digunakan baik dal^ ragam rendah (kasar) maupun ragam
tinggi (hormat). Dengan demikian, kata itu tergolong netral yang dalam bB
disebut kruna mider.

(m) Kebersamaan ^
Adverbia kebersamaan adalah adverbia yang menyatakan peristiwa

atau tindakan pada verba sebagai unsur intifirasa yang dilakukan oleh
seorang pelaku bersamaan dengan pelaku lain. Oleh karena itu, adverbia
kebersamaan selalu digunakan dalarn kalimat yang pelakuriya lebih dari
satu orang. Contoh adverbia kebertamaan ini adalah hareng 'bersama* dan
pada 'sama-sama', seperti padk kalimat serta parafrasa sebagai berikut.

{\6\) Wayan ajak Made mlali bareng-bareng.
'Wayan dengan Made melancong '

{\62) Plalinne Wayan mabarengan ajakplainne Made.
'Perlancongan Wayan bersamaan dengan perlancongan Made.'

Kalimat (161) mengandung dua pelaku {Wayan ajak Made 'Wayan
dengan Made') yang bertindak bersama-sama. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan parafrasa (162), yaitu kedua pelaku mengacu kepada verba yang
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sama. Adverbia kebersamaan ini memiliki variasi bentuk homriat, yatU
bareng 'bersama' menjadi jareng 'bersama' dan pada 'sama-sama'
sami-sami'ssma-sama'. v f)

(n) Kepura-puraan , j
Adverbia kepura-puraan adalah adverbia yang menyatakah tindakan

pada verba sebagai unsur intifrasa yang dilakukan dengan tidak sebenamya
atau berlagak melakukan tindakan. Makna kepura-puraan ini dapat dibbktip
kan dengan memperluas suatu kalimat.:^salnya, kalinisu yang mepiiliki
kata /napi-ma/?/'pura-pura' diperlukan dengan klausa negatif y^ang kQnti;an
diktif. 1 .

(163) Tiang mapi-mapi pules. i 1 )
'Saya pura-pura tiduT.'

(164) Tiang mapi-ntapi pules,, sakewala sujatinne fusing pules, fj {;
'Sayapwra-/7Mra tidur,.tetapi sesungguhnya tidak tidur/ rfuh .]

Berdasarkan data penelitian ini, ditemukan adverbia yang tergolon^;
kepura-puraan, yaitu mapi-mapi *pura-pura' dan eara-cara ̂ pura-pura'.
Pemakaiannya adalah sebagai berikut.

(165) la cara-cara nawang dogen unduke ento. . i)
'la pura-pura tahu saja dengan masalah itu.'

(166) Baanga nasi, ia mapi-mapi wareg.
'Diberi nasi, ia pura-pura kenyang.' H (p -

(O^.Keinginan . / „ -
Adverbia keinginan adalah adverbia yang menyatakan "tertarik untuk/^

akan melakukan tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa. Hal itu ddpati
dilihat dengan menyubstitusikan adverbia itu deng^ kata dot 'ingin', seperti
pada kalimat berikut ini.

(167) la dot pules ajaka adinne. -

'la mgm tiduran bersama adiknya.'
(^6%) la demen pules ajak adintve. . }

'la ingin tiduran dengan adiknya.'
Kax&demen 'ingin' (168) dapat disubstitusikan dengan dot 'ingin' (167).^ Hal
itu menunjukkan bahwa kata demen 'mgm* tergolong adverbia yang me
nyatakan keinginan. Adverbia lain yang tergoiong jenis ini adalah meled



50

'ingin'. Adverbia meled bersinonim dengan demen dan memiliki variasi
bentuk hormat mapakayunan 'ingin'.. |Caii^at berikut ̂ini contohnya.

{\69) Adinne dot nawang Jakarta.
'Adiknya ingin mengetahui Jakarta.'

{110) Sira sane mapakayunan ngajengan gendar.
'Siapa yang ingw makari bubiir/

(p) Keniatan

Adverbiakeniatan adalah adverbia yangmenyatakan "bemiatmelakukan
tindakain" seperti pada verb'a sebagai iinsuf intifrasa, misalnya kalimat
berikut.

(171) Bapa makita najuk bunga anggrek.
'Bapak bemiat menanam bunga anggrek:'

Kata adverbia keniatan ini adalah mnk/ra 'berriiat akan' seperti dalam
kalimat (171). Kata itu memiliki variasi bentuk hormaX (pi)kedeh 'bemiat
akan', dengan penfiakaiannya seperti berikut.

{Ill) Idapikedeh ngarya gedong.
'la membangun gedung.'

{113) Ajine pikedeh lunga ke kata.
Ayahnya bemiat pergi ke kota.'

(q) Kebiasaan

Adverbia kebiasaan adalah adverbia y ang menyatakan biasa melakukan
tindakan pada verba sebagai unsur inti frasa. Adverbia golohgan ini adalah
biasa 'biasa'i demen 'suka', rajin 'rajin', dan Jemet 'rajin', seperti dalam
bentuk pemakaian berikut.' I

{114) Tukange biasa magae kanti sanja.
'Tukang itu biasa bekeija sampai sore.'

{\15) lakamulandemennganggur.

'Dia memang suka mengahggur.'
{\16) NiWayankamulandemen ngigel.

'Ni Wayan memang suka ihenari.'
(177) Adinne rt^n mabersih-bersih.

'Adiknya rajin membersihkari halaman.'
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3.2.4 Unsur Tambahan Ganda

Frasa verba dapat terdiri atas sebuah unsur inti dan sebuah atau lebih
unsur tambahan. Dua unsur tambahan yang secara gramatikal merupakan
bagian dari sebuah konstruksi frasa verba disebut unsur tambahan ganda.

Jika dilihat dari golongan kata, unsur tambahan ganda dapat berupa
segolongan adverbia atau dua adverbia yang berlainan. Berdasarkan arti-
nya, makna setiap unsur tambahan ganda membentuk gabungan arti, yaitu
arti gramatikal unsur tambahan ganda. Berdasarkan data penelitian ini,
makna gramatikal unsur tambahan ganda lebih ditentukan oleh unsur
tambahan yang pertama, kemudian oleh unsur yang kedua.

Untuk pembahasan selanjumya, unsur tambahan ganda akan dibedakan
atas gabungan dua unsur tambahan (unsur tambahan ganda) yang terdiri atas
satu golongan adverbia dan gabungan dua unsur tambahan (unsur tambahan
ganda) yang terdiri atas dua golongan adverbia.

3.2.4.1 Unsur Tambahan Ganda Satu Golongan

Pada bagian ini unsur tambahan ganda satu golongan dibicarakan dari
berbagai kemungkinan penggabungannya yang umum digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembahasannya meliputi pola struktur menurut
urutan linear unsur-unsur yang menjadi gabungan unsur tambahan dengan
unsur inti verba, bentuk, arti, dan contohnya.

1) ±Asp±Asp + V

Contoh:

(178) la konden lakar masuk sekolah.

'la belum akan masuk sekolah.'

(179) Sulistya nu lakar nglanjutang kuliahne.
'Sulistya masih akan melaiijutkan kuliahnya.'

Penggabungan unsur tambahan aspek itu bersifat manasuka (±) dan
tampak sangat produktif. Umumnya unsur tambahan itu menyatakan per-
buatan yang belum akan, belum mulai, akan mulai, sedang akan, akan
selesai, sedang mulai, sedang dikeijakan. Gabungan unsur tambahan yang
tergolong aspek (Asp) dengan bentuk lain adalah konden lakar'htXMm akan',
konden ngawit 'belum mulai', konden suud 'belum selesai', lakar konden
'akan belum', lakar nyumunin 'akan memulai', lakar nu 'akan masih', lakar
suud 'akan selesai', kenjekan konden 'sedang memulai', kenjekan lakar
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'sedang akan', kenjekan nyumunin 'sedang memulai', kenjekan nu 'sedang
masih', kenjekan suud 'sedang berakhir', kenjekan suba 'sedang sudah', nu
lakar 'nnasih akan', nu kenjekan 'masih sedang', suud lakar 'berhenti akan',
suba lakar'sudah akein', suba ngawit 'sudah mulai', suba kenjekan 'sudah
sedang', dan suba suud 'sudah habis'.

2) ±Mod±Mod + V

Contoh:

(180) Jajane ento mirib dadi jemak,
'Kue itu rupanya boleh diambil.'

(181) Pangenahne cara dadi adokang anake cerik ento.
'Kelihatannya seperti dapat diadu anak kecil itu.'

Penggabungan dua unsur tambahan modalitas (Mod) dengan unsur
verba sebagai inti frasa umumnya cukup produktif, biasanya menyatakan
'perbuatan yang pasti boleh, seperti bojeh, barangkali boleh dikerjakan'.
Bentuk gabungan dua unsur tambahan modalitas iainnya adalah pasti cara
'pasti seperti', pasti mirib 'pasti barangkali', pasti dadi 'pasti boleh', mirib
dadi 'barangkali boleh', mirib cara 'barangkali seperti', dan cara dadi
'seperti boleh*.

3) ± Neg ± + V
Contoh:

(182) Reramanne tusing dadi tusingang magocekan.
'Orang tuanya tidak boleh tidak beijudi.'

(183) Suba nyakan jumah mase tuara dadi tusingang meli nasi.
'Sudah memasak nasi di rumah juga, tidak boleh tidak membeli
nasi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang negatif (Neg) dengan unsur verba
sebagai inti frasa akan menjadi tusing dadi tusingang 'tidak boleh tidak' dan
tuara dadi tusingang 'tidak boleh tidak', seperti dalam contoh kalimat (182)
dan (183). Bentuk gabungan tersebut umumnya menyatakan perbuatan
yang secara positif akan dikerjakan.

4) ±Keh±Keh + V

Contoh:

(184) Dadi krama musti patut ngayah ke desa.
'Menjadi anggota musti harus mengabdi ke desa.'
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(185) la patutperlu ngalih guru ane dueg.
'Dia pafwr/7gr/w mencari guru yang pintar.'

Gabungan dua unsur tambahan kehanisan (Keh) dengan unsur^verba
sebagai inti frasa umumnya menyatakan perbuatan yahg tidak hams diker-
jakan, seperti dalam contoh kalimat (184) dan (185).

5) ± Kesr ± Kesr + V .

Contoh: ^ . > ;

(186) Jero dajanne pepes nglanusnamargidng sang seda.
■Jero sebelah utara jermg rierMs (sampai berakhir) melaksanakan
(upacara) kematiah.'

{\S1) Anake buduh buin pepes teka mai.
'Orang gila itu lagi sering datang ke sini.'

Gabungan dua unsur tambahan keseringan (Kes) dengan unsur verba
(V) sebagai inti frasa terlihat sfeperti dalani contoh kalimat (186) dan (187).
Bentuk lainnya adalah stata 'lagi selalu', stdta 'selalu lagi', dan

rae/7 'lagi pemah';

6) ±Pem ±Pem + V
Contoh:

{\%Z)Titiangamungkewantenrauh.
'//flnya say a datang ?

{189) Ipun kewanten amung nangkil.
'la hanya menghadap sdja.'

Gabungan dua unsur tambahan pernba(asan (Pem) dengan unsur verba
(V) sebagai inti frasa terlihat dalam kalimat (188,189). Makna gramatikal
gabungan unsur ini umumnya n?enyatikan perbuatan khusus pada verba.
Hal itu dapat dilihat pada contoh kalimat (188) dan (189).

7) ± Ketl ± Ketl + V
Contoh:

(190) Konya bakat sanggupih, kadong langsot nyemak gae.
'Semua disanggupi, terlanjur kelewatan mengambil pekeijaan.'

Gabungan dua unsur keterlanjuran (Ketl) dengan unsur verba (V)
sebagai inti frasa juga ada. Makna gramatikal bentuk gabungan itu umum-
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nya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur sudah dilaloikaii', seperd contoh
kalimat (190).

8) : ± Ketg ± Ketg + V

Contoh: ,

(200) Belinne gancang gangsar nyemak gae.
'Kakaknya cepat dan cepat mengambil pekeijaah.'

Gabungan dua unsur tambahan ketergesaan (Ketg) dengan unsur verba
(V) sebagai inti frasa memiliki bentuk seperti dalam kalimat (200) {gancang
gansar 'cepat dan c^epat'). Bentuk gabungan itu secara gramatikal umumnya
menyatakan 'perbuatan yang sangat cepat dilakukan'.

9) ±Keb±Keb + V

Contoh:

(201) Muda mudine makejang pada ber/sng gotong royong.
'Muda mudi itu semua secara berscmia gotong royong.'

Gabungan dua unsur tambahan kebersamaan (Keb) dengan unsur verba
(V) sebagai inti frasa memiliki bentuk seperti dalam kalimat (201) (pada
bareng 'pada bersama'). Bentuk gabungan itu secara gramatikal umumnya
menyatakan 'perbuatan yang dikeijakan secara bersama.'

3.2.4.2 Unsur Tambahan Dua Golohgan

Pada bagian ini berbagai kemungkinan dua unsur tambahan atau unsur
tamahan ganda akan dilihat penggaibuhganhy a dan satu golongan ke golong-
an lain. Data yang digun^an berasal dari bahasa dalam kehidupan sehari-
hari. Pembahasannya theliputi pola struktur mehurut iirutan linier unsur-
unsiir yang berbeda y^g membangun gabungan unsur taihb^an dengan
unsur inti verba, bentuk serta contoh pemakaian, dan makha gramatikal
yang dikandungnya.

1) ±Asp±Mod + V

Contoh:

(202). Kretege konden dadi liwatin.
'Jembatan itu belum boleh dilewati.'

{203) Panakne suba mirib teka uli Amerika.

'Anaknya. barangkali sudah datang dan Ameriksi.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan yang
berbeda, yaitu Aspek (Asp) dan Modalitas (Mod) dengan unsur verba (V)
sebagai inti frasa, memiliki ben^-bentuk seperti ddam kalimat (202,203).
Secara gramatikal bentuk ga.bungah unsur tanibahan ganda dan dua golong-
an tipe ini umumnya menyatakan 'perbuatan yang belum, akan, sedang, dan
sudah pasti atau mungkin atau boleh dikeij^ari'! Bentuk-bentuk lain ga
bungan ihi adalah konden mirib 'belum mungl^', konden jenengan 'ia,-
rMgkali beliun', lakar pasti 'akan pasti', lalMr dadi 'akan bpleh', suba pasti
'sudah pasti', suba dadi 'sudah boleh', suba seken 'siidiah jei^', dan suba payu
'sudah jadi'.

2) ± Asp±Lar + V

Contoh:

(204) Suba eda ja alihangan tiang nasi.
'Sudah janganlah dicarikan saya nasi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golong^, yaitu
Aspek (Asp) dan Larangan (Lar) dengari unsur verba (V) sebagai inti frasa,
memiliki bentuk seperti pada kalimat {204)'. Secara gramatikal bentuk
gabungan ini menyatakan 'perbuatan pada saat yang disebut bleh aspeknya
tidak boleh dikerjakan'. ' '

3) ±Asp±Neg + V '

Cbntoh:

(205) Dapija undang, ia lakar fusing teka mai.
'Meskipun diundang, ia tidak akan datang ke sini.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas dua golongan yang
berbeda, yaitu aspek dan negatif deng'tn unsur verba sebagai inti frasa,
memiliki bentuk-bentuk seperti lakar tusing 'akan tidak', lakar tuara 'akan
tidak', lakar ten 'akan tidak', suba tusing 'sudah tidak', suba tuara 'sudah
tidak', dan suba ten 'sudah tidak'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pa^a
kalimat (205). '

Bentuk gabungan tipe ini secam gramatikal menyatakan 'perbuatan
yang pada saat disebutkan kata aspekhya tidak dikeijakan.
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4) ±Asp±Keh + V..

Gontoh: '

{205} Dapi cenik, kondeh perltt ngidih tulung tekeri ia.
'Meski kecil; belwn perlu minta bantuan kepada dia.'

Gabungan dua unsiir^tainbahah yang terdiri atas golongan^ aspek dan
keharusaii dehgan linsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
konden perlu 'belnm pQT\u\ konden patut 'belum paiut', latcar perlu *akan
perlu', lakar patufdk^ patut', nu perlu 'masih perlu', nu patut 'masih patut*,
suba perlu 'sudah perlu', dan suba patut 'sudah patut'. Contoh pemakaiannya
dapat dilihat pada kalimat (205).

Bentuk gabungan tipe ini secara gramatikal menyat^an 'perbuatan
pada saat yang tersebut pada kata aspeknya hams dikerjakan'.

5) ±Asp±Kem + V

Contoh:

(206) Parmk tiange konden nyidaang majujuk.
'Anak saya beium bisa berdiri.'

Gabungan dua un§ur tambahan yang terdiri atas golongan aspek dan
kemampuan (Kem) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti konden nyidaang 'belum bisa', konden kuat 'belum kuat',
konden bisa 'belum bisa', lakar nyidaang 'akan mampu', lakar kuat 'akan
kuat', lakar bisa 'akan bisa', nu nyidaang 'masih mampu', nu kuat 'masih
kuat', subah nyidaang 'sudah mampu', suba kuat 'sudah kuat', dan suba bisa
'sudah bisa'.

Bentuk gabungan tipe ini secara grarnatikal menyatakan 'perbuatan
pada saat yang tersebut pada aspeknya mampu dikerjakan'. Hal ini dapat
dilihat pada contoh kalimat (206).

6) ± Asp ± Kes + V

Contoh:

(207) Cucune konden enyak masuk, mapan nu cetiik.
'Cucunya maw miasuk k^ena rnasih kecil.'

(208) Buruhe suba sanggup ngajangang tiang lemari kaca.
'Bumh itu sudah sanggup membawakan saya lemari kaca.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas golongan aspek dan
kesanggupan (Kes) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti konden sanggup 'belum sanggup', lakar enyak 'akan mau', nu
sanggup 'masih sanggup', nu enyak 'masih mau', suba sanggup 'sudah
sanggup', dan suba enyak 'sudah mau'.

Bentuk gabungan ini secara gramatikal menyatakan 'perbuatan pada
saat yang tersebut pada kata aspeknya sanggup atau akan dikeijakan. Hal
tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (208).

7) ± Asp ± Kesr + V

Contoh:

(209) Buin pidan ia lakar pepes mlali mat
'Nanti ia akan sering melancong ke sini.'

(210) Suba tengai Putu nu terus najuk punyan biu.
'Sudah siang Putu masih terus menanam pohon pisang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan keseringan
dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti konden pepes
'belum sering', konden terus 'belum terns', konden buin 'belum lagi', lakar
pepes 'akan sering', lakar kapah 'akan jarang', lakar terus 'akan terus', lakar
buin 'akan lagi', nu pepes 'masih sering', nu kapah 'masih jarang', nu terus
'masih terus', nu buin 'masih lagi', suba pepes 'sudah sering', suba kapah
'sudah jarang', dan suba buin 'sudah lagi'.

Bentuk gabungan aspek dan keseringan ini secara gramatikal menya
takan 'perbuatan pada saat yang tersebut pada kata aspeknya, sering atau
jarang atau secara terus-menerus dikerjakan'. Contoh pemakaiannya dapat
dilihat pada kalimat (209) dan (210).

8) ± Asp ± Pem + V

Contoh:

(211) Leleh kanti ngantiang, ia konden dogen teka.
'Sampai payah menunggu, dia belum juga datang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan pembatas
dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti konden
dogen 'belum saja', nu dogen 'masih saja', suud dogen 'selesai saja', dan suba
dogen 'sudah saja'.
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Perilaku sintaksis unsur tambahan dogen 'saja' ini cukup unik. Dalam
stmktur frasa verba dengan unsur tambahan tunggal berupa pembatas dogen
'saja', umumnya unsur tambahan tersebut berada pada posisi sebelah kanan
verba (lihat bagian 3.2.2 sub. i). Namun, apabila berada di dalam sebuah
konstruksi gabungan unsur tambahan atau unsur tambahan ganda (yaitu
aspek dengan pembatas), kata dogen 'saja' dapat bergeser ke sebelah kiri
verba atau berada pada komposisi sebelah kanan aspek pada gabungan
unsur tambahan tersebut.

Bentuk gabungan unsur tambahan aspek dan pembatasan ini, secara
gramatikal, menyatakan perbuatan pada saat yang tersebut pada aspeknya
secara terbatas atau khusus dikerjakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada
contoh kalimat (211).

9) ±Asp±Ketl + V

Contoh:

(212) Suba kadung daar kujang laut.

'Sudah terlanjur dimakan, lalu bagaimana.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan keterlanjur-
an dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
konden langsot 'belum terlanjur', suba kadung 'sudah terlanjur', dan suba
langsot 'sudah terlanjur'.

Bentuk gabungan adverbia aspek dan keterlanjuran ini, secara grama
tikal, menyatakan 'perbuat^ pada saat yang tersebut pada kata aspeknya
terlanjur dikeijakan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada contoh
kalimat (212).

10) ±Asp±Ketg + V

Contoh:

(213) Bapane lakar enggal teka uli Amerika.
'Ayah akan cepat datang dari Amerika.'

(214) Mara matuuh duang oton cucunne suba gancang majalan.'
'Baru berumur satu tahun cucunya sudah cepat beijalan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan ketergesaan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
konden gancang 'belum cepat', konden enggal 'belum cepat', lakar gancang
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'akan cepat', nu gancang 'masih cepat', nu enggal 'masih cepat', dan suba
gancang 'sudah cepat'.

Bentuk gaburigan kata tambah yang tergolong aspek dan ketergesaan
ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saatyahg tersebut pada
aspeknya tergesa-gesa dikeijakan'i Hal tersebut dapat dilihat pada contoh
kalimat (213) dan (214).

11) ±Asp±Kemd + V

Contoh:

(215) Mara tuni luas jani ia saget suba teka.
'Baru tadi pergi, sekarang ia sudah tiba-tiba datang'.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas golongan aspek dan
kemendadakan (Kemd) dengan verba sebagai inti frasa memunculkan ben
tuk seperti lakar nadak 'akan mendadak' dan suba saget 'sudah tiba-tiba'.

Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kemendadakan
ini, secara gramatikal, 'menyatakan adanya suatu perbuatan pada saat yang
disebutkan kata aspeknya mendadak dikeijakan', seperti tampak dalam
contoh kalimat (215). ;

12) ±Asp±Keb + V

Contoh:

(2\6) Daha-dahane konden pada maturan.
'Gadis-gadis itu fce/wm sembahyang.'

(2\iy Nyen lakar bareng matajukaii jani?
'Siapa akan ikut bertaham sekarang?'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan kebersa-
maan dengan unsur verba sebagai inti trasa memunculkan bentuk seperti
konden pada 'belum pada', lakar bareng 'akan ikut', lakar pada 'akan pada'j
nyumunin bareng 'mulai bersama', nu pada 'masih pada', dan suba bareng
'sudah ikut'.

Bentuk gabungan adverbia yang-tergolong aspek dan kebersamaan ini,
secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saat disebutkan oleh as
peknya dikeijakan bersama-sama', seperti terlihat pada contoh kalimat
(216) dan kalimat (217).
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13) ± Asp ± Kep + V

Contoh:

; (21,8) Yening pulisine teka, tiang lakar mapUmapi matajukan.
'Jika polisi datang, saya /7Mra-/7«ra bertanam'.

-Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan kepura^
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
lakar mapi-mapi 'akan pura-pura', nu cara-cara 'masih seperti', suud mapi-
mapi 'berhenti berpura-pura', dan nu mapi-mapi 'masih berpura-pura'.

Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kepura-puraan
ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saat yang tersebut pada
aspeknya dilakukan dengan kepura-puraan'. Hal tersebut dapat dilihat pada
contoh kaiimat (218).

14) ± Asp ± Kei + V

Contoh;

.  {2\9) la nu dot pules ajak adinrie.
'la mgm tidur bersama adiknya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan keinginan
(Kei) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
konden demen 'belum ingin', konden dot 'belum ingin', lakar demen 'akan
senang', lakar dot 'akan ingin', nu demen 'masih senang', dan suba demen
'sudah senang'.

Bentuk gabungan adverbia yang tergolong ̂ pek dan keinginan ini,
secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saat yang tersebut pada
aspeknya ingin dikeijakan, seperti terlihat pada kaiimat (219).

15) ±Asp±Ken + V

Contoh:

(220) Bapa konden makita najuk anggrek.
'Ayah belum bemiat menanam anggrek.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan keniatan
(Ken) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk^ seperti
konden makita 'belum bemiat', nu makita 'masih bemiat', kenjekan makita
'sedang bemiat' suud makita 'selesai bemiat', dan suba makita 'sudah
bemiat'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kaiimat (220).
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Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan keniatan ini,
secara gramatikal, menyatakan 'tindakan pada saat tersebut pada aspeknya
bemiat dikerjakan'.

16) ±Asp ±Kebi + V

Contoh:

(221) Tukange konden biasa magae kanti sanja.
Tukang itu belum biasa bekeT}Si sampai sore.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas aspek dan kebiasaan
(Kebi) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
konden biasa 'belum biasa', lakar biasa 'akan biasa', dan suba biasa 'sudah
biasa'.

Bentuk gabungan adverbia yang tergolong aspek dan kebiasaan ini,
secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan pada saat tersebut pada aspeknya
biasa dikeijakan. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (221).

17) ± Mod ± Asp + V

Contoh:

(222) la pasti konden mamula padi lokai
la pasti belum menanam padi lokal.'

(223) Ane ngelahang umahe mirib konden teka.
'Yang punya rumah mungkin belum datang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas (Mod) dan
aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
pasti konden 'pasti belum', pasti lakar 'pasti akan', pasti nu 'pasti masih',
pasti suud 'pasti selesai', pasti suba 'past' sudah', mirib konden 'barangkali
belum', mirib lakar 'barangkali akan', mirib kenjekan 'barangkali sedang',
mirib nu 'barangkali masih', dadi konden 'jadi belum', dadi nu 'jadi masih',
dan dadi suba 'jadi sudah'. Contoh pemakaiannya terlihat pada kalimat (222)
dan (223).

Bentuk gabungan adverbia ini, secara gramatikal, menyatakan 'per
buatan yang pasti atau mungkin akan dikeijakan pada saat yang tersebut
pada kata aspeknya'.
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18)±Mod±L + V

Contoh:

(224) Cai patut eda bani nglawan anak tua.
'Kamu patut jangan melawan orang tua.'

Gabungan dua unsur tambahan y ang terdiri atas modalitas dan larangan
(L) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti patut
eda 'patut jangan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (224).

Bentuk gabungan adverbia ini, secara gramatikal, menyatakan 'per-
buatan yang pasti tidak boleh dikerjakan'.

19) ± Mod ± Neg + V

Contoh:

(225) Yening magae, ia pasti fusing mragatang.
'Jika bekerja, ia pasti tidak menyelesaikan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan negatif
(Neg) dengan unsur verba sebagai inti frasa bentuk seperti pasti tusing 'pasti
tidak', pasti tuara 'pasti tidak', mirib tusing 'barangkali tidak', dadi tusing
'jadi tidak', dan dadi tuara 'jadi tidak'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang pasti atau barangkali
atau boleh tidak dikerjakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat
(225).

20) ±Mod±Keh + V

Contoh:

(226) la pasti perlu nyilih pipis.
'Ia pasti perlu meminjam uang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan keha-
msan (Keh) dengan unsur verba sebagai inti frasa akan berbentuk sebagai
berikut: pasti perlu 'pasti perlu', mirib patut Tjarangkali patut', dan mirib
buat 'barangkali perlu'.

Makna gramatikal bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang
pasti tidak boleh tidak dikerjakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh
kalimat (226).
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21) ± Mod ±Kem + V

Contoh:

(227) Dapi cenik, ia pasti nyidaang nulungin makekajang.
'Meski kecil, ia pasti mampu membantu membawakan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas mbdalitas dan kemam-
puan (Kem) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan variasi
bentuk seperti pasti nyidaang 'pasXihisa', pasti kuat 'pasti kuat', pasti bisa
'pasti bisa', mirib bisa 'barangkali.bisa', mirib nyidaang 'barangkali bisa', dan
mirib kuat 'barangkali kuat'.

Bentuk gabungan ini mengandung makna gramatikal yang menyatakan
'perbuatan yang pasti mampu dikerjakan, seperti tamp^ dalam kalimat
(227).

22) ± Mod ± Kes + V

Contoh: . , t

(228) Sesai lemesina makelo-kelo pasti enyak anggona kuman.
'Setiap hari dirayu lama-lama pasti mau dijadikan istri.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan
kesanggupan (Kes) dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti enyak 'pasti mau', pasti sanggup 'pasti sanggap', mirib
enyak.'hara.ngkali mau\ dan mirib sanggup 'barangkali sanggup'.

Bentuk gabungan ini mengandung makna gramatikal yang menyatakan
perbuatan yang pasti sanggup dikerjakan; seperti dalam kalimat (228).

23) ±Mod±Kesr + V ,

Contoh: ^

{229) Putu pasti pepes kemalingan. r
'Putu pasri jcrwg kecurian.';

{230) Afiake balu ento mirib buin mrangkat.
'Janda itu barangkali lagi kawin.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan kese-
ringan dengan unsur verbanya sebagai inti frasa memuhcUlkan bentuk
seperti pasti pepes 'pasti sering', pasti kapah 'pasti jarang', pasti terus'pasti
ttrws', pasti buin 'pasti lagi', mirib pepes.'baiangkali sehng\ mirib kapah
'barangkali jarang', dan mirib 'barangkali lagi'.
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Bentuk gabungan ini secara gramatikal menyatakan 'perbuatan yang
pasti atau barangkali atau boleh sering dilakukan, seperti dalam contoh
kalimat (229) dan (230).

24) ±Mod±Pemb + V

Contoh:

(231) Anake ngaba arit mirik aniung ngabasin sisin margane dogen,
'Orang yang membawa sabit barangkali hdnya merabas tepi
jalan raya saja.'

Gabungan unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan pembatasan
dengan unsuf verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti pasti
amung 'pasti hanya', mirib amung 'barangkali hanya', dan dadi amung 'boleh
hanya'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang
pasti atau barangkali atau boleh secara terbatas dikerjakan'. Hal tersebut
dapat dilihat pada contoh kalimat (231).

25)_ ± Mod ± Ketg + V

Contoh:

(232) Na, sesUbane cucune teka, dadongne mirib enggal ngalaih.
'Ya^ setelah cuciinya datang, neneknya barangkali tepat berp'u--
lang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan
ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan ben
tuk seperti pasti gancang 'pasti cepat', pasti enggal 'pasti cepat', mirib
gancang 'barangkali cepat', mirib enggal 'barangkali cepat', dadi enggal
'boleh cepat', dan dad/ganca/ig'boleh cepat'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal; menyatakan 'tindakan yang
pasti atau barangkali atau boleh dikerjakan dengan tergesa-gesa, seperti
dalam contoh kalimat (232).

26) Mod ± kemd + V
Contoh:

(233) Cai setata nadak mdgarapan.
'Kamu selalu mendadak bekerja.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan kemen-
dadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
pasti nadak 'pasti mendadak', mirib nadak 'barangkali mendadak', dan
setata nadak 'selalu mendadak'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang
pasti atau selalu atau barangkali dilakukan dengan sangat mendadak, seperti
pada contoh kalimat (233).

27) ±Mod±Keb + V

(234) Yening memenne nawang pasti bareng luas.
'Jika ibunya tahu pasti ikut bersama pergi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan keber-
samaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
pasti bareng 'pasti ikut', mirib bareng 'barangkali ikut', dan dadi bareng
'boleh bersama'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, mengandung makna 'tindakan
yang pasti atau boleh sama-sama dikerjakan'. Hal tersebut dapat diliht pada
contoh kalimat (234).

28) ±Mod±Kep + V

Contoh:

(235) Yening lakar numbeg, ia pasti mapi-mapi pules,
'Jika akan mencangkul, ia pasti pura-pura tidur.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan kepura-
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
pasti mapi-mapi 'pasti pura-pura' dan mirib mapi-mapi 'barangkali pura-
pura'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, mempunyai makna yang
menyatakan 'perbuatan yang pasti atau barangkali atau boleh berpura-pura
dilakukan', seperti tampak dalam kalimat (235).

29) ±Mod±Kei +V

Contoh:

(236) I meme ajak i bapa pasti dot nawang cucunne.
'Ibu dan ayah pasti ingin tahu cucunya.'
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Gabungan duaunsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan keingin-
an dengan unsur inti verba akan memunculkan bentuk seperti pasti dot 'pasti
ingin', pasti meled 'pasti ingin', mirib dot 'barangkali ingin', mirib meled
'barangkaii pingin', dadi dot 'boleh ingin', dan dadi meled 'boleh ke-
pingin'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, mengandung makna 'per-
buatan yang pasti atau barangkali atau boleh ingin dikeijakan', seperti
daiam kaiimat (236).

30) ±Mod±Ken + V

Contoh:

(237) Belinne mirib makita ngalih kridit rumah murah.
'Kakaknya barangkali bemiat mencari kredit rumah murah.'

Gabungan duaunsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan keniatan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
pasti makita 'pasti bemiat', mirib makita 'barangkali bemiat', dan dadi
makita 'boleh bemiat'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang
pasti atau barangkali atau boleh bemiat dilakukan, seperti pada kaiimat
(237).

31) ± Mod ± Kebi + V

Contoh:

(238) Nininne pasti demen mamaca.
'Neneknya pasti senang membaca.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas modalitas dan ke-
biasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti pasti biasa 'pasti biasa', pasti demen 'pasti senang', mirib biasa
'barangkali biasa', dan mirib demen 'barangkali senang'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang pasti atau barangkali
biasa dilakukan', seperti pada kaiimat (238).

32) ± L ± Asp + V

Contoh:

(239) Dapi konden leganina, cai eda suudsuud ngardinin.
'Meski belum disenangi, kamu jangan henti-henti berbuat.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan aspek
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda
suud-suud 'jangan henti-henti' dan eda nyumunin 'jangan mulai'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang
dilarang pada waktu yang tersebut pada kata aspeknya, seperti daiam
kalimat(239).

33) ±L±Mod + V

Contoh:

(240) Cai eda_ setata ngae ffyut.
'Kamu jangan selalu membuat keributan.'

Gabungaii dua unsur tamb^an yang terdiri atas larangan dan modalitas
dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilakan bentuk seperti eda
mirib 'jangan barangkali' dan eda setata 'jangan selalu'.

Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuatan yang
secara pasti dilarang dikerjakan, seperti pada kalimat (240).

34) ± L ± Neg + V

Contoh: .

(241) Eda tuara masuk buin riiani.

'Jangan tidakmasukesok hari.'
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan negatif

dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda tusing
'jangan tidak' dan tuara 'jangan tidak'.

Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang dilarang tidak
dikeijakan', seperti dalam kalimat (241).

35) ± L ± Kem + V

Contoh:

(242) Lamun sajan dueg, belt eda bisa melihang dogen.
'Jikalau memang pintar, kakak jangan hanyd bisa menyalahkan
saja.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kemam-
puan dengah unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti eda bisa 'jangan bisa', dengan contoh pemakaannya pada kalimat
(242).
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Ben^k gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang dilarang bisa
dikeijakan'.

36) ±L±Kes + V

Contoh:

(243) Yening ajakina cai eda enyak matulmg dim.
'Apabila diajak kamu jangan mau membantu di sana.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan
kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti firasa akan menghasilkan
bentuk seperti eda enyak 'jangan mau' dan eda janggMp 'jangan sanggup'.

Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang jangan sanggup
mengeijakannya, seperti pada kalimat (243).

37) +L + Kesr + V

Contoh:

(244) eda pepes ngidih nasi sig umah timpale.
"YidX, jangan sering minta nasi di mmah teman itu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kese-
ringan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti eda pepes 'jangan sering', eda kapah 'jangan jarang', eda terus 'jangan
terns', dM 'jangan lagi'.

Bentuk gabungan ini mengandung arti gramatikal yang menyatakan
'perbuatan yang jangan sering dilakukan, seperti dalam contoh kalimat
(244).

38)±L±Pemb + V

Contoh:

(245) Teked di carike eda amung negak bengong. ; i
'Sampai di sawah jangan hanya dudak termangu.' ^

(246) Eda ngraos dogen, ne luune kutang malw ,
'Jangan bicara saja, sampah ini buang dulu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan pem-
batasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilk^ bentuk
seperti amung 'jangan hanya', eda... dogen 'jangan... saja', seperti dalam
kalimat (245) dan (246).
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Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tidak hanya diker-
jakan seperti tersebut pada verbanya'.

39)±L±Ketl + V

Contoh:

(247) Awak nu cenik eda langsot ngomong keto teken meme.
'Kamu masih kecil jangan kelewatan berbicara begitu terhadap
ibu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan keter-
lanjuran dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti eda langsot 'jangan kelewatan' dan eda kadung 'jangan kelewat'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang dilarang terlanjur
dikerjakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (247).

40) ±L±Ketg +V

Contoh:

(248) Wayan eda enggaUenggal ngalih somah.
'Wayan jangan cepat-cepat mencari istri.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan ketergesaan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda
gancang 'jangan cepat' dan eda enggal-enggal 'jangan cepat-cepat'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbutan yang dilarang tergesa-gesa
dilakukan, seperti dalam contoh kalimat (248).

41) ±L±Kemd + V

Contoh:

(249) Eda nadak ngalih tiang, wangsitang malu.
'Jangan mendadak mencari saya, beritahu dulu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kemen-
dadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti eda nadak 'jangan mendadak' dan eda saget-sagetan 'jangan tiba-
tiba'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang dilarang tiba-tiba
dikerjakan. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (249).
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42)±L±Keb + V

Contoh:

(250) Melah-melah ditu, cai eda bareng mamunyah.
'Baik-baik di sana, kamu jangan ikut bermabuk-mabukan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kebersa-
maan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti eda enyak 'jangan mau', eda bareng 'jangan bersama', dan eda pada
'jangan pada'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang dilarang
diketjakan bersama-sama, seperti dalam kalimat (250).

43) ±L±Kep +V

Contoh:

(251) Awak kamulan tuara, eda mapi-mapi ngelah umah gedong.
'Kamu memang tak punya, jangan pura-pura punya rumah
gedung.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kepura-
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti eda mapi-mapi 'jangan pura-pura' dan eda cara-cara 'jangan pura-
pura'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang jangan pura-pura
dilakukan', seperti dalam kalimat (251).

44) ±L±Kei + V

Contoh:

(252) Selegang ngijeng jumah eda meled nutug belL
'Baik-baik menunggu rumah jangan ingin mengikuti kakak.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan keinginan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda
dot 'jangan ingin', eda meled 'jangan ingin', dan ede makita 'jangan ingin'.
Bentuk ini menyatakan 'perbuatan yang jangan ingin dikeijakan, seperti
pada kalimat (252'.

45) ±L±Ken + V

Contoh:

(253) Patilesang awake, eda makita nguasaang gumi.
'Merendahlah, jangan bemiat menguasai dunia.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan keniatan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda
makita 'jangan bemiat*, yang menyatakan 'perbuatan yang jangan bemiat
dikerjakan', seperti dalam kalimat (253).

46) +L + Kebi + V

Contoh:

(254) Cai eda biasa mutang.
'Yizmu jangan biasa berhutang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan kebiasaan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti eda
bisa 'jangan biasa' dan eda demen 'jangan suka'. Bentuk ini menyatakan
'perbuatan yang jangan biasa dikerjakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada
contoh kalimat (254).

47) ± Neg ± Asp + V

Contoh:

(255) Yening najuk padi Jepang sinah la lakar tusing marengin.
'Jika menanam padi Jepang terang ia tidak akan membantu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan aspek
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
tusing lakar 'tidak akan', tusing nu 'tidak masih', dan tusing suud-suud 'tidak
henti-henti'. Bentuk gabungan ini, secara gramatikal, menyatakan 'perbuat
an yang tidak akan atau sedang atau tidak henti-hentinya dikerjakan, seperti
dalam kalimat (255).

48) ± Neg ± Mod + V

Contoh:

(256) la tusing mirib teka Jani.
'Ia barangkali tidak datang sekarang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan modalitas
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
tusing pasti 'tidak pasti', tusing mirib 'barangkali tidak', tusing dadi 'tidak
boleh', tuara pasti 'tidak pasti', dan tuara dadi 'tidak boleh'.
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Bentuk gabungan ini menyatakan 'peibuatan yang tidak pasti atau
barangkali atau boleh dikeijakan', seperti dalam kalimat (256).

49) +Neg + L + V

Contoh:

(257) Apang eda tuara ngengsapang.
'Agar jangan tidak melupakan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas larangan dan negatif
dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk khusus yang
acapkali dijumpai dalam ragam sastra dan gabungan itu tidak produktif.
Bentuk khusus ini, seperti tuara eda 'tidak jangan', menyatakan 'perbuatan
yang tidak jangan dikerjakan', seperti dalam kalimat (257).

50) + Neg + Keh + V

Contoh:

(258) Made tusing perlu ngidih tulung teken tiang.
'Made tidak perlu minta bantuan kepada saya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan keharusan
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
tusing perlu 'tidak perlu', tusing patut 'tidak patut', dan boya patut 'tidak
patut'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tidak perlu patut
dikeijakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (258).

51) +Neg + Kem +V

Contoh:

(259) Bane suha tua ia tusing nyidaang matetulung.
'Karena sudah tua, ia tidak bisa membantu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan kemam-
puan dengan verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk seperti
tusing nyidaang 'tidak mampu', tusing kuat 'tidak kuat', tusing bisa 'tidak
bisa', tuara nyidaang 'tidak mampu', dan tuara bisa 'tidak bisa'. Gabungan
itu menyatakan suatu perbuatan yang tidak mampu dikeijakan, seperti
tampak dalam contoh kalimat (259).
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52) +Neg + Kes + V - .

Contoh:

(260) Embokne gelem sanget, fusing enyak naar nasi.
'Kakaknya sakit keras, tidak mau makan nasi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan keinginan
dengan verba sebgai unsur inti frasa menghasilkan bentuk sepeirti fusing
enyak 'tidak mau', fusing sanggup 'tidak sanggup', fuara enyak 'tidak mau',
dan fuara sanggup'tid^ sanggVLp'.

.  Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tidak ingin atau tidak
mau dikeijakan', seperti dalam kalimat (260).

53) + Neg + Kesr + V :

Contoh:

(261) Mara suud welang pasfi ia fusing buin feka.
'Baru habis dimarahi pasti ia fidak lagi datang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan kesenhjgan
dengan unsur verba sebagai inti frasa- akan^menghasilkan bentuk seperti
fusing pepes 'tidak sering', fusing ferus 'tidak terus'^ fusing kapah 'tidak
jarang', dan 'tidak lagi'.

Bentuk gabungan ini biasanya menyatakan 'perbuatan yang tidak kerap
dikerjakan', seperti pada kalimat (261). ' !

54) + Neg + Pemb + V

Contoh:

(262) Pefekan fiange fuara (a)mung ngayah sakewala ngarepang
drenida.

'Kedatangan saya fidak hanya mengabdi, tetapi bertanggung
jawab atas miliknya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan pem-
batasan dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti fuara amung 'tidak hanya', fusing ... dogeh 'tidak hariya'. Bentuk
gabungan ini tidak produktif dan umumnya menyatakan 'perbuatan yang
tidak hanya dikeijakan tetapi juga...'. Hal tersebut dapat diperhatikan pada
contoh kalimat (262). Contoh pemakaian yang lain adalah berikut ini.
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(263) la fusing magadang dogen sakewala gegaene jemaka.
la tidak bergadang saja tetapi pekeijaannya dikeijakan.'

55) ±Neg±Ketg + V

Contoh: r

(264) Dadi ia fusing gancang nulls.

ladi isi tidak cepat mQmlis.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan ketergesa-
gesaan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
tusing gancang 'tidak cepat', fusing eriggal-enggal \\d2k cepat-cepat',
fusing gancang 'tidak cepat', dan fuara enggal 'tidak cepat'. Bentuk ga
bungan ini umumnya menyatakan 'tindakan yang tidak cepat-cepat di-
lakukan', seperti pada kalimat (264).

56) ± Neg ± Kemd + V

Contoh:

(265) Na to apa ya, fusing nadak feka uli di uma.
'Na itu apa dia fidak mendadak datang dari sawah.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan dadakan
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk fusing
sagef 'tidak tiba-tiba' dan fusing 'tidak mendadak'. Umumnya ga
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang tidak tiba-tiba atau mendadak di-
lakukan. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (265).

57) ±Neg±Keb + V

Contoh:

(266) Cerik-cerike jani fuara pada enyak ngayah ke pura.
'Anak-anak sekarang fidak akan mau bergotong royong ke pura.'

Gabungan yang terdiri atas unsur tambahan negatif dan kebersamaan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
fusing bareng !tidak ikut bersama', fusing padaMdsk pada', dan fuara pada
'tidak pada': Gabungan ini umuninya menyatakan 'tindakan yang tidak
bersama-sama dilakukan', seperti pada kalimat (266).
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58) ±Neg±Kep + V
Contoh:

(267) Tiang anak sesajaan, fusing mapi-mapi nglawan.
'Benar-benar saya tidak berpura-pura melawannya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan kepura-
puran dengan verba inti frasa menghasilkan bentuk seperti fusing mapi-
mapi 'tidak berpura-pura' dan tuara mapi-mapi 'tidak berpura-pura'. Bentuk
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tidak berpura-pura dilakukan'.
Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (267).

59) ± Neg ± Kei + V

Contoh:

(268) Nyen ane tuara meled ngamenangang SDSB.
'Siapa yang tidak ingin memenangkan SDSB.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan keinginan
dengan verba sebgai unsur inti frasa menghasilkan bentuk seperti fusing dot
'tidak ingin', fusing meled 'tidak ingin', tuara dot 'tidak ingin', dan tuara
meled 'tidak ingin'.

Bentuk gabungn ini menyatakan 'perbuatan yang tidak ingin dilakukan,
seperti pada kalimat (268).

60) ± Neg ± Keni + V

Contoh:

(269) Bayun memene oon pesan fusing makifa ngujang-ngujang.
'Kondisi ibunya lemah sekali tidak ada niat mengerjakan se-
suatu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan keniatan
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
fusing makifa 'tidak bemiat' dan tuara makifa 'tidak bemiat'. Bentuk ini
umumnya menyatakan 'perbuatan yang tidak bemiat dilakukan'. Hal itu
dapat dilihat pada kalimat (269).

61) ±Neg ± Kebi + V

Contoh:

(270) la anak fusing biasa nyampah.
'la adalah tidak biasa makan pagi.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas negatif dan kebiasaan
dengan verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk seperti fusing
biasa 'tidak biasa', fusing demen 'tidak senang', dan fuara demen 'tidak
senang'. Bentuk gabungan ini biasanya menyatakan 'perbuatan yang tidak
biasa atau tidak senang dilakukan', seperti pada kalimat (270).

62) ±Keh ± Asp + Y

Contoh;

(271) Dapi makelo luas ia musti lakar feka.
'Walau lama pergi ia pasfi akan datang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan aspek
dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti musfi
lakar 'pasti akan', musfi suba 'harus sudah', perlu lakar 'perlu akan', pafut
konden 'patut belum', pafuf lakar 'patut akan', pafuf nu 'patut masih', pafuf
suud 'patut selesai', pafuf suba 'patut sudah', dan buf lakar 'buat akan'. Salah
satu contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (271).

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang harus pada waktu
yang tersebut pada aspeknya dilakukan'.

63) ±Keh±Mod + V

Contoh:

(272) Yening dadi pemangku musti tetep ngenah ke pura.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kehamsan dan modali-
tas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
musfi fefap 'musti tetap', musfi dadi 'mesti boleh', dan pafut setata 'patut
selalu'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'keadaan suatu perbuatan yang
harus pasti atau tetap, atau selalu dilakukan', seperti pada kalimat (272).

64) ±Keh±L + V

Contoh:

(273) Kekefo geden pafulungane, cai patut eda ngengsapang.
'Begitu besar bantuannya, kamu pafuf jangan melupakannya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan la-
rangan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
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seperti patut eda 'patut jangan'. Pemakaiannya dapat dilihat pada contoh
kalimat (273).

Bentiik gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang patut jangan di-
lakukan*.

65) ±Keh±Neg + V

Cohtohf

(274) la musti fusing nawang teken indike kene.
IdL mesti tidak tahu d^ngan hal ini.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan negatif
dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk seperti
fusing 'mesti tidak', musti tuara 'mesti tidak', patut fusing 'patut tidak', dan
patut tuara 'patut tidak'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat
(274). Gabungan ini umumnya menyatakan 'perbuatan yang mesti tidak
dilakukan'.

66), ± Keh ± Kem + V

Contoh: .

(275) Sang Arjuna musti nyidaang ngangkat panah pasewamarane.
'Aijuna/wrwj mampw meng^gkat panah pasewainara itu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan kemam-
puan dengan verb sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
musti nyidaang 'mesti bisa', musti kuat 'mesti kuat', dan musti bisa ̂ mesti
bisa'. Bentuk gabungan ini cukup produktif dan menyatakan 'perbuatan
yang mesti mampu dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (275).

67) ±Keh±Kes + V

Contoh:' ■ '

(276) Yening beline ngajakin, cai musti enyak nulungin.
'Jika kakakmu mengajak, kau harus mau membantu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan
kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan
bentuk seperti musti enyak'mesti sanggup', musti sdriggup 'mesti sanggup',
patut enyak 'patut mau', dan patut sanggup 'patut sanggup'. Bentuk ga
bungan ini menyatakan 'perbuatan yang hams sanggup dilakukan, seperti
pada kalimat (276).
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68) ±Keh±Pemb + V

Contoh:

(278)1 Tiang sesai kesengan, musti amung nangkil
'Saya setiap hari dipanggil, mesti hanya menghadap.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kehanis^ dan pem-
batasan dengan unsur verba sebagai inti fi^a akan menghasilkan bentuk
seperti musti amung 'mesti hanya', musti... dog^n 'mesti ... saja'. Contoh
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (2:78), Bentuk gabungan ini tidak
produktif, dan umunuiya menyatakan 'perbuatan yang hams h^ya di-
lakukan'.

69) +Keh + Ketg + V

Contoh:

(279) Yening madagang perlu enggal-enggal majemakan.
'Apabila beijualan perlu cepat-cepat mengambil pekeijaan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kehamsan dan
ketergesaan dengan unsur verba sebgai inti firasa akan menghasilkan bentuk
seperti musti gancang 'mesti cepat', enggal 'mesti cepat', dan perlu
enggal-enggal 'perlu cepat-cepat'. Bentuk gabungan ini cukup produktif.
Gabungan itu menyatakan 'tindak^ yang hams cepat-cepat dil^kan',
seperti terlihat dalam kalimat (270.

70) ±Keh±Kemd + V

Contoh: ;

(280) Mara tusing ngelah apan-apan cai musti nadak ngawangsitin
bapa.
'Bam tidak punya apa-apa kamu mesti mendadak memberi tahu
bapak.' ,

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kehamsan dan kemen-
dadakan dengan verba inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti musti
nadak 'mesti mendadak' dan patut nadak 'paxut mendadak^ Gabungmi itu
menyatakan 'perbuatan yapg hams mendadak dilakukan',: seperti pada
kalimat (280).
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71) ±Keh±Keb + V

Contoh:

(281) Tekenang unduke keto, iraga perlu pada nawang.
Terhadap masalah itu, kita perlu sdnia-sdma tahu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharusan dan keber-
samaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti musti bareng 'mesti ikut', perlu pada 'perlu sama-sama', dan patut
pada 'patut sama-sama'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hams
bersama-sama dilakukan, seperti pada kalimat (281).

72) ±Keh±Kep + V

Contoh:

{2^2} Apang eda babotohe tangkep pulisi, id musti mapi-mapi
matetajukan.'
'Agar tidak ditangkap polisi, la harus pura-pura bertanam.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kehamsan dan kepura-
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti musti mapi-mapi 'mesti pura-pura' dan pamr mapi-mapi 'patut
berpura-pura'. Gabungan itu menyatakan 'perbiiatah yang hams pura-pura
dil^kan, seperti pada kalimat (282).

73) ±Keh±Kei +V

Contoh:

{2S3) !a patut meled ngelah motor, ditak ia sugih.
^  'la wdjaf ingifi memipunyai mobil, sebab ia kaya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kewajaran dan ke-
inginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti musti dot 'mesti ingin', musti meled 'mesti ingin', patut meled 'wajar
ingin', dan patut dot 'patut ingin'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang
wajar ingin dilakukan, seperti pada kaliniat (283).

74) ±Keh±Ken + V

Contoh: t

(284) bi subane teked dini, id musti niakita ngalih gae.
'Setelah tiba di sini, ia ingm cari keija.'



80

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keharasan dan keniatan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
musti makita 'mesti bemiat' dan patut makita 'patut bemiat'. Gabungan itu
menyatakan 'perbuatan yjmg hards bemiat dilalmkan, seperti terlihat pada
kalimat (284).

75) ±Keh±Kebi + V

Contoh:

(2^5) Apang dueg musti demen malajah.
'Agar pintar hams senang belajar.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kehahiSan dan ke-
biasaan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan benmk; seperti
musti biasa 'perlu biasa'. Gabungan itu menyat^an 'perbuatan yang hams
biasa atau senang dilakukan, seperti terlihat pada kalimat (285).

76) ±Kem±Asp + V

Contoh: ^ , ,
(286) Suba bacmg upah malu mpsih ia nyidaang konden ngarap.

'Sudah diberi ongkps dulu, juga ia bisa belum mengeijakan.-
Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan aspbk

dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
nyidaang konden 'bisa belum', bisa lakar 'bisa akan', bisa nu 'bish sedang',
bisa suud 'bisa telah', dan bisa suba 'bisa sudah'. Salah satu contoh pe-
makaian gabungan ini adalah kalimat (286). Secara gramatikal bentuk
gabungan ini mempunym makna yang menyatakap 'perbuatan yang mampu
seperti tersebut pada aspek dilakukan'.

77) +Kem±Mod +V

Contoh:

(2^1) Dadongne nyidaang nu ngalifian^g arpah Cjerik'periknec
'Neneknya bisa masih mencarikan makan anak-anaknya.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keihampu^ dan
modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti nyidaang 'bisa pasti', nyidapng mirib 'bisa barangkaiW nyidaang
lakar 'bisa dksai\ dan nyidaang, nu 'bisa masih'. Bentuk gabungan ini
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umumnya menyatakan 'perbuatan yang mampu pasti dilakukan'. Hal terse-
but dapat dilihat pada kalimat (287).

78) ±Kem±Neg + V

Contoh:

(2SS) Bisa tuara ngigel.
'Bisa tidak m&nan' '

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan
negatif dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti nyidaang tusing 'bisa tidak', nyidaang tuara 'bisa tidak', dan bisa
tusing 'bisa tidak'. Umumnya bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan
yang mampu tidak dilakukan, seperti pada kalimat (288).

79) ± Kem ± Kesr + V

Contoh:

(2S9) Suud tundung ia bisa buin teka.
'Sesudah diusir, ia. bisa lagi datang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri ats kemampuan dan kese-
ringan dengan unsur verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk sepeiti
nyidaang pepes 'bisa sering', bisa kapah 'bisa jarang', bisa terus 'bisa terus',
dan bisa buin 'bisa lagi'. Salah satu contoh pemakaiannya dalam kalimat
adalah kalimat (289). Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang
mampu sering atau terus atau jarang dilakukan'.

80) ± Kem ± Pemb + V : .

Contoh:

(29d) Bantes abulan nyidaang amung ngraabin.
'Untuk satu bulan fewfl/liinya mengatapi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan; dan
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan
bentuk seperti nyidaang amung 'bisa hanya', bisa omw/ig 'bisa hanya',
nyidaang ... dogen 'bisa ... saja'. Bentuk gabungan ini menyatakap 'per
buatan yang mampu hanya.dilakukan'. Contohnya dapat dilihat pada kali
mat (290). '
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81) ± Kem ±Ketl +V ■ • •

Contoh:

(291) Yen sing orahina memenne bisa langsot nyemak gae.
'Kalau tidak diberi tahu ibunya, bisa terlanjur bekeija.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri at^ kemampuan dan
keterlanjuran dengan verba inti firasa menghasilkan bentuk seperti nyidaang
langsot 'bisa terlanjur', bisa langsot 'bisa terl^jur'. Gabungan itu me-
nyatakan 'perbuatan yang bisa terlanjur dilakukan'. Hal tersebiit dapat
dilihat pada kalimat (291).

82) ±Kem±K6t + y

Contoh:

(292) Uling pidan baanga gae, jani bisa enggal pragat.
'Sejak dulu diberi pekeijaan, sekarang bisa cepat selesai.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan
ketergesan dengan verba sebagai unsur ihti firasa menghasilkan bentuk
nyidaang enggal 'bisa cepat', nyidaang gancang 'bisa segera', dan bisa
enggal 'bisa cepat'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bisa segera
dilakukan. Contohnya adalah kalimat (292)^

83) ±Kem ± Kemd + V

Contoh:

(293) Konden amun apa makelone, nyidaang saget mragatang.
'Belum seberapa lama, bisa tiba-tiba terselesaikan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan
kemendadakan dengan verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk se
perti nyidaang saget 'bisa tiba-tiba' dsn nyidaang nadak 'bisa mendadak'.
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bisa tiba-tiba dilakukan'. Con-
tohnyaetdaiah kalimat (293).

84) ±'Rem ± Keb + V

Contoh: ■ '

(294) Suba leleh ia nyidaang bareng maburuh.
'Sudah lelah juga, ia bisa ikut (sama-sama) membunih.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan
kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan
bentuk seperti nyidaang bareng 'bisa ikut. (seuna-sama)', nyidqang pada
'bisa pada', bisa bareng 'bisa sama-sama', djui bisa pada'hiso. pada'. Ga
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang mampu bersama-sama dikeqa-
kan'. Contoh pemakaiannya adial^ liliinat (294).

85) ± Kem ± Kep + V

Contoh:

(295) la bisa mapi'tnapi matetulung.
'la bisa pura-pura membantu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuian dan
kepura-puraan dengan verba sebagai unsur inti frasa akan menghasilkan
bentuk seperti nyidaang mapi-mapi 'bisa pura-pura' dan bisa mapi-mapi
'bisa pura.-pura'. Gabungan i^ rnenyatakan 'perbuat^ y^g mampu pura-
pura dili^i^an', Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (295).

86) ± Kem ± Kei + V

Contoh: . - ; , ,

(296) Teked di uma bisa dot naar jukut liklik.
'Sampai di sawah bisa kepingin makan sayur liklik.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan rnenghasilk^^bentuk
seperti nyidaang meted 'bisa kepingin' dan bisa dot 'bisa ingin'. Gabungan
itu menyatakan 'perbuatan yari^ bisa ingin dilakiikan'. Contoh pemakaian
nya adalah kalimat (296). • " V V

87) ± Kem ± Ken + V '

Contoh: ^

(297) Yening sUba tamat bisa makUa ngldnjUtang sekolah.
'Kalau sudah tamat melahjutkan sekblah.'

Gabungan dua unsur taihbahian yang terdiri atas kemampuan dan
keniatan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk sbperti
nyidaang makita 'bisa bemiat' dan bisa makita 'bisa bemiat'. Gabungan itu
menyatakan 'perbuatan yang bisa bemiat dilakukan'. Contoh pemakaiannya
dapat dilihat pada kalimat (297).
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88) ± Kem ± Kebi + V

Contoh:

(298) Makelo-kelo ia bisa demen mamaca.
'Lama kelairiaan ia membaca.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemampuan dan
kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti ifrasa akan membehtuk nyidaang
biasa 'bisa biasa', nyidaang demen 'bisa senang', dan bisa demen'hisdng
senang'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang bisa biasa
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (298).

y  • ■. ' V '

89) ±Kes±Asp + V
Contoh:

(299) la enyak lakarngalihang tiang gae.
'la mcM mencarikan saya pekeijaan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan
aspek dengan Verba sebagai unsur inti frasa menghasilkan bentuk seperti
enyak lakar 'mau akan', enyak suud 'mau selesai', sanggup lakar 'sanggup
akan', dan sanggup suba 'sanggup sudah'. Salah satu contoh pemakaiannya
adalah kalimat (299). Pada umumnya bentuk gabungan ini menyatakan
'perbuatan yang sanggup atau mau pada saat yang tersebut pada aspeknya
dilakukan'.

90) ±Kes±M6d + V
Contoh:

(300) Putu enyak mirib tulungina teken belinne.
'Putu mau barangkali dibantu oleh kakaknya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan
modalitas dengan verba sebagai inti frasa menghasilkan bentuk enyak pasti
'mau pasti', enyak mirib 'mau barangkali', sanggup pasti 'sanggup pasti', dan
sanggup mirib 'sanggup barmgkali'. Bentuk gabungan ini menyatakan
'perbuatan yang sanggup pasti, atau barangkali, atau boleh dilakukan'.
Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kdimat (3(W).
91) ±Kes±Neg + V .
Contoh:

(301) Ene rahasia pesan nyanan nyai enyak tusing nyambatang teken
enyen-enyen.



85

'Ini rahasia sekalijnanti kamu/miM rWafc menyebutkan kepada
siapa-siapa;' ;

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dw
negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti enyak tusing 'mau ddak' dan sanggup tusing 'sanggup tidak*. Ga
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang sanggup atau mau tidak dilakukan',
seperti terlihat pada contoh kalimat (301).

92) ± Kes ± Kesr + V

Contoh:

O02) Mara alih Made enyak.buin teka mulih.
'Bam dicari Made/miM/ag/datang pulang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang' terdiri atas kesanggupau dan
keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk
seperti enyak pepes 'mau sering', enyak buin 'mau lagi', enyak terus 'mau
terns', dan sanggup terus 'sanggup terns'. Bentuk gabungan ini menyatakan
'perbuatan yang sanggup atau mesti hams dilakukan'. Contoh pemakaian-
nya dapat dilihat pada kalimat (302).

93) ±Kes±Pemb + V

Contoh:

(303) PT. Seraya enyak bantes ngarap stil Bajlinne dogen.
'PT Seraya mau /wnya^irienggarap stil JBtalinya saja.' -

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan
bentuk enyak amung 'mau hanya', sanggup bantes 'sanggup hanya', enyak
bantes 'mau hanya', dan rnenyatak^ perbuatan yang sanggup atau mau
hanya dilakukan'. Contoh pemak^annya dapat dilihat pada kalimat (303).

94) ±Kes ±Keb + V

Contoh:

(304) Panak-panakne enyak pada nuutang pituduhmeme bapanne.
'Anak-anaknya mau samarsama mengikuti petunjuk ibu
bapaknya.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupan dan
kebersamaan dengan verba inti frasa akan hentxik 'enyak bareng 'mau
bersama', enyakpada ,'mau sdma-sama^ysdnggup bareng 's^ggup bersama'.
Contoh p.emaka)jw bentuk ini dapat dilihat pada kalimat (304), dan umum-
nya menyatakan perbuatan y^g sanggup sama-sama dilakukan'. ^

95) ±Kes±Kep + V .

Contoh:

(305) la enyak mapi-mapi ngon dogen ngenahne.
'la mau pura-pura heran saja kelihatannya.'

Gabungan dua unsUr tambahan yahg terdiri atas kesanggupan dan
kepura-puraan dengan verba sebagai unsur inti frasa meiighasilkan bentuk
sep!iv\\ enyak rnapi-mapi'msxx pura-pura' dan biasanya bentuk ini menya-
t^an perbuatan yang mau pura-pura dilakukan', seperti pada contoh kali-'
mat (305).

96) ±Kes±Ken + V

Contoh:

(306) Uling ibi mara enyak makita madaar.
'Dari kemarin baru mau bemiat makan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kesanggupp dan
keniatan dengan unsur verba sebagai inti f^sa inenghasilkan beniukenyak
makita *mau bemiat'. Cbntbhnya adalah kalimat (306).

97) ± Kesr ± Asp + V :

Contoh:

(307) Buin pidan sekaane buin lakar ngeriah di TV-ne.
"Nanti ̂ p ini /fl^i muncul di TV.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keseringw dan aspek
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
pepes lakar'senng akan', terus lakar'tems akan', buin lakar'\digi akan', dan
umumnya menyatakan 'perbuatan yarig befulang pada waktu yang tersebut
pada kata aspekhya dilakukan. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada
kalimat (307).
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98) ± Kesr ± Mod + V

Contoh: '

(308) I tunian subd, janhbuin mirib nyemak buin dadua.
i  'Tadi sudah, sek^ang lagi barangkali mengambil lagi dua.'

%  .

Gabungan dua unsiir tambahail y^g terdiri tas keseririgan dan modali-
tas dengan verba sebagai inti frasa'^an menghasilkan bentuk Seperti kapah
dla£?/ 'jarang'boleh', buih mmb '\2i%\ hzrm^^\\ pepes rriirib 'seting ba
rangkali', dan/wpa/iminfc'jaiangbaretfigkali'.

BehWk gabungan adverbia ini meny atakan 'perbuatah yang seriiig atau
jarang barangkali dilakukan', seperti terlihat pada contoh kalimat (308).

99) ±Kesr±Neg + V

Contoh:

(309) Sdsukat belinne sakit ia pepes tusing ngenah di banjar.
'Sejiak kakaknya ̂akit ia sering tidak keWhatan di banjisir.*

Gabungan diia unsur tambahan yang terdiri atas keseririgan d^ negatif
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan nienghasilkari bentuk sepeirti
pipes tiisiiig 'sbiing tidak', buin tuara 'lagi tidak', Buin tusing 'lagi tidak', dan
kapah tusing'iaiang iidak'.

Bentuk gabungan adverbia di atas menyatakan 'perbuatan yang sering
atau jarang tidak dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada cjontph kalimat
(309).

100) ± Kesr ±Keh + V

Contoh:

(310) Doaning karyan idane subapaekjani sayanpepes musti ngenah
ka geria.

rhenghadap ke geria/

Gabungan dua linisur tambahan yang terdiri atas keseringan dan keha-
msan dengan verba sebagai inti frasa akan menghasilkan bentuk seperti
pepes musti 'sering hams', kdpah perlu 'jarang perlu', dan buin patut 'Igi
hams'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang sering hams
dilakukan', seperti pada kalimat (310).
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101) ±Kesr±Kem + V

Contoh: ,

(311) Pemain iragane pepes nyidaang ngalahang pemain Pelatda.
'Pemain kita sering /mimpu mengalahkan pemain Pelatda.'

; Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan kemampuM dengan unsur verba sebagai inti frasa akan menghasilkan
bentuk seperti nyidaang bisa', kapah bisa 'jarang bisa', dan
buin kuat 'lagi kuat'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sering
mampu dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (311).

102) ±Kesr±Kes + V

Contoh:

(312) Ping kuda ajakin ia pepes enyak nguruk panak tiange ngigel.
'Berapa kali diajak ia sering mau mengajar anak saya menari.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai.inti frasa memunculkan
bentuk sepeiti pepes enyak 'sering mau', kapah enyak 'jarang mau', dan buin
sanggup'lagi sanggup'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang
sering atau sanggup dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat
(312).

103) ±Kesr±Pemb + V ■

Contoh:

(313) la pepes bantes sledat-sledet dogen, yening cakat-cokot tusing
bani.

'Ia sering hanya melirik-lirik saja, tetapi colak-colek tidak ber-

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti pepes amung 'sering hanya', bantes'lagi hanya', dan
pepes bantes 'sering hariya'. Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'per
buatan yang sering atau Jarang hanya dilakukan'. Contoh pemakaiannya
dapat dilihat pada contoh kalimat (313).
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104) ±KesriKetl + V

Contoh:

(3X4):,Suba solahne jele buin langsot mamunyi.
'Sudah perilakunya jelek lagi terlanjur berkata-kata.'

Oabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan keterlanjuran dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti pepes langsot'sering terlanjur', terus kadung 'terus terlanjur',
dan iflngsor'terus terlanjur'. i

Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang sering terlanjur
dilakukan', seperti pada kalimat (314).

105) ±Kesr±Ketg + V

Gontoh: ^

(315) Embokne leteg buin gancang nyemak gae.
'Kakaknya cekatan /ag/ cepat mengambil pekeijaan.'. .

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keSeringan
dan ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti pepes enggal-enggal 'sering cepat-cepat', buin gancang 'lagi
cepat', dan kapah enggal 'jarang cepat'. Bentuk gabungan ini pada menya
takan 'perbuatan yang sering atau jarang cepat dikeijakan!. Hal terseljut
dapat dilihat pada contoh kalimat (315).

106) ±Kesr±Kemd + V

Contoh:

(316) Uling pidan suba orahin, jani nadak buin ngidih pipis.
'D^ dulu sudah diberi tahu, sekarang lagi mende^ak minta
UMg.'

Gabungan dua unsur tambahan y^g terdiri atas adverbia keseringan
dan kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun
culkan bentuk seperti pepes nadak 'sering mendadak', buin saget'lsigi tiba.-
tiba', dan buin nadak 'lagi mendadak'. Gabungan itu menyatakan perbuatan
yang sering atau lagi mendadak diliakukan*. Contoh pemakaiannya dapat
dilihat pada kalimat (316).
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107) ±Kesr±Keb + V

Contoh:

(317) Sanunggil semeng panakne pepes bareng jalan-jalan.
'Setiap pagi anaknya sering jalan-jalan.'

Gabungdn dua urisur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti pepes bareng 'sering bersama-sama', buin pada 'ldLgi pada',
buin bareng'Idigi sama-sama', dan kapah 'jarang sama-sama'. Ga-
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang sering atau jarang bersama-sama
dilakul^'v Contoh pemakaiannya adalah kalimat (317). ;

108) ±KesriKep + V
Contoh:

(318) Suba tombaang, buin mapUmapi manawangan.
'Sudah dilarang, lagi pura-pura mengetahui.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan kepura-puriaan dengan unsur Verba sebagai inti frasa akan memun-
culkantbehtufc seperti pepes tnapi-mapi 'sering pura-pura', terus cara->cara
'teiiiis pura-pura', dan buin mapi-mapi 'lagi pura-pura'. Gabungan itu me
nyatakan 'perbuatan yang sering atau terus pura-pura dilaksanakan'. Contoh
pemakai^ya adalah kalimat (318).

109) il&sriKei + V

Contoh:

(319) Suba liu ngelah motor, buin dot meli nene baru.
'Sudah banyak punya mobil, lagi ingin membeli yang bam.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan kepura-piifaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun
culkan bentuk seperti pepes meted 'sering ingWL, buin dot 'lagi ingin', dan
terus meted 'terns ingin'. Bentuk tersebut menyatakan 'perbuatan yang
sering ingin dilakUkan', seperti tampafcdalam kalimat (319):

110).±Kesr±Ken + V

Contoh:^^

{320) Kadimg tuung rasane, ia tei^ makita rneU tuaL
'Terlanjur enak rasanya, ia terus bemictt membeli air nira/ , ,

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
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bentuk seperti pepes makita 'sering bemiat', kapah makitd 'jarang bemiat',
terns makita 'teras bemiat', dan buin makita 'lagi bemiat'. PenggabungM
dua unsur tambahanini sanga^Aprpdpktif; umu^ya menyatakan 'perbuatan
yang sering atau jarang bemiat dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada
contoh kalimat (320).

111) ±Kesr±Kebi + V i - i

Contoh:' '

(32\) Belinne jani buin demen rigrdko.
'Kakaknya sek^ang/flgz merokok.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keseringan
dan kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa ̂ an memunculkan
bentuk seperti buin demen 'lagi senang'. Bentuk gabungan ini menya^an
'perbuatan yang lagi senang dilakukan', seperti tampak pada contoh kalima't
(321). - - ^

112). ± Pemb ± Asp + V

Contoh: •

(322) Apa ... ia bantes lakdr ngisidang dogen.
'Apa... ia/wnya niemindahkan saja.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti amung konden 'hanya belum', bantes lakar 'hanya akan', dan bantes
nu 'hanya masih'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang Hainya
yang pada waktu tersebut pada kata aspeknya dilakukan'. Salah satii contoh
pemakaian bentuk ini dapat dilihat pada kalimat (322).

113) ±Pemb±Mod + V

Contoh:

{323) Pdling-palihg bantes mirib nasarin.
'Paling-paling hanya terbatas kepada mendasari.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti bantes mirib 'hanya terbatas kepada' dan bantes dadi 'hanya
boleh'. Gabungan^tu menyatakan 'perbuatan yang hanya pura-pura atau
boleh dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat (323).
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114) ±Pemb±L + V

Contoh:

(324) Yenirig payu kema mdtulung cai bantes eda ngidih nasi dogen.
'Jika jadi ke sana membantu kama hanya yongan minta tiasi
goreng.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan larangan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti amung eda 'hanya jangan'dan bantes 'hanya jangan'.
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya (terbatas) jangan di-
lakukan', seperti dalam pemakaian kalimat (324).

115) ± Peni ± Neg + V

Contoh:

(325) Kadung suba bakat juang amung fusing morahan.
'Terlanjur sudah diambil hanya belum memberi tahu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia peihbatasan
dan negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkanfbentuk
seperti amung fusing 'h^ya tid^', amung tuara 'hanya tidak', bantas fusing
'hanya tidak', dan bantas rwara 'hanya tidak'. Gabungan itu menyatakan
'perbuatan yang hanya terbatas tidak dilakukan', seperti pada kalimat (325).

116) ± Pemb ± Keh + V

Contoh:

<  (326). Tusing dadi tusingang kerna, bentes perlu katepufc-
'Tidak boleh tidak ke sana,, hanyp perlu ketemu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan keharusan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti bantes perlu 'hanya perlu' dan amung patut 'hanya patut'. Gabungan
itu menyatakan 'perbuatan yang hany^ perlu atau patut dil^kan,' seperti
pada kalimat (.326). ! ^

117) ±Pemb±Kem + V_

Contoh:

(327) Yening tiang baanga nyemak, amung nyidaang ngarap ane
malakar aji kayu. .
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-  ' 'Jika saya diiizinkan mengambil, hanya mampu menggarapyang
bahannya dari kayu.'

Gabuhgaii dua unsur tambahan yang terdiri atas pembatas^ dan
kemampban dengan unspr yerba sebag^ inti frasa ̂ an ihemunculkan
bentuk seperti amung nyidaang 'Hanya mampu', amimg 'hanya bisa',
dan bantes nyidaang 'hanya mampu'. Gabungan iUi menyatakan 'perbuatan
yang hanya mampu dilakukan, seperti tampak dalam kalimat (327).

118) ±Pemb±Kes + V

Contoh: '

(328) /iz fusing enyak ngujang-ngujang, amung enyak madaran
•; . dogen. . _ ■ ■ ' • . .• ■

'Dia tidak mau mengeijakan sesuatu, /lanya /mzu mak^ saja.'
' Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan

dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti amung enyak 'hanya mau', amung s-dnggw/? 'hanya sariggiip',
dan bantes enyak 'hanya mau'. ' ' ' ̂

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang hanya sanggup
dilakukan'. Contoh pemakaiannya terlihat seperti dalam kalimat (i328).

119) ±Pemb±Kesr + V

Contoh: ' ^ '

(329) Tiang bantes pepes madelokan, sakewala fusing faen ngidih
apa-apa. '

'Saya hanya sering berkunjung, tetapi tid^ pemah minta apa-
•' apal' ■ ^ ■

Gabuiigan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
daii keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa ̂ ^ memunculkan
benttik Seperti bantes pepes 'hanya sering*, bantes kapah 'hanya jariang',d^
amung buin 'hanya lagi'. Umumnya berituk gabungan ini menyatakan
'perbuatan yang hanya sering atau jarang lagi dikerjakan'. Contoh pe
makaiannya dapat dilihat pada kalimat (329).

120) d;Penib±KetltV .

Contoh:

(330) fa fusing pelih sakewala bantes lemgsot mamunyi.
'Dia tidak salah tetapi hanya ferlanjur berbicara.'
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Gabungan 4ua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan keterlanjuran dengan verba sebagai inti frasa ̂ an memunculkan
bentuk seperti amung fcK/wng 'hanya terlanjur!, amung langsot 'hanya
terianjur', dan if antes langsot 'hanya terlanjur'. Bentuk gabungan itu me-
nyatakan 'perbuatan yang hanya terlanjur dilakukan', seperti pada kalimat
(330).

121) ± Pemb ± Ketg + V

Contoh:

(331) Pan Balin amung gancang matajukan sakewala kurang rapL
,  'Pak Balin hanya cepat bertanaman tetapi kurang rapi.'

Bentuk gabungan dua unsur tambahan yang terdiri ̂atas adverbia
pembatasan dan ketergesa-gesaan dengan verba sebagai; inti frasa akan
memunculkzui bentuk seperti omMng enggal 'hanysL cepat', amung gemcang
'hanya cepat', dm bantes gancang 'hanya cepat'. Gabungan itu menyatakan
'perbuatan seperti yang hanya cepat dilalcukan'; contoh pemakaiannya
ilalah kalimat (331).

122) ± Pemb ±Keb + V -

Contoh:

(332) JUangan ban lacure, ia bantes bareng matetulung, yening mra-
beanin tusing.
'Karena keadaanny a yang miskin, ia hanya ikut membantu, tetapi
membiayai tidak.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk-bentuk sepe^ amung fjareng'ha^ya. ilmt' dan baptes 'hanya
ikut'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang hanya ikut bersamai-^^a;
dilakukan', seperti terlihat pada l^limat (332).

123) ±Pemb±Kep + V
Contoh:

(333) Sesajane tusing kenken sakewala amung mapUmapi tigantung
awak.

'Sesungguhnya tidak apa-apa, tetapi hanya pura-pura meng-
gantung diri.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan kepnra-puraan dengan verba sebagai inti frasa akan memuncul^an
bentuk seperti amwig mapi-mapi 'hanya pura-pura' dan amung cara-cara
'hanya pura-pura'. OabungM itu nieriyatakM '^rbuatan y^g hanya pura-
pura dilaksanakan', seperti d^^ kdimat (333).

124) •

Contoh:- ^ '

(334) la fusing lakar ngdnggon kiirnan, dmung makita ngusdk dogefi.
'la tidak akan memperistri, nienggauli saja:'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan keniatan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
sepeti amung makita 'hanya bemiat', bantes makita 'hanya bemiat'. Ga
bungan itu menyatakan adanya suatu perbuatan yang hanya bemiat di-
lakukan', seperti tampak dalam kalimat (334).

125) ±Pemb±Kebi + V ' . ' ^ !
Contoh:

(335) Putuamufigdemen mabalih kewalatusingbisa ngalaksanaqng^
'Putu hanya senang menontpnr, te^pi tidak bisa melaksanak^.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia pembatasan
dan kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti amung demen 'hanya senang' dan bantes demen 'hanya
senang'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatim yiang h^ya senzmg di-
lakukan'. Contoh pem^aianhya d^pat dilihat pkda kalimat (335).

126) ±Ketl±Asp + V ' '
Contoh:

(336) Eda malu gedeg qnak k^ung konden jemak gegaene ento.
'Jangan dulu marah ya terlanjur belum diambil pekeijaan itu.'

Gabungan duaunsur tambahan yang terdiri atas advefbia ketPrlanjuran
dan aspek dengan verba sebagai inti frasa akan mewujudkan bentuk seperti
kadung konden 'terlanjur belum',Jw^^«wg /a^ar'terlanjur akan', dan kadung
suud 'terlanjur selesai'. Bentuk gabungan tersebiit menyatakan 'perbuatan
yang terlanjur pada saat yang tersebut pada kata ̂ peknya dilakukan'.
Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (336).
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127) ±Ketl±Mod + V

Cdntoh:

(337) Kaduhg payu najuk punydn biu.
^terlanjur jadi mdnanam pbhon pisang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang teridiri atas adverbia keterlanjuran
dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan 'mewujudkan
bentuk seperti kadung payu 'terlanjur jadi', kadung suba 'terlanjur sudah',
dan kadung setata 'terlanjur selalu'. Bentuk gabungan ini menyatakan
'perbuatan yang terlanjurjadi atau selalu dikeijakan', seperti pada kalimat
(337). : .

128) ± Ketl±Neg + V ' r

Contoh:'

(33S) kadung tusitig ntatajukan. .
'Terlanjur tidak bertanaman/

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti kadung tusing 'terlanjur tidak' dan kadung tuara 'terlanjur tidak';
setta umunmya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur tidak dilakukan'.
Contoh pemakaiaiinya dapat dilihat pada kalimat (338).

129) ± K^l±Kes + V
Contoh:

(339) la kadung; enyak nariggap upah manyi
'la ter/flnywrmow menerima.upah menge^tam pkdi.'

Gabungan dua unsur tambahan yaiig terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti fr^a akan memuncull^an
bentuk seperti kadung enyak 'terlanjur mau' dan kadung sanggup 'terlanjur
sanggup', serta umumnya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur sanggup
dilakukan'; Contoh p^makaiannya dapat dilihat pad^ kalimat (339).

13Q) ±Ketl ±Kesr + V

Contoh: ;

(340) Memenne kadung kapah malali.
'Jbunya terlemjur jarang melancong.'

Gabungaii dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan keseringan dengan verba sebagai inti firasa akan memunculk^ bentuk
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seperti kadung pepes 'terlanjur sering', kadung kapah 'terlanjur jarang', dan
kadung terus 'terlanjur terns'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang
terlanjur sering atau jarang dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat
pada kalimat (340).

131) ±Ketl±Ketg + V

Contoh:

(341) la kadung gancang magarapan.
'la terlanjur cepat bekeija.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk-bentuk seperti kadung gancang 'terlanjur cepat' dan kadung enggal
'terlanjur cepat'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang terlanjur cepat
atau tergesa-gesa dilakukan', seperti dalam pemakaian kalimat (341).

132) ± Ketl ± Kemd + V

Contoh:

(342) Kadung nadak ngorahin timpale mat.
'Terlanjur mendadak memberi tahu teman ke sini.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keterlanjuran dan
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti kadung nadak 'terlanjur mendadak' dalam kalimat (342); dan
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang terlanjur mendadak dilakukan'.

133) ±Ketl±Keb + V

Contoh:

(343) Kadung bareng nerima ongkos, fusing dadi tuara magae.
'Terlanjur ikut (sama-sama) menerima ongkos, tidak boleh tidak
bekeija.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti kadung bareng 'terlanjur sama-sama' dan kadung pada
'terlanjur sama-sama'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang terlanjur
sama-sama dilakukan. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat
(343).

134) ± Ketl ±Kep + V

Contoh:
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(344) Kadung mapi'tnapi ngelah motor liu.
Terlanjur pura-pura mempunyai mobil banyak.'

Gabungan dua unsur tambahan y ang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun-
culkan bentuk seperti kadung mapi-mapi 'terlanjur pura-pura'; contoh
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (344).

135) ± Ketl ± Kei + V

Contoh:

(345) la kadung dot nawang nepukin cucu.
'Dia terlanjur ingin bertemu dengan cucu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti kadung makita 'terlanjur ingin' dan kadung dot 'terlanjur
ingin'; umumnya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur ingin dilakukan',
seperti pada kalimat (345).

136) ± Ketl ± Ken + V

Contoh:

(346) Kadong makita luas ia tusing dadi tombaang.
'Terlanjur berniat pergi, ia tidak boleh dilarang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti kadung makita 'terlanjur bemiat'. Contoh pemakaiannya
dapat dilihat pada kalimat (346).

137) ± Ketil ± Kebi + V

Contoh:

(347) Cerik-cerik tiange ia kadung biasa bangun semeng.
'Anak-anak saya ia terlanjur terbiasa bangun pagi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterlanjuran
dan kebiasaan dengan verba sebagai unsur inti frasa akan memunculkan
bentuk kadung biasa 'terlanjur biasa' dan kadung demen 'terlanjur senang',
serta umunmya menyatakan 'perbuatan yang terlanjur biasa dilakukan'.
Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (347).
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138) ±Ketg ±Asp + V ■ ■

Contohr

Doaning geldre subd mdtutup/ mmgkin iian^ enggal lakar
magdenang sang sedd. '
'Karena anggaran sudah tersedia, sekarang saya cepat akan
mengupacarakan orang yang meninggal;'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergesaari
dan aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti enggallakar'copdX dkaxa'.enggalsuud'c&pdX selesai', seitaumumnya
menyatakan 'perbuatan yang cepat atau segera pada waktu. tersebut pada
kata aspeknya dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat (348).

139) ±Ketg±Mod + V

Contoh:

(349) Yening suba pragat gegaene, cai enggal dadi mulih.
'Kalau pekeijaannya sudah selesai, kamu segera bolehpxxXdmg'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keterganr
tungan dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan .memun
culkan bentuk seperti enggal mirib 'cepat barangkali' dan enggal dadi 'cepat
boleh'. Gabungan ini menyatakan 'perbuatan'yang cepat atau barangkali di
lakukan'. Contoh pemakaianriya dapat dilihat pada contoh kalimat (349).

140) ± Ketg±Keb + V
Contoh:

(350) Dapi ja turis sakewala ia enggal pada muruk ngigel Bali.
'Meski toris tetapi ia cepat pada belajar menari Bali.'

Gabungan dua unsur tambahan y.'ing terdiri atas adverbia ketergan-
tungan dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun
culkan bentuk seperti enggal bareng 'cepat ikut (bersama)' enggal pada
'cepat sama'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang cepat
bersama-sama dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat (350).

141) ±Ketg±Kep + V

Contoh:

(351) Sasubane bapa teka, Kadek enggal-enggal mapUmapi malajah.
'Setelah bapak datang, Kadek cepat-cepat pura-pura belajar.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergan-
tungan dan kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan
memunculkan bentuk.sepei;ti enggal-enggal mapi-mapi 'cepat-cepat pura-
pura*. Contoh pem^aiannya dapat dilihat pada kalimat (351)

142) ±Ketg±Kei + V

Contoh: .... .

(352) Sabilang suud numbeg, pasti enggal dot madaan
'Setiap habis mencangkul, pasti cepar ingm makan.' v . -

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergan-
tungan dan 'keinginan dengan verba sebagai inti frasa ̂ an memiuhculkan
bentuk seperti enggal meled 'cepat kepingin', dan enggal dot 'cepat ingin'.

Bentuk gabungan ini menyatakan perbuatan yang cepat ingin di-
lakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (352).

143) ±Ketgi Ken + V

Contoh:

{353) Konden daa suba enggal makita nganten.
'Belum dewasa sud^ cepiar kawin.'

Gabungan dua unsur tamb^M yang terdiri atas adyerbia ketergan-
tungan dan keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memun
culkan bentuk seperti enggal makita 'cepat bemiat', seperti dalam kalimat
(353) di atas.

144) ±Ketg±Kebi + V

Contoh:

(354) Selegang muruk magender apang enggal biasa nekep.
'Sungguh-sungguhlah belajar main gender agar cepar^^^/aja
menutup.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia ketergesaan
dan kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti enggal biasa 'cepat biasa' dan enggal demen 'cepat senang*.
Gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang cepat terbiasa dilakukan'. Hal
tersebut dapat dilihat pada kalimat (354).
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145) ±Kemd±Asp + V

Contoh:

(355) Nu semeng saget lakar nglinggihang.
'Masih pagi tiba-tiba akan makan bersama.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda-
dakan dan aspek dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti saget lakar 'tiba-tiba akan'; saget suud 'tiba-tiba berhenti'; saget suba
'tiba-tiba sudah'; nadak lakar 'mendadak akan'; dan nadak suud 'mendadak
berhenti'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba atau men
dadak pada waktu yang tersebut pada kata-kata aspeknya dilakukan'.
Contoh pemakaiannya adalah kalimat (355).

146) ±Kemd±Mod + V

Contoh:

(356) Mara awai di rumah sakit, saget dadi mulih jani.
'Baru sehari di rumah sakit, tiba-tiba boleh pulang sekarang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda-
dakan dan modalitas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan bentuk
seperti saget dadi 'tiba-tiba boleh' dan saget payu 'tiba-tiba jadi'. Bentuk
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba mendadak dilakukan',
seperti pada kalimat (356).

147) ± Kemd ± Neg + V
Contoh:

(357) Liburan konden teka, jani ia saget tusing masuk.
'Liburan belum tiba, sekarang ia tiba-tiba tidak masuk.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemendadakan dan
negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
saget tusing 'tiba-tiba tidak' dan saget tuara 'tiba-tiba tidak'. Bentuk ga
bungan ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba tidak dilakukan'. Contoh
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (357).

148) ±Kemd±Keh +V

Contoh:

(358) Barang keketo dogen saget musti beli.
'Barang begitu saja tiba-tiba musti dibeli.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda-
dakan dan kehanisan dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti sagetperlu 'tiba-tiba perlu' dan saget musti 'tiba-tiba mesti'. Bentuk
ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba perlu dilakukan'. Contoh pe-
makaiannya dapat dilihat pada kalimat (358).

149) ±Kemd±Kem + V

Contoh:

(359) Mara aotan saget nyidaang majalan anake cerik ento.
'Baru enam bulan tiba-tiba mampu beijalan anak kecil itu.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia. kemenda-
dakan dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun
culkan bentuk seperti saget enyak 'tiba-tiba mau' dan saget sanggup 'tiba-
tiba sanggup'. Bentuk gabungan tersebut menyatakan 'perbuatan yang tiba-
tiba mampu atau bisa dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada
kalimat (359).

150) ± Kemd ± Kes + V

Contoh:

(360) Ipidan kone tusing, jani saget enyak kapadik.
'Dulu katanya tidak, sekarang tiba-tiba mau dipinang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda-
dakan dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun
culkan bentuk seperti saget enyak 'tiba-tiba mau' dan saget sanggup 'tiba-
tiba sanggup'. Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba
sanggup dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat (360).

151) ±Kemd±Kesr + V

Contoh:

(361) Suba tuni mulih, jani saget buin teka.
'Sudah tadi pulang, sekarang tiba-tiba lagi datang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda-
dakan dan keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti saget pepes 'tiba-tiba sering', saget kapah 'tiba-tiba jarang',
saget buin 'tiba-tiba lagi', dan nadak buin 'mendadak lagi'.

Bentuk gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang tiba-tiba sering atau
jarang dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat (361).
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152) ±Kemd±Keb + V

Contoh:

(362) Nu semeng tamiune saget pada teka ka puri.
'Masih pagi tamu itu tiba-tiba pada datang ke puri.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda-
dakan dan kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun-
culkan bentuk seperti saget bareng 'tiba-tiba ikut', saget pada 'tiba-tiba
pada', dan nadak pada 'tiba-tiba pada'. Bentuk gabungan ini menyatakan
'perbuatan yang tiba-tiba bersama dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat
dilihat pada kalimat (362).

153) ±Kemd±Kep + V

Contoh:

(363) Mara teka pak guru, Putri saget mapi-mapi mlajah.
'Earn datang pak guru, Putri tiba-tiba pura-pura belajar.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemendadakan dan
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti saget mapi-mapi 'tiba-tiba pura-pura', seperti dalam kalimat (363).

154) ±Kemd±Ken + V

Contoh:

(364) Suba teked ditu nadak makita mulih.

'Sudah sampai di sana mendadak bemiat pulang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kemendadakan dan
keniatan dengan verba sebagai unsur inti frasa memunculkan bentuk seperti
nadak makita 'mendadak bemiat', seperti dalam kalimat (364).

155) ± Kemd ± Kebi + V

Contoh:

(365) Nu cenik saget demen mamaca.

'Masih kecil tiba-tiba senang membaca.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kemenda
dakan dan kebiasaan memiliki bentuk seperti saget biasa 'tiba-tiba biasa'
dan saget demen 'tiba-tiba senang'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan
yang tiba-tiba biasa dilakukan'. Contoh pemakaiannya adalah kalimat
(365).
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156) ±Keb±Asp + V

Contoh:

(366) Anti jebos tiang bareng lakar kema.
Tunggu sebentar aku ikut sama-sama akan ke sana.*

Gabungan dua unsur tambahan y ang terdiri atas golongan kebersamaan
dan aspek dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
bareng lakar 'bersama-sama akan' dan bareng suud 'bersama-sama selesai'.
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bersama pada waktu tersebut
pada kata aspeknya dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada
kalimat (366).

157) ±Keb±Mod +V

Contoh:

(367) Wangsitin te beline, ia bareng mirib luas.
'Beri tahu kakaknya, ia ikut barangkali pergi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kebersamaan
dan modalitas dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti
bareng mirib 'ikut barangkali'; pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat
(367).

158) ±Keb±Neg + V

Contoh:

(368) Awak pada tuara nawang melahan menep.
'Kan sama-sama tidak tahu lebih baik diam.'

Bentuk gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia
kebersamaan dan negatif dengan verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti bareng tusing 'ikut tidak' dan pada tuara 'pada tidak'. Ga
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang sama-sama dilakukan'. Contoh pe
makaiannya adalah kalimat (368).

159) ± Keb ± Keh + V

Contoh:

(369) Sasukate katetehan, jani mara marasa pada perlu ngingetang
kawitanne.

'Sejak hidup tertekan, sekarang baru merasa sama-sama perlu
mengingatkan para pendahulunya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
keharusan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
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seperti bareng patut 'bersama-sama patut', pada perlu 'sama-sania perlu',
dan pada penting 'sama penting'. Gabungan itu meiiyatakan 'perbuatan yang
bersama-sama patut atau perlu dikerjakw'. Contoh pemakaiannya dapat
dilihat pada kalimat (369).

160) ±Keb± Kem + V !

Gontoh:

(370) Dapi ja nu kasangsaran ma^e ia pada nyidaang ngalihang
panak cucunne amah.
'Meskipun sedang dalam kesengsaraan juga idisama-sama matnpu
mencarikan anak cucunya makan.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
kemampuan dengan unsur vbrba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti pada nyidaang 'sama-sama mampU' dan pada kuat 'sama-sama kuat'.
Bentuk gabungan ini menyatakan perbiiatan y^g sama-sama bisa atau kuat
dilakukan. Gontoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (370).

161) ±Keb±Kesr + V

Gontoh: > .

(371) Wayan ajak Nyoman pada kapah ngenah.
"Wayan dan Nyoman sama-sama jarang kelihathn.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti poi/a pepes 's^a-saraasering'.pa^/a^api^ 'sama-sama jarang', dan
bareng buin 'ikut bersama lagi'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang
sama-sama sering atau jarang dilakukan'. Gontoh pemakaiannya dapat
dilihat pada kalimat (371).

162) ±Keb±Pemb + V

Gontoh:

(372) Cerik-cerike bareng dogen magae.
'Anak-anak ikut saja bekeija.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk

bareng amung .'ikut hanya' dm.bareng dogen 'ikut saja'. Bentuk
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang sama-sama hanya dilakukan'.
Gontoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (372).
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163) ±Keb±Ketl + V

Contoh: '

(373) Anak iebeng, eda badnga ia pada lan^sot mamunyi
Orang ramai, jangan diberi mereka pada kelewat b6rbicara.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kebersamaan
dan keterlanjuran dengan unsur verba sebagai inti frasa memuncuikan
bentuk seperti pada langsot 'pada terlanjur'. Contoh pfemakaiannya dapat
diiihat pada contoh kalimat (373). '

164) ±Keb ±Ketg + V ' ^

Contoh:

Q14)Dasumendeamapaniapadagancangniayahan.
'togan kawatir karena mereka cepar melayani

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri . atas kebersamaaii dan
ketergesaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memuncuikan bentuk
seperti pada gancang 'pada cepat' dan pada enggal 'pada cepat'. Gabungan
itu menyatakan 'perbuatan yang sama-sama cepat dilakukan', seperti terlihat
pada kalimat (374).

165) ±Keb± Kemd + V

Contoh:

(375) Aksantadng malu pada nadak madabdaban, kenkenang bete.
'Dipermaklumk^ dulii sama-sama mendddak merencariakan,
mau apa lagi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memuncuikan bentuk
seperti pada nadak 'pada mendadak'. Contoh pemakaiannya dapat diiihat
pada kalimat (375).

166) ±Keb±Kep + V

Contoh: ..

(376) Nyamanne padidibareng mapi'thapi nyokongpendapatne ento.
'Saudaranya sendiii ikut pura-pura menyokong pendapatnya
itu.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti bareng mapi-mapi 'ikut pura-pura' dan pada mapi-mapi 'pada pura-
pura*. OabungM itu menyat^an 'perbpatan y^g Sjama-sama pura-pura
dilakukan*. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kal^at (376).

167) ± KebiKei + V

Contoh:

i! (375) Aksamaang malu pada nadak madabdaban, kenkenang bete.
'Dipermakiumkan dulu sama-sama mendadak merencanakan,
mau apa lagi.' ,

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersam^ dan
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti pada nadak 'pada mendadak'. Contoh pernakaiannya dapat dilihat
pada k^imat (375).

166) ±Keb± BCep + V

Contoh:

(376) Nyamanne padidi bareng mapj-mapi pyokong pendapatne ento.
'Saudaranya sendiri ikut pura-pura menyokong pendapatnya
itu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti bareng mapi-mapi 'ikut pura-pura' dan pada mapi-mapi 'pada pura-
pura'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sama-sama pura-pura
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (376)..

167) ± Keb ± Kei + V

Contoh:

(377) Bajang-bajangekonyapadamelednakoninlNyomanJayaprana.
'  'Gadis-gadis strmapada ingin menyipa I Nyoman Jayaprana.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti pada meled 'pada ingin', bareng meled'iknt ingin', dan pada dot 'pada
ingin'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sama-sama ingin di
lakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (377).
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168)r±Keb±Ken + V

Contbh: '' ' •

(378) Nyen laut ngijeng jwnahi yening ntJakejang pada mdkita luas.
-  'Siapa yan^ akan'menung^ nirhah; jika semua jflma-jfl/na

bemiatptt^. ' -

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
keniatan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan behtuk seperti
bareng makita 'ikut (sama-sama) bemiat' dan pada makita 'sama-sania
bemiat'. Gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang sama-sama bemiat
dilakukan'. Gontoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (378).

169) ±Keb±Kebi + V

Contbh:

{319) la mula pada demen geridang-g;ending.
'la nibmang sama-sama senang bemyanyi-nyanyi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kebersamaan dan
kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti pada biasa 'sama-sama biasa', pada demen 'sama-sama senang'.
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang sama-sama biasa dil^kan.
Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (379).

170) ± Kep± Asp + V

Contoh:

{3%0) Yening gururme teka ia mapUmapi suud ngroko.
'Apabila guranya datang ia pMra-pMrai^erAe/m* merokpk.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
aspek dengan verba sebagai unsur inti frasa memunculkan bentuk seperti
mapi-mapi konden 'pura-pura belum', mapi-mapi lakar 'pura-pura akan',
mapi-mapi nu 'pura-pura masih', dan mapi-mapi suud 'pura-pura berhenti'.

Penggabungan dua unsur tambahan ini sangat produktif, umumnya
menyatakan 'perbuatan y^g pura-pura pada waktu tersebut pada kata
aspeknyadikeijakan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (380).

171) ± Kej? ±Mod +,Y

Contoh: c

(381) Cai mapi-mapi tetap ngarunguang adinne.
'Kamu pura-pura tetap memperhatikan adiknya.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
modalitas dengan verba sebagai unsur inti frasa memunculkan bentuk
sepertima;7/-mapi tetap 'pura-puratetap', sepertLterlihatpadakalimat(38l).

172) ±Kep±Neg + V

Contph:

(382) Nyen ngugu yening Made Sukra kamulan rajin laut nMpi'^mapi
tusing masuk.

pura tidak masuk.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri dari adverbia kepura-
puraan dan negatif dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti mapi-mapi tusing 'pura-pura tidak' dan mapl-mapi tuara
'pura-pura tidak'. Gabungan itu. menyatakan 'perbuatan yang pura-pura
tidak dikeijakan', seperti dalam kalimat (382).

173) ±Kep±Keh + V

Contoh:

(383) la mapi-mapi perhi matakon.
'la pMra-pwra/7er/« bertanya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kdpura-
puraan dan keharusan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan
bentuk seperti mapi-mapi perlu 'pura-pura perlu' dalam kalimat (383).

174) ± Kep ±Kem + V

Contoh:

i3S4) Cai mapi-mapi kereng naar tuak nyuh.
'Kamu pura-pura kuat minum air nira kelapa.'

Clabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas, kepura-puraan dan
kemampuan dengan unsiir verba sebagai iriti frasa memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi nyidaang 'pura-pura bisa', mapi-mapi kereng 'pura-pura
kuat', dan mapi-mapi bisa 'pura-pura bisa'. Bentuk gabungan itu menya-
takan 'perbua^ yang pura-pura mampu dilakukan. Contoh pemakaiannya
adalah kalimat (384).
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175) ±Kep±Kes + V

Contoh:

(385) Ene, ento, nglemesin, nyai mapU-mapi enyak nyanggupin.
'Ini, itu, meminang, kamu pura-pura mau menyanggupi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia kepura-
puraan dan kesanggupan dengan unsur verba sebagai inti frasa memun-
culkan bbhtuk seperti mapi-mapi 'pura-pura mau' dan mapi-mapi
sanggup 'pura-pura sanggup'. Bentuk gabungan itu menyatakan 'perbuatan
yang pura-pura sanggup dilakukan.' Gontoh pemakaiannya terdapat pada
kalimat (385).

176) ±Kep±Kesr + .V j

Contoh:

(386) Belinne mapUmapVbuin masuk.
'Kdkdiknydipura-pura lagimasvik!.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
keseringan dengan unsur verba sebagai inti hrasa memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi pepes 'pura-pura sering', mapi-mapi kapah 'pura-pura
jarang', dan mapi-mapi buin 'pura-pura lagi'. Gabungan itu menyatakan
'perbuatan yang pura-pura sering atau jarang dilakukan'. Contoh pemakaian
nya terdapat pada kalimat (3186).

177) ±Kep±Ketg + V

Contoh:

(387) Di arepan bosne ia mapi-mapi enggal magarapan.
'Di depan bosnya ia pura-pura cepat bekeija.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
ketergesaan dengan verba sebagai unsur inti frasa memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi engga/ 'pura-pura cepat',dan mapi-mapi gancang 'pura-
pura cepat'. BenUik gabungan im menyatakan 'perbuatan yang pura-pura
cepat dilakukan'. tersebut dapat dilihat pada kalimat (387).

178) ±Kep ±Kemd + V

Contoh:

(388) Onya suba tahu, ia pragat mapi-mapi nadqk nekain timpal.
'Semua sudah tahu, ia memang pura-pura-mendadak mengun-
jungi teman.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
kemendadakan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi nadak *pura-pura mendadak'> seperti terlihat pada kali-
mat (388).

179) ±Kep±Keb + V

Contoh:

(389) Bapanne mapi-mapi bareng matetulung.
'Ayahnya pura-pura ikut (sama-sama) membantu.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti firasa memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi bareng 'pura-pura ikut (sama-sama)', seperti dalam
kalimat (389).

180) ±KepiKei + V

Contoh;

(390) Apang baanga pesu, ia mapi-mapi meled meli baju.
'Supaya diberi keluar, ia pura-pura ingin membeli pakaian.'

Gabuiigan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi dot 'pura-pura ingin' dan mapi-mapi meled 'pura-pura
ingin'. Bentuk gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang pura-pura ingin
dilakukan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (390).

181) ± Kepi Ken+ V

Contoh:

(391) Di arepan reramanne Putrini mapi-mapi makita nerusang
masekolah, apang aluhan ngidih pipis.
•Di depan orang tuanya Putrini pura-pura ̂ ^rn/ar.melanjutkan
sekolah, agar lebih mudah meminta uang.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
keniatan dengan verba sebagai inti frasa memunculkan bentuk seperti mapi-
mapi 'pura-pura bemiat', seperti terlihat pada kalimat (391).
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182) ± Kei ± Asp + V

Contoh:

(392) Beline dot nyumunin ngae kolam, mapan nene pidan suba uug.
'Kakaknya ingin mulai membuat kolam, karena yang dulu sudah
rusak.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keniatan dan aspek
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
meled lakar 'ingin akan' dan dotnywnunin 'ingin mulai'. Contoh pemakaian-
nya dapat dilihat pada kalimat (392).

183) Kep±Kebi + V

Contoh:

(393) I Cede Darma mapi-mapi biasa ngigel di hotel.
'I Cede Darma pura-pura biasa menari di hotel.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas kepura-puraan dan
kebiasaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti mapi-mapi biasa 'pura-pura biasa' dan mapi-mapi demen 'pura-pura
senang'. Bentuk gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang pura-pura biasa
dilakukan'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh kalimat (393).

184) ±Kei±Mod + V

Contoh:

(394) Lamunanga makita tetap maburuh, sing perlu meli baju ane
luung-luung.
'Jika ingin tetap memburuh, tidak perlu membeli pakaian yang
bagus-bagus.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan modali-
tas dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
makita tetap 'bemiat tetap', dan makita seken 'bemiat sungguh-sungguh.
Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang ingin tetap dan sungguh-sungguh
dikeijakan'. Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada kalimat (394).

185) ±Kei±Kem +V

Contoh:

(395) Meled ngidaang mragatang gegaene padidian.
'Ingin mampu menyelesaikan pekeijaan itu sendirian.'
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Gabungan dua unsur tambahan y ang terdiri atas keinginan dan kemam-
puan dengan unsur verba sebagai inti fr^a akan memunculkan bentuk
seperti meled nyidaang 'ingin mampu' dan meledbisa'mgin bisa'. Gabungan
itu menyatakan 'perbuatan yang ingin mampu dilakukan', seperti terlihat
dalam kalimat (395).

186) ±'Kei ±Kesr + V ; "
Contoh:

(396) Dayu Putu dot buin (tgigel ka Amerika.
'Dayu I\itu/ng/n/ag£ menari ke Ameiika,'.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keseringan dan ke
inginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti meled pepes 'ingin sering', dot buin 'ingin lagi', dan meled kapah
'ingin jarang'. Bentuk gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang.^gin
sering atau jarang lagi dilakukan'. Contoh pemiakaiannya dapat dilihat pada
kalimat (396). . .

187) ±BCei± Pemb + V . • ' . -

Contoh:

(397) Siting dot bantes pturuk mat^dung,
'Saya mgw Aa/iya belajar kidung.' ; , , ; , i ^ ^

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan pem-
batasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti meled amung 'ingin hanya' dan dot bantes 'ingin hanya',, serta
umumnya menyatakan 'perbuatan yang ingin hanya dilakukan'. Cpntoh
pemakaiannya dapat dilihat pada kalimaf (397). :

1^88) ±KeiiKetg + V ' ' - - • -
Cohtoh:

(398) Beh sesajane ia dot gancang nulls, sakewala limane guyul.
'Heh sesungguhnya ia ingin cepat nienulis, tetapi tangannya
kaku.'" ) ' ■ '

Gabungan dua unsur tambahan y^g terdiri atas keinginan dan
ketergesaan dengan unsur verba sebagai iriti frasa akan memunculkan
bentuk seperti meled enggal 'ingin cepat' ' dot gancang 'ingin cepat'.
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Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang ingin cepat dikeijakan', seperti
terlihat pada contoh kalimat (398).

189) ± Kei ± Kep .+ V .

Contoh:

(399) TiangmakUamapi-mapinakonang tongosne IKomangmengkep.
'Saya ingin pura-pura menanyakan tempat I Komang bersein-
bunyi.

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan kepura-
puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti makim nmpi-nmpi'ingin pum-pum', seperti dalam kalimat (399).

190) ±Kei±Ken + V

Contoh:

(400) 7pidan sesai meted niakita ngajeng lawar sampi.
'Dulu setiap hari ingin bemiat makan lawar sapi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keinginan dan keniatan
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
meled makita 'ingin bemiat' dan dot makita 'ingin bemiat'. Gabungan itu
menyatakan perbuatan yang ingin bemiat dikeijakan'. Hal tersebut dapat
dilihat pada kalimat (400). >

191) ±Ken±Asp + V

Contoh:

(401) Memenne makita lakar marengin panakne luas.
'Ibunya bemiat akan mengikuti anaknya pergi.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keniatan dan aspek
dengan verba sebagai unsur inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
makita lakar 'bemiat akan', makita nyumunin 'bemiat mulai', makita nu
"bemiat masih', dan makita suud "bemiat berhenti". '

Bentuk gabungan adverbia ini menyatakan perbuatan yang bemiat
pada waktu seperti tersebut pada kata aspeknya dikeijakan*. Adapun contoh
pemakaiwnya dapat dilihat pada kalimat (401).
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192) ± Ken ± Mod + V

Contoh;

(402) la makita payu meli sampi di Bangli.
la bemiat jadi membeli sapi di Bangli.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas keniatan dan modalitas
dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk seperti
makita tetep 'bemiat tetap' dan makita payu 'bemiat jadi'. Gabungan itu
menyatakan 'perbuatan yang bemiat tetap atau jadi dilakukan.' Hal tersebut
dapat dilihat pada contoh kalimat (402).

193) ±Ken±Kesr + V

Contoh:

(403) Sesubane majalan telung tindakan makita buin matulak.
'Sesudah berjalan tiga langkah bemiat lagi kembali.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan
keseringan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti makita pepes 'bemiat sering', makita kapah 'bemiat jarang', makita
buin 'bemiat lagi' dan makita terus 'bemiat terns'.

Bentuk gabungan tersebut mengandung makna 'perbuatan yang bemiat
sering atau jarang dilakukan.' Contoh pemakaiannya dapat dilihat pada
kalimat (403).

194) ±Ken±Pemb + V

Contoh:

(404) Ban kelacuranne, makita bantes ngubuh siap dogen.
'Dengan kegagalan ini, bemiat hanya memelihara ayam saja.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan
pembatasan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti makita bantes 'bemiat hanya', makita amung 'bemiat amung';
serta umumnya menyatakan 'perbuatan yang bemiat hanya dilakukan se
perti tersebut pada kata dasamya'. Hal tersebut dapat dilihat pada contoh
kalimat (404).

195) ±Ken±Ketg + V

Contoh:

(405) Kenkenang bete, makita enggal nyuang kurnan sakewala tua-
tuanne konden ngemang.
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'Bagaimana jadinya, bemiat segera nikah tetapi orang tuanya
belum merestuinya.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan
ketergesaan dengan verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti makita enggal 'bemiat cepat', makita gancang 'bemiat cepat'. Ga
bungan itu menyatakan 'perbuatan yang bemiat segera dilakukan'. Pe-
makaiannya dapat dilihat pada kalimat (405).

196} ± Ken ± Keb + V

Contoh:

(406) Makejang makita bareng nyumbang buat linuhe di Flores.
'Semua bemiat ikut bersama menyumbang untuk gempa di
Flores.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan
kebersamaan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti makita bareng 'bemiat sama-sama' dan makita pada 'bemiat
sama-sama'. Gabungan itu menyatakan 'perbuatan yang bemiat bersama
dikeijakan', seperti dalam kalimat (406).

197) ±Ken±Kep + V
Contoh:

(407) Tiang makita mapi-mapi matajukan, apang eda bes ketara
mamotoh, sakewala tusing nyidaang nglawan idep kenehe,
'Saya bemiatpura-pura bertanam, supaya jangan terlalu kentara
beijudi, tetapi tidak bisa melawan kata hati.'

Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan
kepura-puraan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan
bentuk seperti makita mapi-mapi 'bemiat pura-pura', seperti terlihat dalam
kalimat (407).

198) ± ken ± Kei + V

Contoh:

(408) Bas makelo sakitjani mara makita meled madedaran anejaen-
jaen.
Terlalu lama menderita sakit sekarang baiu.bemiat ingin makan
yang enak-enak.'
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Gabungan dua unsur tambahan yang terdiri atas adverbia keniatan dan
keinginan dengan unsur verba sebagai inti frasa akan memunculkan bentuk
seperti makita dot 'bemiat ingin' dan makita meled 'bemiat ingin'. Bentuk
gabungan ini menyatakan 'perbuatan yang bemiat ingin dilakukan, seperti
dalam kalimat (408).

3.2.5 Gabungan Tiga Unsur Tambahan

Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan mempakan perluasan atas
frasa verbal dengan dua unsur tambahan. Di dalam bahasa Bali ditemukan
unsur tambahan tertentu yang tidak langsung menjelaskan atau memperluas
verba, baik pada tataran kata maupun pada tataran frasa. Kehadiran unsur
tambahan ini mula-mula hanya menjelaskan atau memperluas unsur tam
bahan dan paduan keduanya kemudian secara bersama-sama memperluas
verba. Dengan tanpa memasalahkan kehadiran sebuah unsur tambahan
mula-mula hanya memperluas unsur tambahan lain atau langsung memper
luas verba, dalam uraian berikut ini setiap unsur tambahan dipandang
sebagai unsur tambahan tersendiri, sepanjang unsur tersebut mampu berdiri
sendiri sebagai pemerluas verba.

Seperti halnya pada frasa verbal dengan dua unsur tambahan, tiga unsur
tambahan pada frasa verbal ini pun hanya bersifat opsional karena memiliki
fungsi noninti. Gabungan tiga unsur tambahan dalam bB dapat dikelom-
pokkan menjadi tiga macam, yaitu

(1) gabungan tiga unsur tambahan satu golongan,

(2) gabungan tiga unsur tambahan dua golongan,

(3) gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan.

3.2.5.1 Gabungan Tiga Unsur Tambahan Satu Golongan

Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan satu golongan hanya ditemu
kan dua macam, yaitu ketiga unsur tambahannya diisi oleh penanda aspek
dan ketiga unsur tambahannya diisi oleh penanda modaiitas. Masing-
masing dapat dilihat secara lebih Jelas dalam uraian berikut.

Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan penanda aspek cukup banyak
ditemukan dalam bB. Di antara penanda-penanda aspek tersebut ada yang
sifatnya hanya menjelaskan yang lain, tetapi unsur tambahan tersebut tetap
dipandang sebagai unsur tersendiri, sepanjang penanda itu mampu berdiri
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sendiri sebagai unsur tambahan frasa verbal. Identitas aspektual penanda-
penanda yang dapat mengisi unsur tambahan ini ada yang sama dan ada juga
yang berbeda. Dengan kata lain, gabungan tiga unsur tambahan itu dapat
terdiri atas satu macam aspek dan dua macam aspek atau lebih. Hal itu dapat
dilihat pada contoh berikut.

(1) suba kadung suud ngaenin
'sudah terlanjur selesai mengeijakan'

(2) suba miken suud ngitung
'sudah akan selesai berhitung'

(3) mara miken suud magarapan
'bam akan selesai bekeija'

Kata suba 'sudah' merupakan penanda aspek perfektif (ApO, yakni
aspek yang menyatakan bahwa situasi telah berlangsung. Kata kadung
'terlanjur* juga menyatakan situasi yang telah berlangsung yang juga halnya
dengan kata suud 'selesai'. Jadi, ketiga unsur tambahan contoh (1) diisi oleh
penanda aspek yang sama atau oleh satu macam aspek dengan konstruksi
Apf±Apf±Apf + V.

Kata miken 'akan' merupakan penanda aspek futuratif (Aft), yakni
aspek yang menyatakan situasi belum berlangsung, tetapi akan berlangsung.
Jadi, contoh (2) terdiri atas dua macam penanda aspek, yakni penanda Apf
suba 'sudah' dan suud 'selesai' serta penanda Aft miken 'akan', dengan
konstruksi Apf ± Aft ± Apf + V.

Kata mara 'baru' merupakan penanda aspek inkoatif (Aik), yakni aspek
yang menyatakan situasi tertentu baru berlangsung. Dalam contoh (3),
situasi yang dijelaskan oleh mara 'baru' bukanlah magarapan 'bekeija',
melainkan pertama-tama menjelaskan miken 'akan' atau dapat juga menjelas-
kan situasi miken suud magarapan 'akan selesai bekeija'. Jadi, pada contoh
(3), unsur-unsur tambahan diisi oleh tiga macam aspek, yakni Apf suud
'selesai'. Aft miken 'akan', dan Aik mara 'baru'.

Di bawah ini diketengahkan aneka konstruksi frasa verbal dengan tiga
unsur tambahan penanda aspek.

1) Apf + Apf + Apf + V

Contoh:

suba taen suud masuk

'sudah pemah berhenti masuk (bersekolah)'
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Bentuk suba 'sudah', taen 'pemah', dan suud 'seiesai^erhe^ti' me-
nyatakan 'situasi yang telah berlangsung'. Kata taen 'pemah' dalam kons-
truksi ini dapat disubstitusi dengan bakat 'tak sengaja' dan maan 'sempat'
tsuipa mengubah identitas aspektualnya karena baik bakat maupun maan
menyatakan 'situasi telah berlangsung'. Hal tersebut dapat dilihat pada
contoh gabungan berikut ini.

ftaen ^
suba i bakat Vsuudmasuk

vnoart J

Apf bakat 'terlanjur' dapat dipermutasikan ke sebelah kiri suba 'sudah'
tanpa mengubah informasi dan mengganggu kegramatikalan konstmksi,
sedangkan penanda taen 'pemah' dan maan 'sempat' tidak dapat dipermutasi
karena permutasinya akan melahirkan frasa-frasa yang tidak gramatikal,
seperti yang terlihat di bawah ini.

f*taen

i bakat suba suud mabalih
^maan

Apf taen 'pemah' dapat disubstitusi dengan Aft makire 'akan', tetapi
identitas aspektualnya berabali sehingga muncul konstmksi (2).

(2) Apf+Aft + Apf+V

Contoh;

suba miken suud masuk

'sudah akan berhenti bersekolah'

Aft miken 'akan' dapat disubstitusikan dengan makire 'akan', kal 'akan',
dan lakar 'akan' tanpa mengubah identitas aspektualnya karena ketiga kata
itu merupakan sinonim dari miken. Pensubstitusian dengan das 'hampir'
dapat juga^'dilakukan terhadap taen 'pemah' tanpa mengubah identitas
aspektual, tetapi nuansa maknanya bembah. Bentuk das 'hampir' juga
menyatakan keakanan, tets^ limit waktu antara tuturan berlangsung dan
titik akhir situasi amat dekat.

(3) ±Adr±Adr±Adr + V

Contoh:

nu sedeng itepa maplalian
'masih sedang asyiknya bermain'
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Kata n« 'masih' menyatakan bahwa situasi sedang berlangsting dan
mengimplikasikan situasi itu sudah relatif lama bedangsung, tetapi belum
mencapai titik akhir. Kata 'sedang'juga menyatakan situasi sedang
berlangsung, tanpa mengimplikasikan situasi itu sud^ beflaiijgsuhg lama
atau tiddk. Kata itep 'asyik' menyatakan situasi sedang berlangsung: jujgai
bahkan lebih besar penekanann'ya. Kehadiran konstituen -e, daiam hal ini
merupakan ligatur (Lig) atau pemerlekat, menyatakan kepaduan ketiga
unsur tambahan pada frasa dan sekaligus juga menambah intensitaS keber-
lang-sungan situasi. Kata itep 'asyik' dapat disubstitusi Idengan 'tekun',
tanpa mengganggu kegramatikalM frasa dan identitas aspektual. Kata ini
juga meningkatkan intensitas keberlangsungan situasi, terlebihrlebih de-
ng^ kehadiran Lig -e. Aspek yang menyatakan situasi sedang berlangsung
adalah.^pek duratif (Adr). Jadi, ketiga unsur tambahan pada frasa per?
contoh diisi oleh Adr.

(4) ±Aik±Aft± + V

Contoh:

mara miken nyumunin ngambar
afem mw/fl/menggambar'

Kata mflra 'baru*, nyumunin 'maW menyatakan situasi bam ber
langsung, bahkan secara eksplisit menyatakan situasi berada pada tahap
permulaan. Jadi, dalam frasa percontoh terdapat dua buah Aik sebagai
pengisi unsur tambahan pertama dan ketiga dan sebuah Aft yang niehgisi
unsur tambahan kedua.

Kata nyumunin mempakan unsur homonim, yakni dapat berarti 'mulai'

dan 'mengulang'- Nyumunin untuk makna 'mulai' merupakan Aik, sedangkan
nyumunin dalam arti 'mengulang'; mempakan penanda keseringan (Kesr.).

nyumunin dapat disubstitusi dengan sinonimnya ngaw/tm 'mulai/
mengawali'.

Mk mara 'bam' dapat disubstitusi dengan Apf suba 'sudah' dan disertai
substitusi atas Aft miken 'akan' dengan Apf kadung 'terlanjur' sehingga
muncul konstmksi (5).

(5) ± Apf ± Apf ± Aik + V

Contoh:

suba kadung nyumunin mamageh
'sudah terlanjur mulai membuat pagar'
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Apf kadung 'terlanjur' dapat disubstitusikan dengan Apf taen 'pemah'.
Namun, jika substitusi dilakukan, identitas aspektual kata nyumimin ber-
ubah karena secara kontekstual kehadiran taen, nyumunin berarti 'meng-
ulang'.

Aik nyumunin 'mulai' pada frasa percontoh konstruksi (5) dapat disubs-
titusi dengan Aft kal 'akan' sehingga terjadi perubahan identitas aspektual
yang memunculkan konstruksi (6).

(6) ± Apf ± Apf± Aft +V

Contoh:

suba kadung kal baanga
'sudah terlanjur akan diberi'

Aft kal 'akan' dapat disubstitusi dengan sinonimnya lakar 'akan', miken
'akan', makire 'akan' dan juga dengan uku 'rencananya, maunya'. Hal ini
dapat dilihat pada contoh ffasa berikut.

suba kadung -^makire ̂  tagiha
miki

^uku

Pensubstitusian Aft uku 'rencananya' dapat juga dilakukan terhadap
kadung 'terlanjur' sehingga Aft uku dapat juga mengisi unsur tambahan

kedua, tetapi substitusi ini meninlbulkan perubahan identitas aspektual pada
pengisi unsur tambahan kedua, yang melahirkan konstruksi (7).

(7) ±Apf±Aft±Aft +V

Contoh:

suba uku kal tagiha
'sudah rencananya akan ditagih'
Aft uku 'rencananya' yang mengisi unsur tambahan kedua pada kons

truksi (7) ini dapat disubstitusi ke sebelah kiri suba 'sudah' sebagai pengisi
unsur tambahan pertama sehingga urutan konstruksi berubah menjadi ± Aft
± Apf ± Aft + V.

Seperti halnya penanda aspek, penanda modalitas yang menjadi unsur
tambahan juga bersifat menjelaskan yang lain, tetapi penanda-penanda
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tersebut tetap dianggap penanda modalitas tersendiri sepanjang penanda itu
dapat berdiri sendiri sebagai unsur tambahan frasa verbal.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak ditemukan frasa verbal dengan tiga
unsur tambahan satu golongan penanda modalitas yang sama. Berikut ini
dapat dilihat konstruksi-konstruksi, yang ketiganya diisi oleh penanda
modalitas yang berbeda.

(8) ± Kepas ± Kepas ± Kesd + V

Contoh:

pasti mula enyak ngaenin
'pasti memang mau mengeijakan'

Kata pasti 'pasti' dan mula 'memang' merupakan ragam kepastian
(Kepas). Kai&mula 'memang' lebih bersifatmenegaskan kembali, sedangkan
kata enyak 'mau' menyatakan ragam kebersediaan (Kesd). Ksta pasti 'pasti'
dapat disubstitusi dengan sinonimnya sinah 'pasti' dan jelas 'jelas', tanpa
meng-ubah identitas keragaman ataupun informasi. Kesd enyak 'mau' dapat
disubstitusi dengan bani 'berani' dan dadi 'boleh', yang masing-masing
merupakan ragamkeberanian (Kebr) dan ragamkeizinan (Keiz). Jadi, unsur
tambahan ketiga mengalami perubahan identitas keragaman sehingga muncul
konstruksi gabungan (8a).

(8 a) rKesd^
± Kepas ± Kepas ± Kebr > + V •

iKeiz J

Contoh:

pasti mula bani mogbog
'pasti memang berani berbohong'
pasti mula dadi idih
'pasti memang boleh diminta'
Unsur tambahan pertama dalam percontoh konstruksi frasa yang diisi

oleh Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi oleh kata mirib 'mungkin' dan da-
da 'jangan-jangan', yang keduanya menyatakan ragam kesangsian (Kesg).
Pensubstitusian ini memunculkan konstmksi (9).
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(9) ± Kesg ± Kepas ± Kesd + V

Contoh:

mirib mula enyak ngajak
'mungkin memang mau mengajak*

Daiam konstniksi ini pun Kesd enyak 'mau' dapat disubstitusikan
dengan Kebrbani 'berani' dan Keiz dadi 'boleh'. Jadi, dari konstniksi (8) dan
(9) dan berbagM pengemb^gannya dapat dibuat konst^^ksi gabungan
berikut.

Contoh yang unsiir pertamanya Kesg:

rnirib mula bani ngidihin ! .
'kemungkinan memang berani memT[tai\

du'da mula dadi juang
j' angan-jangan memang boleh ^
Kataptwn' 'pasti' dapat juga disubstitusi dengan mppi-/napi'pura-pura',

tanpa mempenganihi kegramatikalan kalimat;,(ieniikian juga enya.k 'mau'
dapat disubstitusi dengan ngidaang 'mampii'l dof 'ingin', biasa 'biasa'.
Pensubstitusian dengan kata-kata seperti itu akail dibic^akan pada iiraian
tentang gabungan tiga unsur tambahan yang l^ih"dari satu golohgan.

3.2.5.2 Gabungan Tiga Unsur Tambahan Dua Golongan

Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan'berarti terdiri atas 'dua
unsur tambahan segolongan ditambah satu unsur tambahan dari golongan
lain'. Dalam pada itu, aspek (Asp) dan ragam (Rag) tidak akan dipilah
berdasarkan subkategorinya. Dengan kata lain, baik Apf, Aft, Aik, maupun
berbagai jenis aspek lainnya tidak akan diperbedakan sehingga semuanya
akan disebut sebagai penanda aspek (Asp) saja. Demikian juga halnya
ragam tidak diperbedakan antara Kepas, Kesg, Kebr, dan Keiz; semuart^a
disebut ragam (Rag) saja.

Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan ini ^at beryariasi.
Berikut ini dapat dilihat aneka konstniksi frasa, verbal dengan tiga unsur
tambahan dua golongan.
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1) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen Asp
dan satu Rag.

(1) ±Rag± Asp±Asp +V . . » .

Contoh:

pasti suba Suud nyatet ^
'pastisudahselesaimQXitdXaS! '

Kata 'jiJasti' menyatak^ Rag 'Kepas' yang dapat disubstitusikari
dengan Rag yang sama 'Kepas* sinah 'pasti' dan jelas 'jelas' dapat jiiga
disubstitusi dengan Rag (Kesg) mirib 'mungkin' dan da-^ 'jangan-jangan'
sehingga Rag pengisi unsur pertama pada frasa percontoh dapat diisi oleh
Rag (Kepas) dan Rag (Kesg). Asp adalah pengisi unsur tambahan kedua dan
unsur tambahan ketiga diisi oleh Asp (nf) serta dapat juga diisi oleh Asp
lainnya. Selain suba 'sudah', unsur tambahan kedua dapat juga diisi oleh Asp
(ik), sedangkan unsur tambahan ketiga dapat juga diisi dengan As^ (ik)
nyumunin 'mulai' dan Asp (ft) miken 'akan', lakar 'akan', dan '^an'.
Dengan demikian, terdapat coritdh-contoh sebagai berikut.

pasti mara suud nyatet
'pasti bam selesai mencatat'

pasti mara nyumunin nidgae
'pasti bam mulai hekei^&'

pasti siiba tnakie mulih
'pasti sudah akan pulang'

mirib suba suud ngambar
'mungkin si^h srelesai meiigg^mbai'

mirib mara makire ntajalan :
'mungldn bam akan bersngkat'
Masih banyak frasa verbal lain sebagai hasil pensubstitusian, tetapi

distribusi atau valensi, unsur tambahan satu dengan yang lain memunculkan
struktur berikut;

(2) ± Asp±Rag±Asp +V

Contoh:

Siiba enyak ngawitin mabian
' 'sudah nmu mulai bercocok Xanam'
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Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ft) tonden atau
konden 'belum'; Rag (Kebr) bani 'berani' dapat disubstitusi dengan Rag
(Keiz) dadi 'boleh'; Asp (ik) ngawitin 'mulai' dapat disubstitusi dengan
sinonimnya nyumunin 'mulai'. Dari substitiisi-substitusi itu, muncul variasi
contoh untuk konstruksi (2) sebagai beiikut.

suba bani nyumunin magae
'sudah berani mulai bekei^a!

suba dadi ngawitin nandur
'sudah boleh mulai menonamp&di'

konden enyak nyumunin masuk ,
'belum mau mulai masuk'

konden bani nyumunin masilihang
'belum berani mulai meminjamkan'

konden dadi nyumunin nandur
'belum boleh mulai menanam padi'

(3) ± Asp ± Asp ± Rag + V

Contoh:

suba nyangsan bani matakon
'sudah semakin berani bertanya!

Unsur tambahan pertama konstruksi frasa itu dapat juga diisi Asp (ik)
mara 'bam', tetapi tidak dapat diisi oleh Asp (ik) nyumunin 'mulai' atau Rag
(Kebr) yang daiam konstmksi tersebut mengisi unsur tambahan ketiga.
Unsur tambahan pertama dapat disubstitusi dengan Rag (Kesd) dan Rag
(Kiz),;masing-masing dengan kata enyak 'mau' dan dadi 'boleh'. Dari
substitiisi itu dapat dikets^ui i contoh-qontoh Iain untuk konstmksi (3)
sebagai berikut.

suba nyangsan dadi tunden
'sudah semakin mau disumh'

suba nyangsan enyak malajah
'sudah semakin mau btXaydif : '

mara nyangsan bani maodaan
'baru semakin berani naik honda!

mara nyangsan enyak nulungin
'baru semakin mau membantu' : .
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(4) ± Asp ± Asp ± V + Rag

Contoh:

suba suud malebengm iribe
'sudah selesai mtmasak mungkin' r

Dalam konteks frasa itu pun, suba 'sudah' dapat bersubstitusi dengan
mara 'bam' dan konden 'belum'; suud 'selesai' dapat disubstitusi dengan Asp
(pf) taen 'pemah' dan Asp (ft) kal/miken/makire 'akan'; dan Rag (Kesg) iribe
'mungkin', di samping dapat disubstitusi dengan sinonimnya yenenga
'mungkin' dapat juga disubstitusi dengan Rag (Kepas) pasti 'pasti' atau jelas
'jelas' sehingga muncul contoh sepeiti di bawah ini.

suba taen leb tribe

'sudah pemah lepsis mungkin'

suba makire majalanjenengd
'sudah akan bereaigkat mungkin'

mara miken manjus mirib
'baru akan mandi mungkin'

mara suud maplalian pasti
'baru selesai bermain pasti'

konden taen tinggalina mirib
'belum pemah dilihat mungkin'

konden taen ajaka pasti

'belum pemah diajak past/'

Rag pengisi unsur ketiga ini dapat disubstitusi ke sebelah kiri Asp sehingga
menjadi pengisi unSur tambahan pertama. Konstraksi yang muncul akibat
permutasi ini adalah konstmksi (1) dari gabungan tiga unsur tambahan dua
golongan. Hal itu dapat dilihat dari beberapa contoh berikut:

iribe suba taen leb

'mungkin sudah pemah lepas*

pasti mara suud nyatet
'pasti baru selesai mencatat'

sinah konden taen ajaka
j' elas belum pemah diajak' . '

Di antara Rag (Kesg), hanya iribe 'mungkin' dan mirib 'mungkin' yang dapat
dipermutasi, sedangkan jenenga 'mungkin' tidak dapat mengisi unsur tam-
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bahain pertama karena akan memunculkan bentuk yang tidak.grarnatikal,
seperti pada contoh berikut.

firibe ^
Xmirib r kondentaenmasepedaan'beTsepe^aL
ij^jenenga *
Rag pada konstruksi itu dapat juga dipermutasi ke ppsisi kedua se-

hingga unitannya menjadi ± Asp ± Rag ± Asp + V yang sam^ dengan
konstruksi (2). Sebagai bukti dapat dilihat contoh beriloit.

suba pasti suud ngambar
'sudah pasti selesai menggdmbar'

konden mirib taen masuk ;

'belwn mungkin pemah masuk'

2) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan yang komponennya dua
Rag dan satu Asp.

(5) ±Asp±Rag±Rag +V

Contoh:

konden karuan bani nyemak
belum tentu berani mtiigzxtAiiX

Di samping dapat diisi oleh Asp (ft) /coAw/en |belum*, unsur tambahan
pertama pada konstruksi frasaitu dapat juga diisi oleh Asp (pf) suba 'sudah'
dan Asp (flc) mara 'baru'. Unsur tambahan kedua dapat juga diisi oleh Rag
(Kepas) pasti 'pasti', Rag (Kesg) mirib, tribe, jenenga 'rnungkin'. Pengisi
unsur tambahan ketiga Rag (Kebr) dapat disubstitusi dengan Rag (Kesg)
enyak 'mau' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh. Hal itu dapat dilihat pada contoh di
bawah ini.

konden karuan enyak mulih
'belum tentu mau pulang'

suba pasti dadi delokin
'sudah pasti boleh ditengok'

mara iribe dadi kalain

'baru mungkin boleh ditinggalkan'

- Contoh lainya dapat diketahui dengan melihatdistribusi dari tiap-tiap unsur
dan kemungkinan penggabungannya.
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Rag pengisi konstruksi (5) ini dapat dipertukarkan posisinya atau dapat
dipermutasikan.

Contoh:

konden dadi iribe juang
'belum boleh mungkin diambil'

ha enydk nUrib tunden
'sudah mau mungkin disuTuh'

mara bani mirib mdl

'baru berani mungkin kem2in'

Rag (Kepas) dan Rag (Kesg) dapat juga dipermutasikan ke sebelah
kanan atau lintas verba sehingga muncul konstruksi (6).

(6) ± Asp ± Rag + V ± Rag

Contoh:

suba dadi mulih iribe

'sudah boleh pulang mungkin'

konden enyak ajak pasti
'belum mau diajak pasti'

mara bani macelep iribe
'baru berani masuk mungkin'

Rag (Kepas) kamqn 'tentu' tid^ dapat mengisi posisi di sebelah kanan
verba; Rag (Kepas) 'pasti' dapiit mengisi posisi itu, tetapitidak selazim
Rag (Kesg) m/rifc, mfce, yenengcf'mungkin'.

(7) ±Rag±Asp±+V '
Contoh:

pasti suba dadi tuunang
'pasti sudah boleh diturunkan'

Konstruksi itu dapat dianggap permutasi atas konstruksi-kpnstruksi
sebeiumnya. Kemungkinan pensubstimsiannya pun sama. Rag (Kepas)
pasti 'pasti' dapat disubstitusi dengan Rag (Kesg) mirib, iribe, jenenga
'mungkin'; Asp (ik) mara 'baru' disubstitusi dengan Asp (ft) kbndeh 'belum';
Rag (Keiz) dadi 'bolehf dapaf disubstitusi dengan Rag (Kbr)i7anr tierani' dan
Rag (Kesg) enyo/:'mau'.
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Contoh:

pasti mara bani ngorahin .
'pasti bam berani mcmbentaha'

mirib konden enyak malipetan
'mmgkinbelummauV&vcto?\\'

iribe suba dadi delokin

'kira-kira sudah boleh ditengok'

(8) ±Rag±Rag±Asp + V , . :

Contoh: ' • ''

pasti enyak ba ngidih
'pasti mau sudah imntai' .

Konstruksi itu merupakan cara lain untuk mengatakan inforinasi yang
terkandung pada konstitiksi (7),* tetapi konstruksi dengah urutan itu tidak
ada dalam bahasa Indonesia. Walaupun pengindonesian contoh tersebdt
tampaknya memunculkan konstruksi yang tidak gramatikal, untuk semen-
tara konstruksi bahasa Indonesia yang kurwg graiiiatikal itu diperts^ankan
agar dapat diperbedakan antarkonstruksi (7 dan 8). Pensubstitusian yang
dapat dilakukan di sini sama dengan pensubstitusian pada konstruksi (7)

Contoh: c

pasti bani ba nagihin
'pasti berani sudah mtmintsd/pasti sudah berdni meminUii'

iribe dadi ba juang
,  'mungkin boleh sudah diambW/mungkin sudah boleh diambil'

3) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan, yang komponennya diia
Asp dM satu negasi (Neg)

(9) ±Neg.± Asp.± Asp + V

Contoh:

sing kal suud matakon
'tidak akan berhenti bertanya' ,

Neg sing 'tidak' dapat disubstitusi dengan sinonimnya tara dXdxx tuara
'tidak'. Dalam konteks itu Asp (ft) kal 'akan' hanya dapat disubstitusi dengan
Asp (ft) lakar 'akan' dan bakal 'akan', tetapi tidak dapat disubstitusi dengan
Asp (ft) miken 'akan' atau makire 'akan'. Asp (pf) suud 'selesai^erhenti'
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dapat disubstitusi dengan Asp (pf) taen 'pem^', tptapi tidak dapat disubsti-
tusi dengan Asp (pf) 'sudah'.

Contoh:

sing lakar taen mogbog
'tidak akan pemah berbohong'

sing bakal suud ngidih
'tidak akan berhenti meminta'

*sing makire suud ngidih

*sing miken suud magae

*sing kal suba ngidih

Ketidakgramatikalan yang pertama dan kedua disebabkan oleh pemakaian
makire dan mihen, sedangkanketakgramatikalan yang terakhir disebabkan
oleh 'kehadii;an Hal ini akan menjadi lebih jelas melalui contoh
berkpnflasi berikut. ,

lakar' \ f taen \
■ sing ~^*miken f Asuud f ngidih

'^niakire J ̂ *sub * •

(iO)± Asp±Neg± Asp +V ^
Contoh: , i

suba sing kal tagih
'sudah tidak akan {sdiyd) .

Konstniksi itii boleh-dipandang sebagai penhutasi atas koiistniksi (9),
tetapi pada konstniksi itu Asp (pf)-nya dapat diisi oleh kata suba 'sudah'.
Miken 'akan^ dan makire 'akan' tetap tidak dapat mensubstitusi'Asp (ft). Jadij
miken dan makire tidak dapat menjadi pengisi Asp (ft) pada kdnstnisi (10).

Unsur tambahan ketiga pada konstniksi (10) dapat juga diisi oleh Asp
(dr) MM'masih'dan Asp (pf) men'pemah'. ; . .

Contoh: ^ :

suba sing nu mamunyah ' "
'sudah tidak masih mahukrmabukan' - ) a .

suba sing taen ngamuk
'sudah tidak pernah mengajinuk'



131

(11)± Asp ± Asp ± Neg + V

Contoh:

suha kal sing kaajak
'sudah akan tidak diajak'

Asp (ft) kal 'akan' pada konteks ini juga tidak dapat diisi oleh kata
makire 'akan' dan miken 'akan'. Unsur tambahan kedua ini dapat diisi oleh
penanda aspek lain, yakni Asp (dr) nu 'masih'.
Contoh:

suba bakal sing katimden
'sudah akan tidak disunih'

suba nu sing ngroko
'sudah masih tidak merokok'

4) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua
Neg dan satu Asp.

(12)± Neg ± Asp ± Neg + V

Contoh:

sing taen tara pedih
'tidak pemah tidak marah'

Neg pengisi unsur pertama tidak dapat diisi dengan tara 'tidak'. Se-
baliknya, Neg pada unsur ketiga kurang lazim jika diisi dengan sing 'tidak'.
Konstraksi ini amat terbatas jumlahnya.

5) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua
Rag dan satu Neg.

(13)± Neg ± Rag ± Rag + V

Contoh:

sing karuan enyak pules
'tidak pasti mau tidur'

Seperti pada konstruksi-konstruksi lainnya, Rag (Kesd) enyak 'mau'
dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) dadi
'boleh'; Rag (Kepas) karuan 'pasti' dapat disubstitusi, baik dengan Rag yang
sama (Kepas) pasti 'pasti' maupun Rag lain (Kesg) mirib 'mungkin' dengan
aneka bentuknya. Pensubstitusian dengan pasti dan mirib hams disertai
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perubahan jeda dalam konstmksi agar konstruksinya menjadi gramatikal.
Jika Rag pada unsur kedua diisi oleh kaman 'tentu', sepe«i contoh (13), jeda
berada di antara unsur tambahan kedua dan ketiga. Jika Rag tersebut diisi
oleh kata pasti 'pasti' dan mirib 'mungkin', jeda berada di antara unsur
tambahan pertama dan kedua. Perhatikan contoh berikut.

sing karuan / enyak pules
'tidak tentu mau tidur'

sing/pasti bani mulih
'tidak pasti herani pulang'

sing / mirib dadi dengokin
'tidak mungkin boleh ditengok*

*sing /karuan enyak pules
sing pasti /dadi dengokin

*sing mirib / bani mulih
'tidak mungkin berani pulang'

Pemakaian 'tidak mungkin' dalam pengindonesiaan bukan sebagai sinonim
atau parafrasa 'pasti tidak', melainkan juga dapat diindonesiakan dengan
'kemungkinan tidak'.

Khusus untuk Rag (Kesg) mirib, iribe, dan jenenga dapat dipermutasi
ke kanan atau ke kiri V. Pensubstitusian Rag (Kepeis) karuan 'tentu', pasti,
sinah 'pasti', jelas 'jelas' ke posisi yang sama akan melahirkan konstmksi
yang tidak gramatikal.

Contoh:

fenyak ̂  ^pasti
sing < bani J- *sinah J- malaib

y^dadi J ymirib *

(14)± Rag ± Neg ± Rag ± V

Contoh:

pasti sing enyak kutanga
'pasti tidak mau dibuang'

Konstmksi itu dapat dipandang sebagai permutasi atas konstmksi (13).
Rag (Kepas) yang posisinya di awal frasa tidak saja dapat diisi oleh Rag
(Kesg) mirib 'mungkin' iribe 'mungkin', tetapi juga dapat diisi dengan Rag
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(Kepas) baik pasti 'pasti', sinah 'pasti' maupuni/e/aj'jelas'; Dengai*€Ubsti-
tusi itu. 'ditemukan^Msa^frasa verbal seperti><iontoh^berikut; ^ m

sinah■iing'bdni hgi^\^iiHi riojno-fkiJn'jj oO/i-] s . o.
'pasti tidak berani melawan'

" pastimhgdddfjuak'g ^ ^ ihUfAhiM ) . . .ci. -.) . ■ yo
'pasti tidak boleh diambil' ' ^
mmb sing enyak ajak
'mungkin tidak mau diajak' ' inoD

lUuli ^5^5?.

(15)± Rag ± Rag ± Neg + V . ;vjn7:?d ^ a
•Contohkk r- f: :-; !' ; ^ TK'ni; k •'v'-'b A

muladOdi sing nyerimk %-• ■ ■ ■ . Ay.h
'memahg boleh tidak rtiengsMhiV ^ ' • b n ' ' • ' •'
Rag (Kepas) mula 'memang' dapat disilbsti^ 'paSS',

sinah'pisti'Jelas 'jelas' dan dapatjugadisubsti(u$i dferigan Rag (kesg)mi^/|
'mungkin' dan iribe 'mungkin'. Rag (Keiz) ddJ/ 'jDoIeh' d^piiit dMbs^
dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag (Kesg) 'mauV"
Contoh: . ! n -j; .. . - . - •> -

^  ''mttid'iinyaksiag nguM^ •i-' ii.-f . L.k.i.
.. ' li Vliii/ .U-i. ; !/ •■ f.irOJ"! i . •vi lii,.': .nl ;"i "■ • ' g"3Vl

muldbahising mayah
^  'memang berani tidak memhay^ ^

pasti dadi sing mayah tin ij/s
'pasti boleh tidak membayar'
minb dadi sing idihi y!. r;
'mungkin boleh tidak dimmvSL- . > r <

Contoh-contoh frasa itu bermakna ambigu dan maknahya amat bergantutig
pada tempat jeda. Jika jeda tersebut terdapat di sebelah kiri Neg, ]^^g
menjadi penjelas V. Jika jeda diletakkan di sebelah kanan V, Neg menjadi
penjel^ Rag yang mendahuluinya. Fungsi itu amat itiempengaruhi makna
frasa.

Misalnya:
mula dadi / sing bayah
'memang bqleh / tidak dibay^'
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mula dadi sing / bayah
'memang boleh tidak / dibayar / memang tidak boleh dibayar'

Demikian juga teijadi pada contoh-contoh konstniksi (15) lainnya.

6) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua
Neg dan satu Rag

(16)± Neg ± Rag ± Neg + V

Contoh:

sing dadi sing mareren
'tidak boleh (tidak) berhenti'

Semua Rag dapat mengisi unsur tambahan kedua sehingga Rag (Keiz)
dadi 'boleh' dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag
(Kesg) enyak 'mau', juga dapat disubstitusi dengan Rag (Kepas) karuan
'tentu'. Neg sing 'tidak' yang mengisi unsur tambahan ketiga dapat berfiingsi
menegaskan kenegatifan dan dapat juga menetralkan kenegatifan sehingga
konstruksi menjadi positif.

sing bani sing ngidih
'tidak berani tidak meminta'

Jika jeda diletakkan di sebelah kanan Rag, Neg berfiingsi menjelaskan V
sehingga konstruksi menjadi positif. Jika jeda diletakkan di sebelah kiri V,
Neg sing berfiingsi menegaskan kenegatifan. Khusus untuk yang Rag-nya
diisi oleh Rag (Ksd) enyak 'mau', tidak teijadi keambiguan karena dalam
konteks itu Neg yang menduduki fiingsi ketiga hanya bersifat menegaskan
kenegatifan.

7) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen dua
Asp dan satu penanda resiprokal (Res)

(17)± Asp ± Asp ± Res + V

Contoh:

suba suud saling tirr^ugin
'sudah selesai saling lempari'

Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ik) mara 'baru';
Asp (pO suud 'selesai' dapat disubstitusi dengan Asp (pf) taen 'pemah'. Asp
(pf) 'selesai' dapat juga disubstitusi dengan Asp (ik) nyumunin 'mulai',
baik setelah suba disubstitusi denjgan mara maupun sebelumnya.
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suba nyumunin saling tulungin
'sudah mulai saling bantu'

suba tqen saling jagurin
'sudah pemah saling bantam'

mara nyumunin saling orahin
'bant mulai saling beri tabu'

8) Gabungan tiga unsur tambaban dua golongan dengan komponen dua
Asp dan satu penanda keseringan (Kesr)

(18) Asp + Asp + Kesr + V

Contob:

suba suud sai magadang
'sudah berhenti sering bergadang'

Konstruksi ini amat terbatas jumlabnya.

9) Gabungan tiga unsur tambaban dua golongan dengan komponen dan
Kesr dan satu Asp

(19)± Asp ± Kesr ± Kesr + V

Contob:

suba sai buin mamunyah
'sudah sering lagi mabuk-mabukan'

Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan sinonimnya nglemeng 'sering',
pepes 'sering', dan kereng 'sering'.{ngelemeng ̂

pepes Vbuin ngroko
kereng J

Kesr sai 'sering' dapat juga disubstitusi dengan Kebi biasa 'biasa' sebingga
muncul konstruksi (20).

10) Gabungan tiga unsur tambaban dua golongan dengan komponen dua
aspek dan satu penanda kebersamaan (Keb)

(20) ± Asp ± Keb ± Asp + V
Contob:.

suba pada suud magarapan
'sudah pada selesai bekeija'
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Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ik) mara 'baru';
Asp (pf) suud 'selesai' dapat disubstitusi dengan taen 'pemah'. Sebelum
pensubstitusian dengan Asp (ik) mara 'bam', dapat juga disubstitusi dengan
Asp (ik) nyumunin 'mulai', baik sebelum pensubstitusian atas Asp (pO suba
'sudah' dengan Asp (ik) mara 'bam' maupun sesudahnya.

Contoh:

mara pada suud magae
'baru pada selesai bekeqa'

suba pada nyumunin nandur
'sudah pada mulai bekeqa'

mara pada nyumunin malajah
'baru pada mulai belajar'

(21)±Asp±Asp±Keb + V

Contoh:

suba suud bareng magae
'sudah selesai ikut bekeqa'

Keb pada posisi ini tidak dapat diisi dengan pada 'pada'. Sebaliknya,
pada posisi kedua, seperti pada konstmksi (20) tidak dapat diisi dengan

bareng 'ikut'. Asp (pf) suud 'selesai' dapat disubstitusi dengan taen 'pemah'
dan Asp (ft) kal 'akan'. Keb bareng 'ikut' dapat direduplikasi tanpa meng-
ubah golongan.

suba taen bareng magae
'sudah pemah ikut bekeija'

suba taen bareng-bareng magae
'sudah pemah bersama-sama bekeija/sudah pemah bekerja bersama-
sama'

suba kal bareng luas
'sudah akan ikut pergi'

suba miken bareng-bareng ngaenin
'sudah akan bersama-sama mengerjakan'

11) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen dua
Kesr dan satu penanda larangan (L)
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(22) ± L ± Kesr ± Kesr + V

Contoh:

da huin sai magadang
jangan lagi sering bergadang'

Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan ngelemeng 'sering', pepes
'sering', kereng 'sering. Di samping itu, Kesr pada posisi.ketiga dapat juga
disubstitusi dengan Kesr demen 'senang' (Kesr implisit), majumu-jumu
'berulang-ulang'. Jika posisi ketiga telah diisi dengan majumu-jumu, Kesr
buin 'lagi' dapat disubstitusi dengan sai 'sering'.
Contoh:

da buin demen matajen
j' angan lagi senang berjudi sabung ayam'
da buin majumu-jumu ngorahin
j' angan lagi berulang-ulang memberi tahu'

da sai majumu-jumu magae
j'angan sering mengulang-ngulang bekerja'

Berdasarkan uraian atas aneka konstruksi itu, dapat diketahui bahwa
gabungan tiga unsur tambahan dua golongan terdiri atas sepuluh tipe, yaitu
1) 2 Asp + 1 Rag; 2) 2 Rag + 1 Asp; 3) 2 Asp + 1 Neg; 4) 2 Neg + 1 Asp;
5) 2 Rag + 1 Neg; 6) 2 Neg + 1 Rag; 7) 2 Asp + 1 Res; 8) 2 Kesr + 1 Asp;
9) 2 Asp +1 Keb; dan 10) 2 Kesr+L. Posisi tiap-tiap unsur dapat bervariasi.

3.2.5.3 Gabungan Tiga Unsur Tambahan Tiga Golongan
Frasa verbal dengan tiga unsur tambahan tiga golongan sangat banyak

baik dari segi kuantitas maupun variasinya. Uraian mengenai gabungan tiga
unsur tambahan tiga golongan akan dipilah berdasarkan aneka golongan
pengisi unsur itu, tetapi tidak diklasifikasi lebih lanjut berdasarkan letak
unsur dalam susunan beruntun.

1) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp,
Rag, dan Neg .

(1) ± Asp ±Neg±Rag + V
Contoh:

suba sing enyak negak
'sudah tidak mau duduk'
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Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (pf) taen 'pemah'
dan Rag (Kesd) enyak 'mau', seperti juga dapat disubstitusi dengan Rag
(Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh'. Suba jugsi dapat disubstitusi
dengan Asp (dr) nu 'masih'.

Contoh:

suba sing bani ngelawan
'sudah tidak berani melawan'

taen sing dadi delokin
'pemah tidak boleh ditengok/tidak pemah boleh ditengok'

nu sing bani ngencanin
'masih tidak berani mengolok-olok/tidak masih berani mengolok-olok'

Neg dapat dipermutasi ke posisi awal jika Asp-nya diisi dengan taen 'pemah'
dan nu 'masih'. Jika pengisi Asp-nya suba 'sudah', permutasi melahirkan
bentuk yang kurang lazim.

2) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp,
Neg, Res

(2) ± Asp ± Neg ± Res + V

Contoh:

taen sing sating tulungin
'pemah tidak sating bantu'

Asp (pf) taen 'pemah' dapat disubstitusi dengan Asp (dr) nu 'masih' dan
substitusi ini melahirkan contoh berikut.

nu sing sating cacad
'masih tidak sating hina'

Konstraksi ini dapat dianggap sebagai hasil permutasi atas konstmksi
(3) berikut atau dapat juga dikatakan bahwa konstmksi ini dapat dipermutasi
sehingga muncul konstmksi (3).

(3) ± Neg ± Asp ± Res + V

Contoh:

sing taen sating tulungin
'tidak pemah sating bantu'

Pada konteks ini pun Asp (pf) taen 'pemah' dapat disubstitusi dengan
asp (dr) nu 'masih'.
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Contoh;

sing nu saUng omongang
'tidak masih saling omongkan'

3) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan debgan komponen Neg,
Rag,'Res' ̂ ' V

(4) ±Neg ±Rag±Res + V

Contoh:

sing enyak saling orahin
'tidak mau saling beri tahu'

Rag (Kesd) enyak 'man' dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) dan
Rag (Keiz) dadi "boleh'. Konstruksi yang muncul akibat substitusi adalah
sebagai berikut.

sing bani saUng nengneng
'tidak berani saling tatap'

sing dadi saling tempa
'tidak boleh saling tsnx'

Rag-rag pada contoh frasa itu dapat dipermutasi ke depan sehingga
mengisi posisi awal, seperti pada konstruksi Berikut.

(5) ±Rag ±Neg±Res + V

(6) ±Rag±Neg±Res +V

Contoh:

nyak sing saling tulungin
'mau tidak saling bantu/tid^ mau saling .bantu'

Rag (Kesd) pada konteks frasa itu juga dapat disubstitusi dengan Rag
(Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh''.

Contoh:

bani sing saling cacad
'berani tidak saling hina/tidak berani saling hina'

dadi sing saling jelekang
'boleh tidak saling jelekkan/tidak boleh saling jelekkan'

4) Gabungan tiga unsur tambahan tigai golongan dengan komponen Asp,
Keb, Rag
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(7) ± Asp ± KeblRag + V "

Contoh:

suba pada enyak madaar
'sudah pada mau makan'

Rag (Kesdi) enyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani
'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh'.

Contoh:

suba pada bani ngijeng
'sudah pada berani memnggai (mm&hy

suba pada dadi mulih
'  pulang'

Asp (pf) suba 'sudah' dapat'juga disubstitusi dengan Asp (Ik) mara
'baru' dan Asp (dr) nu 'masih'. Jadi, unsur pertama konstruksi frasa itu dapat
diisi oleh Asp (pf) suba 'sudah' Asp (ik) mard"bdm', dah Asp (dr) nw 'masih'.
Contoh:

mara pada bani mulih
'baru berani pada pulang' ,

mara pOda dadi deipkin
'baru pada boleh diitiigoV! ^

nu pada bani mogbog
'masih pada berani betbohong'

nu pada enyak magae
'masih pada mau bekeija' >

Keb pada 'pada konstruksi percohtoh tidak idiapat diisi dengan kata
bareng barang-rbareng 'bershma-sama'. Keb yahg dapat diisi
dengan kedua kata itu adalah yatig posisinya di sebel^ kiri Vdah Keb yang
di sebelah kiri V ini tidak dapat diisi dengan pada 'pada'. Kedua contoh
berikut merupakan penjelas uraian selanjutnya. . >

f"*"! (pada T 1 - ; ,<maraf \*bareng\ i r keluar,•
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Selain Rag, unsur tambahan ketiga pada konstruksi (7) dapat juga diisi
oleh penanda keterangan (Ketr) enggal 'cepat' yang dapat memunculkan
konstruksi (8) jika Asp-nya diisi oleh kata suba 'sudah'. Dengan kata lain,
jika Asp sebagai unsur tambahan pertama diisi oleh mara 'baru' dan nu
'masih', Rag-nya tidak dapat disubstitusi dengan Keb.

5) Gabungan tiga unsur tambahan dua golongan dengan komponen Asp,
Keb, dan Ketr

(8) ± Asp ± Keb ± Ketr + V

Contoh:

suba pada enggal mulih
'sudah pada cepat pulang'

*mara pada enggal majalan
*mara pada enggal berangkat

*nu pada enggal majalan
'masih pada cepat berangkat'

Kehadiran Ketr enggal 'cepat' menyebabkan kata pada 'pada' dapat
mengisi Keb, baik Keb pada posisi kedua maupun (setelah dipermutasi)
pada posisi ketiga.

Contoh:

suba enggal mulih

Walaupun Ketr enggal 'cepat' telah dipermutasi, unsur pertama tetap tidak
dapat diisi oleh mara 'baru' dan nu 'masih'.

6) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp,
Rag, dan Ketr

(9) ± Asp ± Rag ± Ketr + V

Contoh:

suba dadi enggal mulih
'sudah boleh cepat pulang'

Rag (keiz) dadi 'boleh' dapat disubstitusi dengan Rag (Kesd) enyak
'mau' dan Rag (Kebr) bani "berani'. Permutasian suba 'sudah' dengan mara
'baru' dan nu 'masih' tetap menghasilkan struktur frasa yang tidak berterima.
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Rag dapat disubstitusi ke sebelah kiri V, dengan hasil konstniksi (10)
berikut ini.

(10)± Asp ± Ketr ± Rag + V

Contoh:

suba enggal dadi mulih-
'sudah cepat boleh pulang'

Selain diisi enggal 'cepat', Ketr dapat juga diisi oleh ketil 'lama, lambat',
tetapi pemakaian ketil hams diikuti oleh kehadiran Asp (dr) nu 'masih'.
Dapat juga dikatakan bahwapensubstitusian enggal 'cepat' hams diimbangi
dengan pensubstitusian suba 'sudah' dengan nu 'masih'. Rag padakonstmksi
itu diisi, selain dengan Rag (Keiz) dadi 'boleh', dapat juga diisi oleh Rag
(Kebr) bani 'berani' dan Rag (Kesd) enyak 'mau'.

Contoh:

suba enggal bani ngalahin
'sudah cepat berani meninggalkan'

ba enggal enyak mai
'sudah cepat mau kemari'

nu ketil dadi mulih

'masih lama (bam) boleh pulang'

nu ketU bani macelep
'masih lama (bam) berani masuk'

7) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp,
Kesr, dan Res

(11)± Asp ± Kesr ± Res + V

Contoh:

suba sai sating tulung
'sudah sering sating bantu'

Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan sinonimnya ngelemeng,
pepes, kereng 'sering' dan dengan Kesr yang menyatakan situasi sering
teijadi secara kontinu, sering teijadi secara konstan, atau menunjukkan
keseialuan (masing-masing terus-terusan 'tems-menems' dan stata 'se-
ialu'). Kata Kers sai 'sering' itu dapat juga diisi dengan Kers yang men
yatakan situasi jarang berlangsung, yakni kapah 'jarang'.
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Contoh:

suba pepes saUng tulung
'sudah sering saling tolong'

suba terus'terusan saling orahin
'sudah term-menerus sdlingbehxatiu'

suba stata sating tulung
'sudqh selalu saling b2ait}Ji!

suba kapah Sating cacadin ^
'sudah jarang saling hinsL'

Kesr sai 'sering' dapat disubstitusi dengan kata biasa, yakni unsur
tambahan yang menyatakan situasi sudah menjadi kebiasaan (Kebi). Ka-
rena Kebi merupakan unsur dari golongan yang bprbeda, konstruksi akan
berubah menjadi konstruksi (12).

8) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Asp,
Kebi, dan Res

(12)± Asp ± Kebi ± Res + V

Contoh:

suba bmsa sating sledet
'sudah biasa saling lirik'

Dalam konteks frasa itu Asp (pf) suba 'sudah' dapat disubstimsi dengan
Asp lainnya, yakni Asp (dr) nu 'masih'. Asp (ik) mara "baru', dan Asp (ft)
konden'behim'.

Contoh:

nu biasa sating idihin
'masih biasa saling mintai'

mara biasa sating dandan
'baru biasa saling gandeng'

konden biasa sating sledet
'belum terbiasa saling lirik'

Baik Asp yang terdapat pada konstruksi (11) maupun pada konstruksi (12)
dapat disubstitusi dengan Rag (Kepas). Hal itu dapat dilihat pada konstruksi
(13) dan (14).
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9) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Ragi
Kers, dan Res

(13)±Rag±Kesr±Res + V

Contoh: '

mula sai sating omongang
'memang senng sating hiczx^ksTi

Rag (Kepas), di samping dapat diisi dengan mula 'memang', dapat juga
diisi olehpasti 'pasti'. Rag (Kepas) ini dapat disubstitusi dengan Rag (Kesg)
mirib, iribe 'mungkin'. Kesr sai 'sering' pada konstruksi itu dapat juga diisi
oleh adverbia tambahan y^ng ada pada konstruksi.(ll).

Contoh:

mula stata sating walek
'memang selalu sating olok-olok'

pasti ngelemeng sating tempa
'pasii sering sating tim'

mirib kapah sating capatin
'mungkin jarang sating sapa'

10) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Rag,
Kebi, dan Res

(14)±Rag±Kebi±Res + V

Contoh:

mula biasa sating manek
'sudah terbiasa sating suruh'

Rag (kepas) di sini pun dapat disubstitusi dengan Rag, seperti pada
konstruksi (13).

Contoh:

pasti biasa sating tempa
'pasti terbiasa sating tim'

iribe biasa sating omongang
'mungkin terbiasa sating bicarakan'

11) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen pe-
nanda kepura-puraan (Kep), Asp, dan Rag
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(15)± Kep ± Asp ± Rag + V

mapi-mapi suba enyak ajak
'pura-pura sudah mau diajak'

Selain diisi dengan mapi-mapi 'pura-pura', Kep dapat juga diisi dengan
kata nyaru-nyaru 'pura-pura' yang merupakan sinonimnya. Asp (pf) suba
'sudah' dapat disubstitusi dengan Asp (ik) mara 'baru', Asp (dr) nu 'masih',
dan Asp {{t) ,konden 'belum'. Rag (Kesd) enyak'mm' dapat disubstitusi
dengan Rag (kebr) bani'bermi', dan I^ag (Keiz) dadi 'boleh'. Perhatikanlah
contoh berikut. , . , ,

mapi-mapi nu bani ngelawan
■pura-pura masih berani melswm'
nyaru-nyaru konden nyak ajak
'pura-pura belum mau diajak'
nyaru-nyaru nu dadi idihin
'pura-pura rnasih boleh drnvrnm'
mapi-mapi mara bani mautang
'pura-pura baru berani berhutang'
Posisi unsur tambahan ketiga pada konteks frasa (15) dapat juga diisi

oleh Ketr engga/ 'cepat- ataii 'lama', penahda keinginan (Kei) Jof atau
makita 'ingin', Keber bareng 'ikut', penanda kemampuari (Kem) ngidang
'mampu', Kesr sai 'sering' atau kapah 'jarang' dan Kebi biasa 'biasa'. Dari
substitusi ini muncul berbagai konstruksi, yang dapat disajikan secara
berkonflasi seperti di bawah ini.

Rag

±Kep±Asp± <

Ketr
Kei
Keber

Kem
Kesr
Kebi

^ +V

Konflasinya akan menjadi semakin rumit jika diingat kembali unsur per-
tama yang dapat diisi oleh Rag, seperti pada (13) dan (14). Dari distribusi
tiap-tiap unsur yang terdapat pada konstruksi itu dapat diketahui berbagai
konstruksi baru.
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11) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan deiigan komponen pe-
nanda kehanisan (Keh), Rag, Res

(15)±Keh"±Rag±Res + V
Contoh:

mu^ nyak saling tulungin ■

'hams mau saling bantu'

Selain diisi oleh Rag (Kesd) nyak 'mau', unsur tambahan kedua pada
kohstruksi firasa itu dapat juga diisi oleh Rag (Kebr) bani'bersni' dan Rag
(Keiz) dadi 'boleh'. Jadi, akan muncul contoh berikut.

musti dadi saling orahin
'hams boleh saling bQri tahu' ■

musti bant saling ngaksamayang
'hams berani saling memaafkan'

Unsur tambahan yang diisi saling 'saling' dapat jiiga diisi oleh Ketr
enggal 'cepat' dan Ksbtxbareng 'ikxLt' atau bareng-bareng 'bersama-sama'.
Dengan demikian, terdapat konstruksi-konstruksi bam (16) dan (17), ma-
sing-masing mempakan tipe (12) dan (13).

12) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongmx dengan komponen Keh,
Rag, dan Ketr

(16)± Keh ± Rag ± Ketr + V

Contoh:

musti nyak enggal mulih
'hams mau cepat pulang'

Rag (Kesd) nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Rag (Kebr) bani
'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh'.

Contoh:

musti bani enggal nagih
'hams berani cepat menagih'

musti dadi enggal tagih
'hariis boleh cepat ditag^'

13) Gabungan tiga unsur tambahan tiga golongan dengan komponen Keh,
Rag, Keb
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(17)±Keh±Rag±Keb+V

Contoh:

musti enyak bareng mulih
-  'hams mqu ikut ̂ ulang'

Rag (Kesd) e/iyoA: atau nyoAi dapat juga disubstitusi dengan adverbia
tambahan, seperti pada konstruksi (16). •

14) Gabungan tiga unsur tambahan tiga goiongan dengan komponen Rag,
L, danRes

(18)± L ± Rag ± Res + V

Contoh:

da nydk salirig jagur
j'dngan mau sdling pukul'

Dalam konteks frasa itu Rag (Kesd) nyak 'mau' tidak dapat disubstitusi
dengan Rag (Kebr) bani 'berani' dan Rag (Keiz) dadi 'boleh'. Kata nyak 'mau'
sering mendapat tambahan -e yang fiingsinya menegaskan larangan.

Contoh:

da nyaka saling dandan
j' angan mau saling gandeng'

Selain dj^si oleh Rag, unsur kedua dapat juga diisi dengan Asp dan Kesr
sehingga niuncul berbagai konstmksi bani. Demikian juga unsur tambahan
ketiga dapat diisi oleh Keb dan Ketr. Jadi, terdapat konstruksi (19) ± L ± Rag
± keb,+ V, (20) ± L ± Rag ± Ketr + V, (21) ± L ± Asp ± Res + V, dan (22)
± L ± kesr ± Res + V, masing-masing dengan contoh berikut.

da nyak bareng luas
j' angan mau ikut pulang'

da nyak sai macanda
j' angan mau sering bercanda'

da suud saling tulungin j'
j'angan berhenti saling bantu'

da sai saling jimpit
j' angan sering sating CQhia

da nyak enggal mulih
j' angan mau cepat pulang'
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3.2.6 Gabungan Empat Unsur Tambahan

Frasa verbal dengan empat unsur tambahan dapat dikelompokkan
menjadi empat macam. ' ' '

(a) frasa verbal dengan gabungan empat unsur tambahan satu gcrlbngan
(b) frasa verbal dengan gabungan empat unsur tambahan dua golongan
(c) frasa verbal dengan gabungan empat unsur tambahan tiga golongan
(d) frasa verbal dengan gabungan empat unsur tambahan empat' go

longan

3.2.6.1 Gabungan Empat Unsur Tambahan Satu Golong^

Frasa verbal dengan empat unsur tambahan satu golongan ditemukan
dua macam, yaitu frasa verbal dengan gabungan empat unsur tamb^an
yang keempatnya berupa penanda aspek dan frasa verbal dengan gabungan
empat unsur tambahan yang keempatnya merupakan penanda modalitas.

1) Asp ± Asp ± Asp ± Asp + y
Tipe ini dapat dibedakan lagi berdasarkan kategori aspektualnya.

(1) Aik + Aft + Aft + Aik + V

Contoh:

mara kal makire nyumunin nandur
'baru akan mulai menanam padi'

Penanda kal 'akan' dan makire 'akan' keduanya merupakan Aft. Sekilas
tampaknya teijadi kemubaziran karena digunakan dua kata yang bersi-
nonim untuk iriformasi y^g sama. Namun, bentuk itu merupak^ bentuk
yang berterima dalam bB. Kehadifan keduanya lebih menegaskan kefutu-
ratifannya. Aik mara 'baru' dapat disubstitusi dengan K^i suba 'sudah' dan
Aik nyumunin 'mulai' dapat disubstitusi dengan Aft suiid 'selesai'. Dengan
demikian, muncul beberapa konstruksi, yang dapat dilihat pada konstruksi
gabungan (la).

(la) fAikl .. /Aikl . V

Contoh:

mara kal makire suud magarapan
'baru akan selesai

suba kal makire nyumunin magarapan
'sudah akan mulai bekeija'
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suba kal makire suud menahin

'sudah akan selesai

(2) Aft +Aft + Afk + Afk + V

Contoh;

das ba buin sai ngroko
'hampir sudah lagi sering mferokok/sudah hampir spring merokok lagi'

Aft das 'hampir' tidak dapat disubstitusi dengan kal atau lakar 'akan'
waiaupun sama-sama Aft.

(3) Aft + Aft + Afk + Aik + V

Contoh:

ba kal buin nyumunin magae
'sudah akan lagi mulai bekerja/sudah^an mulai bekerja lagi'
Aft kal 'akan' dalam konteks ini dapat disubstitusi dengan das tanpsi

mengubah kategori aspektual, tetapi sedikit mengubah informasi.

ba das buin nyumunin ngambar
'sudah hampir lagi mulai mengganibar'

2) Mod + Mod + Mod + Mod + V
Variasi dapat dilihat pada contoh berikut ini.

(4) Kepas + Kep + Kepas + Kem + V

Contoh:

pasti mapi-mapi mula nyak ajaka
'pasti purci-pura memang mau diajak'

Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi dengan Kem m/W^ 'mungkin*;
Kem nyak dapat disubstitusi dengan Kes ngidang 'mampu', Kei meled
'ingin', Kebr bani 'berani', dan k&iz dadi 'boleh' sehingga terbentuk bebe-
rapa konstruksi lagi pada (4a).

(4a)

|Kepas J ̂  Kepas + Kepas H k + V
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Contoh:

pasti mapi'mapi mula ngidang menek
'pasti pura-pura memang mampu naik'

pasti mapUmapi mula dot mabalih
'pasti pura-pura memang ingin menonton'

pa^fi mapUmapi mula bani nglawan
'pasti pura-pura memang berarii melawan'

pasti mapi'tnapi mula dadi idih
'pasti pura-pura memang boleh diminta'

mirth mapi-mapi mula nyak ajak
'mungkin pura-pura memang mau diajak'
mirib mapi'tnapi mula dot masare
'mungkin pura-pura memang ingin tidur' '

mirib mapi'tnapi mula dadi judng '
'mungkin pura-pura memang boleh diambil'

Kepas mula 'memang' dapat dipermutasi ke sebelah kiri Kep mapi-mapi
'pura-pura'. Permutasi ini melahirkan konstruksi (5) Kepas + Kepas + Kep
+ Kem + V.

Contoh:

pasti mula mapi'tnapi nyak ajak
'pasti memang pura-pura mau diajak'

Kepas pasti 'pasti'juga dapat disubstitusi dengan Kesg mirib 'mungkin'
atau da da 'jangan-jangan'. Kem nyakjugSL dapat disubstitusi dengan'Mod
lain, seperti pada konstruksi (4). Konstruksi gabungannya dapat dipandang
sebagai permutasi atas konstruksi gabungan (4a) atau sebaliknya.
(5a) y-Kem-^

Vkciz-'
Contoh:

pasti mula ttiapi'tnapi bani nyemak
'pasti memang pura-pufa berani mtngdJtAiiV

pasti mula ttiapi'tnapi ngidang ngisidang
'pasti memang pura-pura mampu memindahkan'
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mirib mula mapi-mapi dot nulungin
' I ^ 'mungkin meman^ pum-pura ingin mQvctoznVOL

mirib mula mapi-mapi nyak menahin
'mmgkin memang pura-pura mau I -

3.2.6.2 Gabungan Empat Unsur Tamb^an Dua^GoIon^an

Frasa verbal dengan empatunsur tambahan dua golongan cukup tinggi
pemakaiannya, baik kuantitas maupun variasinya,, ., ̂

1) Gabungan empat unsur tambahan dua golongan yang terdin atas dua
penanda aspek dan dua penanda modalitias '

(6) Kepas + Adr + Aik + Kem + V

Contoh: , ,

pasti tetapjiu nyak nglanturang ,
nielanjutkan! ? ;

Unsur tambahan pertama. dalam konstruksi frasa (6), diisi oleh Kepas
pasti 'pasti' dan dapat disubstitusi dengan Kesg mirib 'mungkin' dan I^p
mapi-mapi 'pura-pura'; Adr tetep 'tetap' dapat disubstitusi dengan Afk sai,
ngelemeng 'sering', Atf kapah 'jwang' dan sinonimnya yang lain; Kem nyak
'mau' dapat disubstitusi dengap Kes ngidang 'man^pu', Kei 'ingin', Kebr
bani 'berani', dan Keiz dadi 'boleh'. Sub^stitusi-substihisi dengan penanda
yang berbeda kategori sudah t^tu men^bah konstruksi semula sehingga
muncul konstruksi barn. Perhatikan konstruksi (6a).

(6a) ^Kem?^

' ̂ Keiz-
Contoh;

pasti triep nti bani kemii ~
'pasti tetap masih berani ke sana! '

pasti sai nu bani ngendahang
'pasti sering masih berani menggoda'

pasti kapah nu bani ngroko ^ ^
'pasti jarang masih berani vastokok' '
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mirib sai ba dot nengokin > , v j . . v k
'mungkin sering sudah ingin menengok/mungkin sudah sering ingin
menengok' ,

mirib tetep nu dadi idihin
'mungkin tetap masih boleh dimintai'

minbkdptihbabanipunyah
^mungkin jarang sudah berani mabuk' = ,

(7) Apf + Ahb + Kep + Kem + V

Contoh:

suba biasa mapi'tnapi nyak tunden
'sudah terbiasa pura-pura mau disnmh'

Ahb biasa 'terbiasa' dapat disubstitusi dengan Afk sai 'sering' dan Apf
taen 'pemah'; Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Mod lainnya.
Dengan kata lain, unsur tambahan keempat lain dalam konteks (7) dapat
diisi oleh Mod lain. Konstruksi gabungan (7a) niiencerminkan Mod apa saja
yang dapat mengisi unsur tambahan keempat.

(7a) { {Kem"
Kes

Kei y + \
Kebr

keiz
Contoh:

suba biasa mapUmapi ngidang mragatang
'sudah biasa pura-pura mampu menyelesaikan'

suba sai mapUmapi bani nglawan
'sudah sering pura-pura berani ihelawan'

2) Gabungan empat unsiir tambahan dua golpngan yang terdiri atas satu
penanda aspek dan tiga buah penanda modaljtas

(8) Kepas + Kepas + Aft + Kem + V

Contoh:

pasti mula kal nyak nyemakang
'pasti memang akan mau mengambilkan'
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Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi dengan Kesg mirib 'mungkin'; Aft
kal 'akan' dapat disubstitusi dengan Apf suba 'sudah' dan Afk ngelemeng
'sering'; Kem nyak 'mau* disubstitusi dengan Kes ngidang 'mampu', Kei dot
'ingin', Kebv bani 'berani*, danKehdadVboiQh'. Setiap substitusi melahirkan
konstruksi bam yang terlihat secara keseiumhan dalam konstmksi (8a).

(8a) fKepasl + Kepas
\Kesg J

+ V.

Contoh:

pasti mula kal dadi orahin
'pasti memang akan boleh diberi tahu*

pasti mula suba nyak tunden
'pasti memang sudah mau disumh'

pasti mula sat bani mogbog
'pasti memang sering berani berbobong'

mirib kal mula nyak tunden
'mungkin memang akan mau disumh'

mirib mula suba dadi mulih

'mungkin memang sudah boleh pnlang'

mirib mula sai dot malalinin

'mungkin memang sering ingin mengunjungi'

(9) Kepas + Afk + Kep + V

Contoh:

mula sai mapUmapi nyak masalin
'memang sering purarpura mau h&oAiditi' ,

Unsur tambahan pertama dalam contoh (9) diisi oleh Kepas mula
'memang' dan dapat juga diisi oleh Kes mirib 'mungkin'; Afk sai 'sering* pada
unsur kedua dapat disubstitusi dengan Ahb biasa 'biasa' dan Apf taen
'pemah'; Kem nyak 'mau' dapat juga disubstitusi dengan Mod lain, seperti
yang tercermin dalam konstruksi gabungan'^erikut.
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(9a)

Contoh:

mula sai mapUmapi dadi orahin
'memang sering pura-pUra boleh diberi tahu'

mula biasa mapUmapi bani nglawan
'memang terbiasa pUra-pura berani melawan'

mula taen mapUmapi nyak juang
'memang pemah pura-pura mau diambil (dikawini)' ' '

mirib sai mapUmapi bisa nagenin
'mungkin sering pura-pura mampu mengeijakan'

mirib biasa mapUmapi dot milu
'mungkin biasa pura-pura ingin ikut'
mirip taen mapUmapi banga nyuang
'mungkin pemah pura-pura diizinkan mengambil'

3) Gabungan empat unsur tambahan dua golongan dengan tiga buah
penanda aspek dan sebuah pehanda modalitas

(1) Apf + Aug + Afk + Kem + V

Contoh:

suba nyangsan ngelemeng nyak malajah
'sudah semakin sering mau belajar'

Afk ngelemeng 'sering' pada frasa (10) dapat disubstitusi dengan Atf
kapah 'jarang'; Kem nyak 'man' dapat juga disubstitilsi dengan Kes ngWang
'mampu', Kei makita 'ingin', Kebr bani 'berani', dM K&\z dadi 'boleh'.
Konstruksi-konstruksi baru yang muncul setelah pensubstitusian tergabung
dalam (10a).

-Kem-{fwem-^
k1|
Keiz-'
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Contoh;

suba nyangsan ngelemeng dadi delokin
'sudah semakin sering boleh ditengok'

suba nyangsan kapah makita nginang
'sudah semakin jarang ingin makan sirih'

suba nyangsan kapah ngidang ntablqnja
'sudah semakin jarang mampu berbelanja'

(1 l)Kep + Aik + Aft + Aik + V

Contoh:

mapi'mapi mara miken nyumunin nyatet
'pura-pura baru akan mulai mencatat'

Kep mapi-mapi 'pura-pura' dapat disubstitusi dengan Kepas sinah atau
pasti 'pasti' dan Kesg mirib 'mungkin' atau da-da 'jangan-jangan'; Aik mara
'baru' dapat disubstitusi dengan Apf suba 'sudah'; Aik nyumunin 'mulai'
dapat disubstitusi dengan Apf suud 'selesai'. Perhatikan konstruksi ga-
bungan berikut.

Contoh:

mapi'mapi suba makire suud hunibeg
'pura-pura sudah akan selesai mencangkul'

pasti mara miken nyumunin malajah
'pasti baru akan mulai belajar'

da da mara makire nyumunin ngaeritn
j' angan-jangan baru akan mulai mengeijakannya'

mirib suba miken suUd nyampat
'mungkin isudah akan selesai meuyapu'

3.2.6.3 Gabungan Empat Unsur Tambahaii Tiga Goiongan

Gabungan tipe itu paling tinggi kuantitas m^upun variasinya jika
dibandingkan dengan tipe yang lain.
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I) Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan komponen dua
buahpenanda aspek, sebuah negasi, dan sebuah modalitas '

(12)Apf+ Neg + Adr+Kes +V '
Contoh:

suba sing nu ngidang menahin

'sudah tidak masih mampu mempQrbsdki'
Untuk kontcks itu, hanyaiihsur tambahan keempat yangdapat diisi olch

penanda lain, yakni Kem nyak 'man', Kei meled 'ingin', Kebr bant 'berani',
dan Keiz dadi 'boleh'. Dengan demikian, muncul konstruksi yang mirip
seperti pada gabungan konstruksi (12a) berikut. '

(12a)

Apf + Nag + Adr + ̂ +V

Contoh:

suba sing nu nyak mai
'sudah tidak lagi mau ke sini'

suba sing nu bani ngidihin
'sudah tidak berani lagi memintainya'
suba sing nu dadi pacenikin
'sudah tidak lagi boleh diperkecir

(13)Neg + Aft + Kem + Afk + V

Contoh:

sing kal nyak buin matakon
'tidak akan mau lagi bertanya'

Dalam konteks frasa (13) pun Kem nyak *mau' dapat disubstitusi
dengan Mod-Mod lain, seperti pada konstruksi (12), sehingga muncul
konstruksi gabungan (13a).

(13a) ^Kepi-{is.ein-^
Kes I
Kei >

Kebr I
Ckl ̂

Neg + Aft + ̂  Kei J- + Afk + V
Kebr

"Keiz



157

Contoh:

sing kal ngidang buin kema
'tidak akan bisa lagi ke sana'

sing kal bant buin ngemaling
'tidak akan berani lagi mehcnri" ̂

sing kdl dadi bui macelep
'tidak akan boleh lagi mzsxxk! - '

2) Gabungan unsur tambahan tiga golongan dengan dua penanda modali-
tas, sebuah negasi, dan sebuah penanda aspek t

(14)Kepas + Neg +Apf + Kem + V. ' )

Contoh:

mula sing taen nyak nulungin
'memang tidak pernah mau membantu' . .

Kepas mula 'memang' dapat disubstitusi dengan Kepis pasti 'p^sti' dan
Kesg mirib 'mungkin'; Apf /a^n dapat disubstitusi deng^.Adr nu^'m^ih';
dan Kem dapat disubstitusi dengan Klod lain, dengM seluruh kohstruksi
digambarkan pada (14a).

(14a)

Contoh: - ■ \ ^ '

mula sing nu ngidang majalan
'memang tidak masih mampuber'}B\an'^\ . ̂  -

pasti sing nu bani ngamaling
'pasti tidak masih berani menc\in' s > \ .

mirib sing nu dot mulih
'mungkin tidak masih ingin pulang'

mirib sing taen ngidang ngorahin
'mungkin tidak pemah mampu membentahuiiya.'

3) Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan dua buah
penanda modalitas, sebuah penanda aspek dan sebuah keterangan
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(15)Kepas + Apf + Keiz + Ketr + V

Contoh: "

sinah suba dadi enggal-enggal mulih
'pasti sudah boleh cepat-cepat pulwg'
Kepas dapat bersubstitusi dengan Kesg, Kem.dapat bersubstitusi de-

ngan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz. Jadi, terdapat-konstniksi gabung^ sepeiti
berikut.

(15a)

(kS
Contoh:

pasH suba nyak enggal makaad
'pasti sudah mau cepat per^* '

ptKti suba bdni enggaUenggai ngalain
'pasti sudah berahi cepat-cepat mtnmggz!ik?linnydL
mirib suba bant enggal mulih
'mungkin sudah berani cepat pu\smg'
mirib suba ngidang enggal-enggal mulih
'mungkin sudah mampu cepat-cepat pulang'

Konstruksi-konstniksi frasa; (15a) dapat dikenai permutasi dengan me-
mindahkan Ketrke sebelah kanan Apf. Hal ini terbukti dengan struktur frasa
berikut.

pasti suba enggal nyak mulih ■ \
'pasti sudah cepat mau pulang'

mirib suba enggal dadi delokin
'mungkin sudah cepat (tidak lama lagi) boleh ditengok'

Permutasi Ketr ke sebelah kiri Apf pun masih berterima, seperti di bawah
ini.

pasti enggal ba ngidang majalan
'pasti cepat sudah dapat berjalan*

Frasa lain yang Ketr-nya sudah dipermutasi ke sebelah kiri Apf merupakan
konstruksi bam yang juga berterima. Jadi, dengan melakukan permutasi,
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muncul dua buah konstruksi gabungan, yakni

(15b)

Kesg

(15c)

|J'®P^| + Apf+Ketr +

I^P^ji + Apf+Ketr-l:

4) Gabungan empat unsur t^bahan tiga golongan dengan dua buah
penanda modalitas, sebu^ penanda aspek, dan penanda kebersamaan

(16)Kepas + Apf+ 'Keb + Keiji- . V

Contoh:

sinah suba pada nyak rtgdhh
j' elas sudah pada mau ra&Tig2\?3d

Kepas sinah 'jelas' dapat disubstitusi deng^'Kes rnmb 'mungkin', Kern
nyak 'mau' dapat disubstitusi deng^ ksg ngidahg 'mainpu', fci dot 'ingin,
Kebr bani 'berani', Keiz dadi 'boleh', atau i^oahgd 'tiiizinkan'. Konstruksi
gabungannya adalah (16a).

(16a)

f Kepasl + Apf + Keb + ̂ V
iKesgi ^ r

Contoh: ' ^ - •

pasdsUbapaddbangdmacelep
'pasti sudah pada diizinkan masuk'

pasti suba pada dot mareren ' ̂
'pasti sudah pada ingin beristirahat' » >

mirib suba pada ngidang ngae ' ' '
'mungkin sudah pada mampu membviat' T
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mirib suba pada bani mogbog:^ ,.■ =
'mungkin sudah pada berdni berbohong'

(17)Kepas + Apf + Ketr + Kem + V '
Contoh: V

pasti suba enggal nyak ikuHh '
'pasti sudah cepat mau pulang'
Kepas pasti 'pasti' dapat disubstitusi dengan Kes mzr/i? 'mungkin'; Apf

suba dapat disubstitusi deng^ Adr nu 'masih*; Ketr enggal 'cepat' dapat
disubstitusi dengan Ketr /:en7^iama'; dan Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi
dengan Mod-Mod pensubstitasi K&m nyak pada konstruksi (16a). Kons-
truksi (17a) mempakan konstmksi yang muncul akibat permutasian.
(17a) jpKem-^

^Keiz-f
Contoh:

sinah suba enggal dadi kisidang , , .
j' elas sudah cepat boleh dipindahkan'
pasH nu ketil bq,pi nyemak [ v,
'pasti nmsih lama berani mengaxrtoiX
dadanu ketU nyak makaad,
j' angan-jangan masih lama mau gergi'
mirib ba enggal ngidang mayah ?
'mungkin sudah cepat niampum&tnbayar'

6) Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan dua buah
penanda modalitas, sebuah negasi, dan sebuah penanda Icebersamaan

(18)Kep + Neg + Kem + Keb + V .
Contoh:

mapi-mapi sing nyak bareng malali
'pura-pura tidak mau ikut berteunasya'
Kep mapi-mapi 'pura-pura' dapat disubstitusi dengan Kepas sinah atau

pasti 'pasti'; Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan penanda Mod lain,
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seperti Ksg ngidang 'mampu', Kei dot 'ingin', Kebr bani 'berani', dan Keiz
dadi 'boleh' atau baanga 'diizinkan*. Walaupun unsur pertama dan ketiga
disubstitusi, pensubstitusinya tetap berstatus modalitas. Dengan adanya
substitusi, muncul konstruksi-konstruksi baru* sepeiti yang terlihat pada
konstniksi gabungan berikut ini.

(18a)

fKep ̂
1 Kepasf'Kepasr + Neg Kei ^ + Keb + V
^ Kesg J

Contoh: . ,

mapi-mapi sing ngidang bareng luas
'pura-pura tidak mampu ikut pergi'

mapi-mapi sing bani bareng ka tengah
'pura-pura tidak berani ikut ke dalam'

pasti sing dot milu luas
'pasti tidak ingin ikut pergi'

pasti sing dadi bareng menek
'pasti tidak boleh ikut naik'

mirib sing nyak bareng mai
'mungkin tidak mau ikut kemari*

mirib sing bani bareng nelokin
'mungkin tidak berani ikut menengok'

7) Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan dua buah
penanda modalitas, sebuah larangan, dan sebuah negasi

(19)L + Kep + Neg + Kem + V

Contoh:

da mapUmapi sing nyak ngidih
j' angan pura-pura tidak mau minta'

Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Mod lain, seperti Kesg
ngidang 'mampu', Kei dot 'ingin, Kebr bani 'berani, dan Keiz dadi 'boleh'.
Akibat substitusi itu muncul konstrusi-konstruksi yang tergabung pada
(19a).
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(i9a) ^ Kem
j Kes I

. L + Kep + Neg + Kei ^ + V
■ Kebr J
^Keiz^

Contoh:

da mapi-mapi sing ngidang majalan
j' angan pura-pura tidak mampu beijalan' . .

da mapUmapi sing makita madaar
j' angan pura-pura tidak ingin makan'

da mapi-mapi sing dadi gelut
j' angan pura-pura tidak boleh dipeluk'

8) Gabungan empat unsur tambahan tiga golongan dengan dua modalitas,
sebuah penanda aspek, dan sebuah negasi
(20) L + Aug + Neg + Keiz + V

Contoh:

da nyangsan sing dadi orahin
j' angan semakin tidak boleh diberi tahu'

Aug nyangsan 'semakin' dapat disubstitusi dengan Afk sai 'sering', buin
'lagi', begbeg 'selalu'; Keiz dadi 'boleh' dapat disubstitusi dengan Kem nyak
*mau' dan Kebr bani 'berani', tetapi tidak dapat disubstitusi dengan Kes dan
Kei.

fAugl rKeiz"!

vKebr-' ,

Contoh:

da nyangsan sing nyak magae
j' angan semakin tidak mau bekerja'

da begbeg sing bani pesu
j'angan terus-menerus tidak berani keluar'

3.2.6.4 Gabungan Empat Unsur Tambahan Empat Golongan

Frasa verbal dengan empat unsur tambahan empat golongan dapat
dianggap sebagai perluasan atas frasa verbal dengan tiga unsur tambahan
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tiga golongan dengan sebuah unsur tambahan dari golongan lain. Frasa ini
dapat dibedakan berdasarkan golongan kata pengisi unsur tambahan yang
membangun konstruksinya. Variasinya dapat dilihat berikut ini.

1) Neg, Asp, Mod, Res.

(20)Neg + Apf + Kem + Res + V

Contoh:

sing taen nyak saling tulungin
'tidak pemah mau saling bantu'

Apf taen 'pemah' dapat disubstitusi dengan Adr nu 'masih'; Kem nyak
'mau' dapat disubstitusi dengan Kes ngldang 'mampu', Kei dot 'ingin', Kebr
bani 'berani', serta Keiz dadi 'boleh'. Konstmksi-konstraksi hasil pensubsti-
tusian itu dapat dilihat pada konstniksi gabungan berikut.

kRes + V

Contoh:

sing taen ngidang saling plalinin
'tidak pemah mampu saling kunjungi'
sing taen bani saling neneng
'tidak pemah berani saling tatap'
sing nu nyak saling tulungin
'tidak masih mau saling bantu'

sing nu dot saling malunin
'tidak masih ingin saling mendahului'

sing nu bani saling omongang
'tidak masih berani saling bicarakan'

2) Mod, Neg, Asp, Res

(21)Pehr + Neg + Afk + Res + V
Contoh:

madak sing buin saling jagur
'semoga tidak lagi saling pukul'
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Pehr madak 'semoga' dapat disubstitusi dengan Kepas pasti 'pasti' atau
sinah 'pasti' dan Kes mirib 'mungkin'; Afk buin 'lagi' dapat disubstitusi
dengan Adr nu 'masih'. Dengan demikian, dapat disusun konstruksi ga-
bungan berikut.

(21a) rPehr -l

^ Kepas r + Neg + + Res + V
ICesg

Contoh:

dumadak sing nu saling tengilin
'mudah-mudahan tidak masih saling berdiam diri'

sinah sing taen saling cacad
'pasti tidak pernah saling hina'

pasti sing nu saling omongang
'pasti tidak masih saling bicarakan'

mirib sing taen saling gendahang
'barangkali tidak pemah saling sakiti'

mirib sing nu saling jailin
'mungkin tidak masih saling jahili'

3) Asp, Keb, Neg, Mod

(22) Apf + Keb + Neg + Kem + V

Contoh:

suba pada sing nyak madaar
'sudah pada tidak mau makan'

Apf suba 'sudah' di sini tidak dapat disubstitusi oleh Asp lainnya,
sedangkan Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Mod lain, seperti pada
konstruksi (20). Konstruksi gabungan berikut menunjukkan konstruksi-
konstmksi yang ditimbulkan oleh substitusi atas Kem nyak 'mau'.

(22a) ^Kem

Apf + Keb + Neg + Kei ^ + V
Kebr

'Keiz

Kes I
Kei Y
Kebr I
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4) Neg, Mod, Asp, Keb

(23)Neg + Keh + Afk + Keb + V

Contoh:

sing musti sai bareng luas
'tidak hams sering ikut pergi'

Unsur tambahan kedua dalam frasa (23) diisi oleh Keh musti 'hams' dan
dapat juga diisi dengan Kepas karuan atau pasti 'pasti' sehingga muncul
konstmksi Neg + Kepas + Afk + Keb + V.

Contoh:

sing karuan sai bareng magae
'tidak pasti sering ikut bekeija'

5) Asp, Keb, Mod, Ketr

(24) Apf + Keb + Kem + Ketr + V

Contoh:

suba pada nyak enggal teka
'sudah pada mau cepat datang'

Apf suba 'sudah' dalam frasa (24) dapat disubstitusi dengan Aik mara
'bam' dan Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, Keiz,
seperti pada konstmksi (22). Hal itu terbukti dengan adanya frasa-frasa
verbal yang tergabung pada konstmksi (24a).

(24a) ^ Kem"\

(^P^) + Keb + -% Kei > + Ketr + V
I Kebr I
^ KeizJ

Contoh:

suba pada ngidang enggal mulih
'sudah pada mampu cepat pulang'

suba pada dot enggal-enggal majalan
'sudah pada ingin cepat-cepat berangkat'
mara pada ngidang enggal-enggal magae
'bam pada mampu cepat-cepat bekeija'
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6) Neg, Asp, Mod, Keb

(25) Neg + Apf + Kern + Keb + V

Contoh:

sing taen nyak bareng malebengan
'tidak pernah mau ikut memasak'

Selain diisi oleh Apf taen 'pemah', unsur tambahan kedua dapat juga
diisi Asp lain, yakni Adr nu 'masih'. Kem nyak 'mau' dalam frasa (25) dapat
juga disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz. Konstniksi yang muncul
dapat dilihat pada (25a).

(25a) ^Kem-{ls.em'%
'Keiz

Contoh:

sing taen ngidang bareng luas
'tidak pemah mampu ikut pergi'

sing taen makita bareng mabalih
'tidak pemah ingin ikut menonton'

sing nu dadi bareng-bareng negak
'tidak masih boleh bersama-sama duduk'

sing nu nyak bareng'bareng mulih
'tidak masih mau bersama-sama pulang'

sing nu bani bareng ngelawan
'tidak masih berani ikut-ikutan melawan'

7) Mod, Neg, Asp, Keb

(26) Kepas + Neg + Apf + Keb + V

Contoh:

mula sing taen bareng ka peken
'memang tidak pemah ikut ke pasar'

Kepas mula 'memang' dapat disubstitusi dengan Kes mirib 'mungkin';
Apf taen 'pemah' dapat disubstitusi dengan Afk buin 'lagi' dan Adr nu
'masih'. Konstniksi sebagai hasil pensubstitusiannya dapat dilihat pada
(26a).
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Contoh:

muUt sing nu bareng magae
'memang tidak masih //:ur bekeija'

miiib sing taen bareng malomba
'mungkin tidak pemah ikut berlomba'

mirib sing nu bareng matekap
'mungkin tidak masih ikut membajak'

8) Neg, Asp, Pen, Mod

(27)Neg + Apf + Pen + Kem + V

Contoh:

sing taen pati nyak mai
'tidak pemah begitu mau ke sini'

Selain diisi oleh Apf taen 'pemah'. Asp unsur tambahan kedua dalam
konstruksi frasa (27) dapat diisi oleh Adr nu 'masih'. Kem nyak 'man' dapat
disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz. Konstruksi-konstmksi yang
muncul tergabung dalam (27a),

(27a)

Neg + {^P^} +Pen+ -" Kei ^ + V

Contoh:

sing taen pati ngidang metutin
'tidak pernah begitu mampu mengikuti'

sing taen pati bani ngidih
'tidak pernah begitu berani minta'

sing nu pati nyak ajak
'tidak masih begitu mau diajak/tidak begitu masih mau diajak'

sing nu pati dot ngroko
'tidak masih begitu ingin merokok/tidak begitu masih ingin merokok'
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9) L, Asp, Neg, Mod

(28) L + Afk + Neg + Kem

Contoh:

da sai-sai nyak tunden
j' angan sering-sering tidak mau disunih'

Afk sai'sai 'sering-sering' dapat disubstitusi dengan Aug nyangsan
'semakin'. Dalam konteks frasa (28), Kem nyak 'man' tidak dapat disubsti
tusi dengan Kes, Kei, Kebr, seperti beberapa konteks lainnya. Hal itu
disebabkan oleh kehadiran penanda L. Jadi, dari substitusi atas konstniksi
(28), hanya dapat dibentuk tiga konstniksi yang telah tergabung dalam
(28a).

(28a) L + |^^|+Neg+
lAugJ iKeizJ

Contoh:

da nyangsan sing nyak tunden
j' angan semakin tidak mau disunih'

da sai-sai sing dadi tunden
J' angan sering-sering tidak boleh disunih'

da nyangsan sing dadi orahin
j' angan semakin tidak boleh ditegur'

3.2.7 Gabungan Lima Unsur Tambahan

Frasa verbal dengan lima unsur tambahan dalam bB tidak begitu
banyak ditemukan. Konstruksi-konstniksi dari frasa verbal jenis ini dapat
dilihat berikut ini.

(1) Kepas + Apf + Neg Aft + Kem V

Contoh:

sinah suba sing kal nyak teka
j' elas sudah tidak akan mau datang'

Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kesg, Kebr, Keiz, tetapi
tidak dapat disubstitusi dengan Kei atau kata lain untuk konteks frasa itu.
Unsur tambahan terakhimya tidak dapat diisi dengan Kei. Perhatikan
konstruksi gabungan berikut ini.
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(la)

Kepas + Apf + Neg + Aft + ̂  *Kei ̂  + V

Contoh:

pasti ba sing kal bant mulih
'pasti sudah tidak akan berani pulang'

pasti ba sing kal ngidang mragatang
'pasti sudah tidak akan mampu menyelesaikan'

pasti ba sing kal dadi tagih
'pasti sudah tidak akan boleh ditagih'

^sinah ba sing kal dot mulih
'pasti sudah tidak akan ingin pulang'

Untuk semua konstruksi frasa itu Apf dapat disubstitusi ke sebelah kiri
Kepas untuk mengisi unsur tambahan pertama. Berikut ini adalah kon
struksi yang merupakan permutasi atas (la) atau sebaliknya.

(lb)

Apf + Kepas + Neg + Aft + r + ̂

Contoh:

suba sihah sing kal ngidang mragatang
'sudah pasti tidak akan mampu menyelesaikan'

Contoh lainnya dapat diketahui dengan mempermutasikan contoh-
contoh pada (la).

Af kal 'akan' pada (1) disubstitusi dengan Adr nu 'masih' dan dapat
diikuti oleh substitusi Kepas sinah 'pasti' dengan Kes mirib 'mungkin' dan
Kep mapi-mapi 'pura-pura'. Dengan demikian terdapat, konstruksi-kons-
tniksi (Ic).

(Ic)

if Kepas ̂
"1^ Kesg Apf Neg + H ' + V
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Contoh:

sinah suba sing nu ngidang numbeg
jelas sudah tidak masih mampu mencangkul'
mirib suba sing nu nyak manting
'mungkin sudah tidak masih mau mencuci'

mapi'mapi suba sing nu bani mogbog
'pura-pura sudah tidak masih berani berbohong'
mapi-mapi suba sing dot nu maplalian
'pura-pura sudah tidak masih ingin bermain'

(2) Kepas + Ahb + Kep + Neg + Kem + V

Contoh:

mula biasa mapi'mapi sing nyak ngidih
'memang (sudah) terbiasa pura-pura tidak mau minta'

Kepas mula 'memang' dapat disubstitusi dengan Kepas sinah 'jelas' dan
Kes mirib 'mungkin'; Ahb biasa 'biasa' dapat disubstitusi dengan Afk sai
'sering'; Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, Keiz.
Konstruksi-konstruksi sebagai hasil substitusi frasa itu dapat dilihat pada
konstruksi gabungan berikut.

(2a)

(Sr)-ffl + V

Contoh:

sinah sai mapi-mapi sing nyak ngidih
'pasti sering pura-pura tidak mau minta'

pasti sai mapi-mapi sing bani ngijeng
'pasti sering pura-pura tidak berani menunggui (rumah)'

mirib sai mapi-mapi sing dadi tuuk
'mungkin sering pura-pura tidak boleh disentuh'

mirib biasa mapi-mapi sing ngidang bangun
'mungkin biasa pura-pura tidak mampu bangun'
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(3) Kepas + Neg + Kem + Keb + V + Kesg

Contoh:

mula sing nyak bareng ngaenin mirib ^
'memang tidak mau ikut mengerjakan muiigkin'

Kem nyak 'mau' dapat disubstitusi dengan Kes, Kei, Kebr, dan Keiz.
Dengan demikian, terdapat konstniksi-konstniksi seperti yang tergabung
dalam (3a).

(3a)

Kepas + Neg + "< Kei ^ + Keb + V + Kesg

Contoh:

mula sing dot bareng mdgae mirib
'memang tidak ingin ikut hekeija mungkin'

mula sing bani bareng ngemaling mirib
'memang tidak berani ikut mencuri mungkin'

mula sing dadi bareng nyemakin mirib
'memang tidak boleh ikut menangani mungkin'

Kes mirib 'mungkin' dapat dipermutasi ke sebelah kiri Neg sing 'tidak'
sehingga muncul konstruksi yang unsur tambahan keduanya diisi oleh
Kesg. Kesg ada kemungkinan juga dipermutasi ke sebelah kiri Keb bareng
'ikut' sehingga ada juga konstruksi yang Kesg-nya mengisi unsur tambahan
keempat. Oleh karena itu muncullah konstmksi gabungan (3b dan 3c).

(3b),

Kepas + Kesg + Neg + Kei V + Kebr + V

Contoh:

mula mirib sing dot bareng kema
'memang mungkin tidak ingin ikut ke sana'

mula mirib sing ngidang bareng ningtingang
'memang mungkin tidak mampu ikut mengangkat'
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mula mirib sing dadi bareng macelep
'memang mungkin tidak boleh ikut masuk'

(3c)

Kepas + Neg + < Kei. ^ + Kesg + Kebr + V

Contoh:

mula sing nyak jenenga bareng-bareng majalan
'memang tidak mau mungkin bersama-sama beijalan'

mula sing bani mirib bareng ngisiang
'memang tidak berani mungkin ikut memegang'

mulai sing ngidang mirib bareng tuunan
'memang tidak mampu mungkin ikut turun'

Kesg frasa verbal pada (3b) dan (3c) dapat terletak di awal atau sebagai
pengisi unsur tambahan pertama. Oleh sebab itu, muncul konstruksi (3d).

(3d)

Kesg + Kepas + Neg + Kei ^ + Kebr + V

Contoh dapat diketahui dengan mempermutasi Kesg pada konstruksi (3) ke
awai frasa.

3.2.8 Gabungan Lebih dari Lima Unsur Tambahan

Gabungan lebih dari lima unsur tambahan juga ditemukan, tetapi dalam
jumlah yang terbaitas. Berikut ini diketengahkan beberapa frasa verbal yang
unsur tambahannya lebih dari lima.

I) Gabungan enam unsur tambahan
(a) Kepas + Apf + Ahb + Kep + Neg + Afk + V
Contoh:

mula suba biasa mapi-mapi sing demen mogbog
'memang sudah terbiasa berpura-pura tidak senang berbohong*
mula suba biasa mapi-mapi sing nyak ngidih
'memang sudah terbiasa berpura-pura tidak mau minta'
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Contoh frasa kedua merapakan hasil substitusi atas Afk demen 'senang'
dengan Kern nyak 'mau'. Selain disubstitusi dengan Kem, unsur tambahan
terakhir dapat juga disubstitusi dengan Kesg, Kei; Kebr, Keiz, dan kpltaen
'pemah'. Dengan mensubstitusi^e/n^n 'senang' melalui substitutor yang
telah disebutkan, dapat diketahui frasa-frasa yang telah disubstitusi.
(b) Kep + Apf + Neg + Adr + Kem + Keb + V

Contoh:

mapi-mapi suba sing nu nyak hareng ngaenin
'berpura-pura sudah tidak mdsih mau ikut mehangani'

" Kem'dapat disubstitusi dengM Kesg, Kei, Kebr, dan Keiz sehingga
muncul konstruksi-konstruksi yang tergabung dalam (bl).

(bl) ^

Kep + Apf + Neg + Adr + Kebr V + Kebr + V

Contoh:-

nmpUmapi suba sing nu ngidang bareng magae
p- ura-pura sudah tidak niasiH mampu ikut bekeijja'

(c) Apf + Neg + Aik + Kesg + Pen + Afk + V
Contoh:

suba sing kal ngidang pa biin nutugang
'sudah tidak akan mampu lagi melanjutkan'

Apf suba 'sudah' dapat disubstitusi dengan Kepas dan Kes; Kesg dapat
disubstitusi dengan Kem, Kei, Kebr, dan Keiz. Konstruksi-konstruksi hasil
pensubstitusian itu dapat dilihat pada (Cl).

(cl)
JApf -k
Kepas f
^esg J

_ + Neg + Aik + Kei > + Pen + Afk + V
esg

Contoh:

suba sing kal dai pa buin benahin
'sudah tidak akan boleh lagi diperbaiki'
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pasti sing kal bani pa buin liwat
.  'pasti tidakakan beremi lagi lewat' .

tribe sing kal nyakpa buin ngateh 1
'kemUngkinan tidak akan mau lagi mengantar'

2) Gabungan tujuh unsur tambahan

(d) Kesg + Apf + Ahb + Kep + Neg + Afk + V

Contoh: / ; v.

mirib mula suba biasa mapUmapi sing demen mogbog <
,  'rnungkin memang sudafi biqsa purarput^a tidqk senang berbohong'

Frasa (d) menipakan perluasan dengan gabungan unsur tambahan.
Pemerluas itu (Kesg mirib 'mungkin') dapat disubstitusi dengan Kepas.
Pada frasa (d), Afk demen 'senang'jugadapat disubstitusi dengan Kem, Kei,
Kebr, Keiz, dan Apf tqen 'p?mah' sehingga terdapat konstruksi gabungan
(dl), yang juga sebagai perluasan dari konstruksi gabungan (al).

"Afk "
Kem'

Kes

.Kel 1> + V
.KepasI

(dl)

TKesg 1 + + Apf + Ahb + Kep -h Neg :f
IKepasJ Kebr

Keiz

_ Apf _

Contoh: ^ <

mirib mala suba biasa mapi^mapi sing dadi sambat sara
'kemungkihdn memang sUdah terbiasa pura-pura tidak boleh diseb\it
kekurangannya' ■ .

muib mula suba biasa mapi-mapi sing nyak ngidih
'kemungkinan sudah terbiasa pura-pura tidak mau mipta' .
pasti mula biasa mapi-mapi sing ngidatig bangun
'pasti memang sudah terbiqsdpura^pura tidak mampu bangun'

(e) Kesg + Neg + Apf + Pen + Aft + Afk + Kem + V ^
Contoh: ' ■

mirib sing taen pa kal buin nyak mai .. ,»
'kemungkinan tidak pemah akan lagi mau kemari'
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Kesg dapatdisubstitusi dengto Kepas; Kem dapat disubstitusi deng^
Kes; Kei, Kebr; Keiz; dan Keber. Aft ̂/'akan'dapat dipermutasi ke sebelah
kiri Apf dan Apf yang hanya diisi kata td^ri 'pemah'. Konstruksi-kbristruksi
hasil substitusinya terlihat dalam gabungan (el).
(el)

{Kepas}Kepas.

Hasil permutasinya adalah (e2).

(e2)

Keiri

Kes

Kei

Kebr

Keiz

LKeb J

^+V

Kes

/Kesg V
ikepasj ^ + Afk + < Kebr

Keiz

Keb

^ + V

Beberapa di antara contoh (el d^ e2):

pasH sing taen pa kal biin bani ngemaling
'pasti tidak pemah akan lagi berani mencuri'

iribe sing taen pa kola buin nyak liyvat
,  'mungkin tidak pemah akan lagi mau lewat'

pasti sing kal taen pa buin dadi dengokin
'pasti tidak akan pemah lagi boleh ditengok*

mirib sing kal taen pa buin ngidang makidihang
'mungkin tidak akan pemah /ag( mampM menijberi'
Gontoh konstruksi : frasa verbal itu belum lengkap, tetapi distribusi

unsur-unsur tambahan dapat dipakai untuk membuat konstruksi yang belum
ditampilkan.

3.3 Frasa Verbal Endosentrik Koordinatif

Frasa verbal endosentrik koordinatif iaiah frasa yang terdiri atas dua
verba atau lebih sebagai unsur inti atau unsur pusatnya (Moeliono dkk.,
128-131). Karena memiliki unsur-unsur, yang saina-sama dapat menjadi
inti, oleh Ramlan (1987:155) tiasa itu disebut sebagai frasa yang unsur-
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unsumya setara. Hubungan antarunsur pusat itu dapat dinyatakan secara
eksplisit melalui penandahubungM dan, tetapijuga dapa( dinyatakan sfecara
impiisit atau twpa memakai penanda hubungan. •

Berdasarkan sifat hubungan antaninsurpusatnya,frasa verbal endosen-
trik koordinatif dapat dibedakan atas frasa verbal endosentrik koordinatif
aditif dan frasa verbal endosentrik koordinatif altematif.

3.3.1 Frasa Vei:jl|al.Endosiientrik Koordinatif Aditif
Frasa verbal endosentrik koordinatif aditif ialah frasa verbal yang

terdiri atas dua verba atau lebih sebagai unsur pusatnya, dan. hubungan
antarunsur pusat itu menyatakan penggabungan atau penambahan.
Contoh:

(409) Men Bawang sahasa nyambak tur nigtig paianakne.
'Men Bawang dengan \e\ue&2imehjanibdkdanmemukuli anaknya.'

(410) Beh p'adalem matengtengan sambilangan masangkolan.
'Wah, kasihan dia menjinjing sambil menggendong.'

(411) Bes sanget gelemne kanti meju ngenceh di pedemane.
'Terlalu keras sakitnya sampai-sampai berak dan kehcing di
tempat tidur.' "

{All) Uli tuni Made ngajanang ngetodang di jalahe.
'Sejak tadi Made ke utara dan ke di jalan.'

Dari segi bentuknya, frasa verbal pada kaliniat (409-412) dapat dibe
dakan atas dua macam.

1) Frasa verbal koordinatif aditif yang hubungannya tereksplisitkan

Frasa jenis ini dapiit dilihat pada kalimat (409 dan 410), yakni frasa
nyambak tur nigtig dan matengtengan'sambilanga masangkolan. Frasa
nyambak tur nigtig dibentuk oleh dua buah verba sebagai intinya, yakni
nyambak 'menjambak' dan nigtig 'memukuli' dan kedua verba ini sec2ira
eksplisit dihubungkan oleh penanda hubungan tur 'lalu'. Frasa mateng
tengan dan sambilanga masangkolan terdiri atas dua busdi verba sebagai ihti
atau unsur pusatnya, yakni 'menjinjing' danmasangkolan
'menggendong'. yang dihubungkan oleh penanda .5am^i(anga.. 'sambil'.
Konstruksi yang hubungan antarunsumya tereksplisitkan ini disebut kon-
stmksi yang hipotaktis (Kridalaks2ina, 1982:67).
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Contoh lain

i^\3) Yeri orahin, ia maiaib kdlud ngewerin.
'Kalau ditegur, dia lari Idgi pula (bahkan) mencibir'

(414) Buin ngeling buin kedek ia mturahg dewekne.
'Lagi tertawa lagi menangis disi memtutkan dinriysi'

(415) Mara teka panakne kagelut laut kasangkol
'Bam datang anaknya dipeluk lalu digendong.'

Fiasa buin ngeling buin kedek menyatakan situasi saling berganti, yang
ditunjukkan oleh kata buin sebagai keaditifan. Frasa itu dibentuk oleh dua
frasa verba, yaitu frasa buin ngeling dan frasa buin kedek, yang hubungan
keduanya terimplisitkan. Contoh itu dapat pula menjelaskan bahwa frasa

pada tataran frasa.

2) Frasa verbal koordinatif aditif yang hubungannya terimplisitkan
Frasa jenis ini dapat dilihat pada kalimat (411 dan 412), yakni frasa

meju ngenceh 'berak kencing' dan ngajanang ngelodang 'ke utafa ke
selatan*. Konstmksi yang hubungan antamnsumya terimplisitkan itu dise-
but konstmksi yang parataktis (foidalaksana, 1982:140).

Contoh lain:

(416) Nganeh pesuan mUlihan, kewala sing genep ahe aliha.
Tems-menems keluar masuk, tetapi tidak lengkap yang di-
carinya.'

(417) Ida suba ane Sungsung suun ajak makejang.
'Beliaulah yang dipuja dan dijungjung bersama-sama.'

(418) Masan anake magae ia tiiah medem hangun dogen,
'Saat orahg bekeija, dia hanya tidur bangun saja.'

Frasa tuah medem dogen dibentuk oleh dua unsur pusat yang berupa
frasa, yaitu frasa tuah medem dogen dan tuah bangun dogen. Unsur
tambahan yang sama pada kedua frasa itu dirapatkan atau didelisi sehingga,
baik Unsur tambahan tuah 'hanya' maupun dogen 'saja', mnsing-masing
hanya muncul satii kali dalam konstmksi koordinatif.

Berdasarkan situasinya, frasa verbal endosentrik koordinatif aditif
dapat dibedakan atas tiga macain, seperti berikut.
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a) Keberlangsungan situasinya bersifat linear atau runtun

Frasa nyambak tur nigtig 'menjambak dan memukuli' dapat dianggap
menyatakan situasi yang beruntup, tetapi dapat juga dianggap menyatakan
situasi yang simultan. Frasa nyampat Ian ngepal 'menyapu dan mengepel'
dan manting Ian nindes 'mencuci dan menyeterika' sudah pasti menyatakan
situasi yang beruntun karena tidak mungkin kedua situasi itu berlangsung
secara serentak.

b) Keberlangsungan situasinya bersifat iteratif atau berlangsung
secara berulang

Frasa pesuan mw/iTinn 'keluar masuk' pada kalimat (416) menyatakan
bahwa situasi berlangsung secara bergantian dan berulang-ulang. Keiter-
atifannya juga didukung oleh Afk nganeh 'teras-menerus'. Keiteratifan
yang terkandung pada frasa tuah medem bangun dogen 'hanya tidur ban^n
saja', di samping dinyatakan oleh unsur pusat medem bangun, juga diper-
tegas oleh kehadiran unsur tambahan tutih 'hanya' dan dogen 'saja'.'

c) Keberlangsungan situasinya bersifat simultan atau pada waktu
yang bersamaan

Frasa matengtengan sambildnga masangkolan 'menjihjing sambil
menggendong' menyatakan situasi berlangsung secara simultan. Situasi
kebersamaan itu secara eksplisit dinyatakan oleh,penanda hubungan sam-
b\langa \sambi\\ FrasdL sungsupg sum 'dipuja dijunjung', walaupun tidak
secara eksplisit menyatakan situasi sungsung 'dipuja' dan suun 'dijunjung',
secara kontekstual menyatakan bahwa situasi itu berlangsung secara bersa-
maan. , : .

Berdasarkan contoh-contoh itu, dapat diketahui bsihwa kata-kata yang
dapat menjadi penanda hubungan d^am frasa verbal endosentrik koordi-
natif aditif adalah tur 'lain', sami?iiangan 'sambil', kalud 'bahkan', Ian 'dan',
idut 'laiu'. Selain itu, masih ada penanda hubungan lain, sepeiti kaden 'dan',

'sarnbir, 'lagi pula', miw/i'dan'. , .

3.3.2 Frasa Verbal Endosentrik koor^natif Alternatif
.  .1 ■ V; ' '■ -1 . . ■ ' ■ ' '

Frasa verbal endosentrik koordinatif altematif adalah frasa verl?al yang
dibentuk oleh dua buah verba atau lebih sebagai unsur pusatnya dan
hubungan antarunsur pusat itu bersifat pilihan.
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Gontoh:

{419) Ane cen gaenin tiang, nyampat apa malebengari.
'Mana yang saya kerjakan, menyapu ataukah memasak?'

(420) Jdwat malajah jawat macdnda ingetang gen ujian suba paek!
' 'Mdubelajarataukah bepcanda, ingatsajaujiannyasudahdekat!'

{421) Nongos utawi magarqpan masi tileh gen mone.
'Berdiam diri ataukah bekerja toh tetap saja segini.'

{422) Yen tumbega yen tekapina jenenga kale.
'Entah dipacul entah dibajak mungldn nanti.'

Frasa (419-422) meriyatakan bahwa jika unsur pusat yang satu ber-
langsung, unsur pusat yang lain tidak berlangsung. Jika nyampat 'menyapu'
pada frasa nyampat apa malebengan dilaks^akan, unsur pusat malebengan
'memasak' tidak berlangsung. Demikian juga halnya dengan frasa-frasa
yang terdapat pada kalimat (420-422). Semua hubungan frasa verbal koor-
dinatif altematif (419-422). Semua hubungan frasa verbal koordinatifalter-
natif (419-422) dinyatakan secara eksplisit atau secara hipotaktis; Berikut
ini dapat dilihat contoh yang hubungannya dinyatakan secara implisit atau
secara parataktis. Dalam hal ini intonasi memegang peranan penting. ,

(423) Manting, nerik patuh geri ngeranang kenyel.
'Mencuci menyeterika sama saja menyebabkan lelah.'

(424) Kenken benahin kutang dadi-dadi deen.
'Bagaimana diperbaiki dibuang boleh-boleh saja.'

Frasa-frasa berikut ini merupakan frasa endosentrik koordinatif alter-
natif. Karena salah satu verbanya didelisi, konstruksinya tidak lagi tampak
sebagai frasa endosentrik koordinatif altematif.

(425) Bapa lakar luas apa sing?
'Ayah akan pergi apa tidak?'

(426) Kisidang apa sing?
'Dipindahkan ataukah tidak?'

(427) Ajak sing timpal-timpale?
'Diajak tidak teman-teman?'

(428) Yen malajah yen sing, sing tawang.
'Entah belajar entah tidak, tidak tahu.'
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Frasa lakar luas apa sing 'akan pergi ataukah tidak' merapakan pengga-
bungan dari vejrba - daiam hal ini bprbentuk frasa - lakar liias 'akan pergi'
dan sing lakar luas 'tidak akan pergi' atau lakar sing luas 'akan tidak pergi*.
Unsur-unsur yang diisi oleh kata yang sama dirapatkan atau didelisi menjadi
satu unsur tambahan lakar dan unsur pusat luas. Frasa kisidang apa sing
'dipindalikan atau tidak* dibentuk dari dua verba, yakni kisidang dan sing
kisidang. Frasa. djak sing 'diajak tidak' merupakan frasa yang hubungan
pilihannya tidak ditandai oleh penanda hubungan (dinyatakan secara impli-
sit). Frasa itu dibentuk dari verba ajak 'diajak' dan sing ajak 'tidak diajak'.
Frasa yen malajah 'entah belajar' dipadukan dengan frasa yen sing malajah
'entah tidak belajar' sehingga terbentuk frasa yang unsur tambahannya yen
'entah' dan-pnsur pusatnya malajah 'belajar'. Karena terdapat unsur-unsur
yang sama, salah satu di antara unsur yang sama itu delisi sehingga terbentuk
konstruksi yen malajah yen sing 'entah belajar entah tidak'.

Kar^na batasan frasa verbal endosentrik koordinatif altematif men-

syaratkan kehadiran dua verba atau lebih sebagai unsur pusat, frasa verbal
pada kalimat (425-428) tidak dapat dikategorikan sebagai frasa verbal
endosentrik koordinatif alterhatif. Jika dianggap sebagai frasa jenis itu,
frasa pada kalimat (425-^28) harus dinyatakan sebagai frasa verbal endo
sentrik koordinatif altematif yang salah satu unsur pusatnya dilesapkan.
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SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpiilan

- Frasa verbal bB dibedakan menjadi dua tipe, yaitu tipe konstruksi
endosentrik dan;tipe konstruksi eksosentrik. Contoh tipe itu masing-masing
sebagai berikut.

(1) tipe konstruksi endosentrik ■ * /
/flibjr/i«w'akan pergi'
ma/fl/r flfogen'melancong saja'

(2) tipe konstruksi eksosen^
d/piete'di pasar'
ke sekolah 'ke sekolah'

Sel^jutnya, tipe konstruksi endosentrik dapat dibedakan lagi menjadi
tigk bagian, yaitu:

a. tipe konstruksi endosentrik yang atributif {malali dogen 'melan-
cohg saja'):

b. tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif (rhagae Ian madaar
'bekeija dan makan*)

c. tipe konstruksi endosentrik yang apositif (pupuh maskumambang
'tembang maskumambang*)

Tipe konstruksi eksosentrik dapat juga dibeddcan menjadi dua bagian,
yaitu:

a. tipe konstraksi eksosentrik yang objektif(nM/w5Mra/'menulissUrat'
dan meli hasi 'membeli nasi')

b. tipe konstruksi eksosentrik direktif (ring bedege uek 'di gedek yang
robek' dan di peken 'di pasar')

181
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Berdasarkan kedudukan unsur-unsumya, struktur frasa verbal bB me-
liputi struktur linear frasa verbal atributif dan frasa verb^ koordinatif. Pem-
bahasan struktur linear frasa verbal atributif bertumpu pada dua hal, yaitu
unsur inti yang berupa kata keija atau verba sebagai unsur penting dalam
menentukan distribusi dan komposisi unsur-unsumya dan umtan linear
unsur tambahan yang lebiK dari sapi buah (baik dalam satu golongan
maupun lebih).

Sebuah verba atau kata keija dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri
morfologi, sintaksis, dan semantiknya. Unsur inti frasa verbal bB dapat
digolong-golongkan berdasarkan makna sintaksis, kehadir^ objek yang
meriyeitai • dati kualitas tindakannya; Befdasaiican makna Sintaksisnya
vefba bB dibedakan atas verba aktif dan verba pasif. Berdasarkan ada
tidaknya objek yang menyertai, verba bB dibedakan atas verba transitif dan
verba intransitif. Verba yang menghendaki kehadiran sebuah objek disebut
verba monotransitif, sedangkan yang diikuti oleh dua objek disebut bitran-
sitif. Berdasarkan kualitas tindakannya, verba bB dapat dibedakan atas
delapan kualitas tindakan, yaitu kualitas tind^an biasa, berkesinambuuT
gan, santai, repetitif, resiprokal, statif, tak disengaja, dan tak tertahan.

Adverbia yang dapat menjadi unsur tambahan dalam frasa verbal bB
digplgngkan berdasarkan maknanya. Berdasarkan data yang diperoleh,
terdapat 17 golongan adverbia, yaitu aspek, modalitas, larangan, nega^,
kehanisan, ;kemampuan, kesanggupan, keseringan, pembatasan,, keterlah-
juran, ketergesa-gesaan, kemendadakkan, kebersamaan, kepura-puraan,
keinginan, keniattui, d^ kebiasa^. . ,

Aspek dapat dirinci menjadi aspek yang meiiyatakM bahwa tindakan
belum, akan, sed^g, atau telah berlaku. Demikian juga modalitas dapat
dirinci menjadi modalitas kepastian, kesangsiari, dan keizin^.

Adverbia atau, unsur tarnbahan pada frasa verbal dalam bB adadah
konden 'belum', lalcar'dkan\ nyumunin'mu\ai\kenjekan'sedding'inu 'maali',
suud 'setelah', suba 'sudah', pasti 'pasti', cara 'seperti', mirib 'barangkhli',
dadi 'boleh', edd 'jangan', tusing *tidak', tUdm 'tidak', boya 'bukan'; /den-jren
'tidak', musti 'mesti', perlu 'perlu, patvit 'pattut', buat 'biiat', nyidaang 'bisa',
kuat 'ichat', kerehg 'kaax';sanggup'sanggap,nyak 'rtiau^pepes 'sering', terns
'terns', buin 'lagi', kapah 'jarang', amung^anya!,biantes 'hanyd', dogen 'saja',
langsot 'terlanjur', kadung 'terlanjur', gancang 'cepat', enggal 'cepat', saget
'tiba-tiba' nadak 'mendadak', bareng 'sama-sama', pada 'pada', cara-cara
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'pura-pura', mqpi-mapi 'pura-pura, dot 'ingin', meled 'kepingin', makita
'bemiat akan', biasa "hiasa^t -demen 'sen^g\ pi^deh 'dengan penuh
h^pan'v

Tiap adverbia, yang dibedakan atas tujuh belas golongan itu, memiliki
kemampuan untuk bergabung dengan verba yang terdiri atas 8 kualitas
tindakan. Berdasarkan distribusinya, terdapat 136 struktur yang mencer-
minkan daya gabung unsur tambahan dengan verba. Dalam bentuk ga-
bungan itu, umumnya kata tambahan/adverbia berada pada posisi sebelah
kiri verba, kecuali kata dogen 'saja' yang umunmya berada pada posisi kanan
verba. Namun, dogen 'saja'juga dapat berada pada posisi kiri verba, seperti
dalam konstruksi suba dogen 'sudah saja', nu dogen 'masih ssija!, pasti dogen
'pasti saja', dan dadi dogen 'boleh saja'.

Urutan linear unsur tambahan yang lebih dari satu buah dapat dibe
dakan atas unsur tambahan ganda yang terdiri atas satu golongan dan unsur
tambahan ganda yang lebih dari satu golongan.

Berdasarkan distribusinya, terdapat sembilan pola unsur tambahan
ganda satu golongan. Pola i Asp ± Asp + V dan ± Mod ± Mod + V dapat
digolongkan sangat dan cuku produktif, sedangkan yang lainny a kurang dan
tidak produktif. Unsur tambahan ganda dua golongan yang berbeda memiliki
198 pola. Jika dilihat dari produktifitasnya, frasa verbalnya juga didominasi
oleh distribusi unsur tambahan yang tergolong aspek dan modalitas.
Umumnya makna gramatikal unsur tambahan ganda lebih ditentukan oleh
unsur tambahan yang pertama, kemudian oleh unsur kedua.

Frasa verbal endosentrik koordinatif terdiri atas dua unsur yang
kedudukannya setara dan kedua unsur itu merupakan inti. Hubungan unsur-
unsur inti ada yang diimplisitkan atau dinyatakan secara parataktis dan ada
yang dieksplisitkan atau dinyatakan secara hipotaktis. Hubungan antarun-
sur inti menyatakan penggabungan atau penambahan, (disebut sebagai
hubungan aditif) dan menyatakan pilihan (disebut dengan hubungan alter-
natif). Jadi, frasa verbal endosentrik koordinatif dapat dibedakan atas frasa
verbal endosentrik koordinatif aditif dan frasa verbal endosentrik koordi
natif altematif.

4.2 Saran

Ruang lingkup penelitian frasa verbal bB terlalu luas untuk diteliti
secara mendalam dalam waktu beberapa bulan. Oleh karena itu, kedalaman
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analisisnya (terutama unsur-uhsur tambahannya) belum begitu sempuma.
Untuk itu, tim peneliti menyarankan agar penelitian ini sebaiknya di-
teruskan dengan judul yang lebih sempit raang lingkupnya, agar pengdlah^h
datanya dapat lebih mendalam.
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